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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia, 
terdiriatasvokaltunggalataumonoftongdanvokalrangkapataudiftong. 












 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 











































 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
 ُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلاَفْطَلأاُةَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
 َُلِضاَْفلَاَُةْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 




















a dan garis di atas 
 kasrahdanya>’ 
 
i> idangaris di atas 





 َانه بَر : rabbana> 
 َانْيهَنَ : najjaina> 
 ّقَْحلَا : al-h}aqq 
 َم ُِّعن : nu“ima 
  وَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  َِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  بَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسْم هشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َلَْزل هزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَْفلَا : al-falsafah 
 ُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
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hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرُْمَأت : ta’muru>na 
 ُعْوهنلَا : al-nau‘ 
  ء َْشَ : syai’un 
 ُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِللاُْنيِد di>nulla>h   ِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْه ِاللهِةَْحَْْرَِف hum fi> rah}matilla>h 
10. HurufKapital 
Walausistemtulisan Arab tidakmengenalhurufkapital (All Caps), 
dalamtransliterasinyahuruf-
huruftersebutdikenaiketentuantentangpenggunaanhurufkapitalberdasarkanpedomane
jaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Hurufkapital, misalnya, 
digunakanuntukmenuliskanhurufawalnamadiri (orang, tempat, bulan) 
danhurufpertamapadapermulaankalimat. Bilanamadirididahuluioleh kata sandang 
(al-), maka yang ditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawalnamadiritersebut, 
bukanhurufawal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 
dan DR). Contoh: 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman  
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulismenjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni>Abu>) 
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Penelitian ini membahas hadis tentang larangan marah dan relevansinya 
dengan kesehatan suatu kajian tah}li>li>dengan beberapa rumusan masalah, yaitu, 
bagaimana kualitas hadis, kandungan hadis larangan marah dan relevansi antara 
marah dan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadis 
mengenai larangan marah, menjelaskan kandungan-kandungan yang terdapat dalam 




normatif, historisserta pendekatankesehatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwakualitas hadis mengenai larangan marah 
berkualitas sh}ah}i, pemahaman hadisnya ialah janganlah seseorang mudah marah, 
karena pembolehan marah hanya berlaku ketika kondisi agama islam dihina dan di 
caci oleh seseorang atau kelompok, dan larangan marah berlaku ketika bersangkutan 
dengan masalah pribadi dan marah dapat memberi pengaruh yang baik dan buruk 
bagi kesehatan. 
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis tentang larangan marah, yakni tidak serta merta marah 
dilarang, tetapi tergantung pada hal yang menyebabkan terjadinya marah. dengan 
adanya skripsi ini, dapat memberikan manfaat kepada pembaca, terutama 







 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hadis adalah sumber utama ajaran Islam setelah al-Qur’an. Hadis yang 
secara umum merupakan segala perkataan, perbuatan, ketetapan (taqri>r) dan hal 
ihwal yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw.
1
 menjadi rujukan yang sangat 
penting dalam memahami ajaran agama Islam, bukan hanya mengenai masalah 
hukum, melainkan keseluruhan aspek kehidupan manusia, baik di dunia maupun di 
akhirat kelak.
2
   
Mengingat salah satu fungsi hadis adalah sebagai penjelas (baya>n) bagi al-
Qur’an,3 sehingga hadis benar-benar dituntut mampu menjawab setiap permasalahan 
yang dialami umat dari setiap zaman yang kerap meningkat dan mengalami 
pembaharuan karena dipengaruhi perbedaan kebutuhan dan tingkat penerimaan hadis 
dari setiap manusia. Namun dalam sejarah perkembangan hadis dalam rentang waktu 
yang cukup panjang telah banyak terjadi pemalsuan hadis yang dilakukan oleh 
orang-orang dan golongan tertentu dengan berbagai tujuan.
4
  
Tidaklah mengherankan jika ulama hadis sangat memberikan perhatian 
yang khusus terhadap hadis terutama dalam usaha pemeliharaan keasliannya, 
mengingat pada sejarah awal Islam, hadis dilarang ditulis dengan pertimbangan 
                                                             
1
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet II; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2013), h. 3, lihat juga Muhammad Sabbag, al-H{adis al-Nabawiy (t.t: al-
Maktabah al-Isla>mi, 1972), h. 14  
2
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis (Cet II; 
Makassar: Alauddin University Prees, 2013), h. 1  
3
Mudasir, Ilmu Hadis (Cet V; Bandung: Cv Pustaka Setia, 2010), h. 76. 
4
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet.II; Ciputat: Penerbit Mmcc, 
2005), h. 63. 
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kekhawatiran percampuran antara al-Qur’an dan hadis sehingga yang datang 
kemudian sulit untuk membedakan antara hadis dan Al-Qur’an.5 Begitu besarnya 
pengaruh hadis bagi agama, sehingga para sahabat, tabi’in dan tabi tabi’in juga 




Ulama-ulama hadis sejak zaman dahulu hingga sekarang ini juga sangat 
berhati-hati dalam meriwayatkan dan menggunakan hadis sebagai sumber hukum, 
terbukti dengan munculnya berbagai ilmu yang mulai di khususkan oleh para ulama 
seperti ilmu yang membahas penilaian perawi, sejarah perawi dan sebagainya, 
sehingga menjadi alternatif untuk melakukan naqd sanad  dan naqd matan. 
Melakukan kritik baik pada sanad maupun pada matan merupakan sebuah langka 
untuk mengetahui tingkat kualitas hadis sebagai antisipasi penghujjaan hadis-hadis 
yang daif. Bergandengan degan segala aspek sebelumnya, pemahaman terhadap 
hadis juga merupakan satu kebutuhan yang sangat penting bagi seluruh umat 
manusia. Proses pemahaman tersebut dilakukan dengan mengadakan kajian 
interpretasi dan analisis terhadap lafal dan makna hadis, baik dengan menggunakan 
interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual dengan pemahaman yang bersifat 
konprehensif dengan kajian menggunakan pendekatan multi disiplin (interdisipliner), 
baik dalam bentuk maud}u>’i>, ijma>li, muqa>ran, maupun tahli>li.7> 
Metode tahli>li> adalah metode yang digunakan untuk memahami hadis-hadis 
Nabi saw. dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalamnya, serta 
                                                             
5
Nur Kholis Majid, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam: Sebuah 
Pembelaan Kaum Sunni (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), h. 32. 
6
Syaikh Manna al-Qaththan, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s\, terj. Mifdhol Abdurrahman, 
Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. IV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), h. 19. 
7
Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw (Cet; I, Makassar: Da>r al-
Hikmah wa al-‘Ulum Alauddin Prees, 2010), h. 153. 
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menjelaskan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan 
dan keahlian pen-syarah yang memahami hadis-hadis Nabi. Pengaplikasian metode 
inilah yang merupakan salah satu pembantu pemahaman hadis yang masih 
membutuhkan penjelasan, analisis dan pengkajian secara mendalam, seperti hadis 
nabi yang membahas mengenai marah. 
Marah merupakan sebuah bentuk emosi yang dimiliki manusia, dalam KBBI 
(kamus besar bahasa Indonesia) dijelaskan bahwa marah ialah  sangat tidak senang 
(baik karena hinaan, diperlakukan tidak sepantasnya, dsb), berang dan gusar.
8
 
Menurut Chaplin (1998) dalam Dictionary of Psychology, bahwa marah adalah 
perasaan yang timbul karena sejumlah situasi yang mengancam, termasuk ancaman, 
agresi
9
 lahiriyah, pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan, atau frustasi dan 
dicirikan kuat pada pada sistem otomik, khususnya  oleh reaksi darurat pada bagian 
simpatetik, disebabkan oleh reaksi seragam baik yang bersifat somatik atau jasmani 
maupun yang bersifat verbal atau lisan.
10
 Banyak pula hal yang memicu terjadinya 
marah.  
Menurut Daniel Goleman, penulis buku Emotional Intelegence (1995) 
menjelaskan pemicu marah yang paling umum adalah perasaan bahaya atau 
terancam. Ancaman yang dimaksud bukan saja berupa ancaman fisik langsung, 
melainkan seperti yang sering terjadi, berupa ancaman simbolik yang menyinggung 
harga diri atau martabat, misalnya diperlakukan tidak adil, dikasari, dicacimaki, 
                                                             
8
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 917.  
9
Agresi adalah Perasaan marah atau tindakan kasar akibat kekecewaan atau kegagalan dalam 
mencapai pemuasan atau tujuan yang dapat diarahkan kepada orang atau benda, Kbbi Ofline 1.5.1. 
10
www.Academia.edu, Marah Dalam Pandangan Islam dan Psikologi Kontemporer, dipost oleh 





Beberapa ancaman tersebut yang menyebabkan marah 
sering kali dipandang sikap yang negatif karena pelariannya yang selalu saja 
menyimpan. Banyak kasus yang telah membuktikan spekulasi tersebut, seperti, 
pertama, Kasus Tata Chubby, Tata Chubby meninggal di kamar kosnya di kawasan 
Tebet, Jakarta Selatan, Sabtu, 11 April 2015 lalu. Ia dibunuh oleh pria berinisial RS 
yang menggunakan jasa Tata Chubby sebagai PSK.  Setelah melakukan penyelidikan 
terungkap motif pembunuhannya sederhana. Pelaku tega menghabisi nyawa janda 
beranak satu itu lantaran kesal dibilang bau badan usai melakukan hubungan 
badan.
12
 kedua, Kasus tato Hello Kitty, Senin, 16 Februari 2015, seorang siswa SMA 
Budi luhur, Yogyakarta. Berinisial LA menjadi korban pembunuhan, LA dianiaya 
dengan cara di luar perikemanusiaan yakni memasukkan botol minuman beralkohol 
ke dalam kemaluan temannya. sebelumnya korban dan tersangka saling klaim soal 
tato Hello Kitty. Tersangka tidak terima disebut sebagai plagiat tato hello kitty oleh 
korban. Adu pendapat pun terjadi melalui pesan BlackBerry Messenger dan berakhir 
dengan hubungan yang meruncing antar teman satu sekolah. Hingga akhirnya terjadi 
penyekapan dan penyiksaan di kamar kos.  
13
 
Marah adalah fitrah bagi setiap manusia, Rasulullah saw. yang merupakan 
manusia paripurna juga pernah marah, penyataan ini dikuatkan pada suatu riwayat, 
sebagai berikut: 
 
                                                             
11
Edy Pekalongan, Terapi Marah Dengan Menggambar (t.t:Pekalongan, 2007), h. 7 
12
Liputan6.com, Teman Indekos: Tata Chubby Pernah Curhat Soal Pria Bau Badan, di Post 
oleh Putu Merta Surya Putra, 28 September 2015, Pukul 17:51 Wib. 
13
Liputan6.com, Gara-gara Tato Hello Kitty, Siswi di Yogyakarta Aniaya Temannya, dipost 
oleh Yanuar H, 17 Februari 2015, 01:42 Wib.  
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 َر َنَكَ :َْتلَاق ،َةَِشئَاع ْنَع ،ِهيِبَأ ْنَع ،ٍماَشِه ْنَع ،ُةَدْبَع َنَ ََبَْخَأ :َلَاق ،ٍمَلاَس ُنْب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح ُلوُس
 َْيَلع ُالله َّلََّص ِ َّللَّا َيَ َكَِتئْيَهَك اَن ْ َسل َّنَ
ِ
ا :اُولَاق ،َنوُقيُِطي اَمِب ِلا َْعَْلأا َنِم ُْهَُرَمَأ ، ُْهَُرَمَأ اَذ
ِ
ا َ َّلََّسَو ِه
 َضَغلا َفَرُْعي َّتََّح ُبَضْغََيف ،َر ََّخَأت اَمَو َكِْبنَذ ْنِم َم َّدََقت اَم ََلَ َرََفغ َْدق َ َّللَّا َّن
ِ
ا ، ِ َّللَّا َلوُسَر ِِ  ُب






Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah 
berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila memerintahkan kepada 
para sahabat, Beliau memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu 
mereka kerjakan, kemudian para sahabat berkata; "Kami tidaklah seperti 
engkau, ya Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan 
yang akan datang". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjadi marah 
yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya yang 
paling taqwa dan paling mengerti tentang Allah diantara kalian adalah aku". 
Riwayat lain menceritakan bahwa Rasulullah juga pernah marah. Riwayat dari 
imam Bukhari. 
  َسوُم ِبَِأ ْنَع ،َةَدْرُب ِبَِأ ْنَع ،ٍْديَرُب ْنَع ،َةَماَسُأ ُوبَأ اََنث َّدَح :َلَاق ،ِءَلاَعلا ُنْب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح :َلَاق ،
 ْنَع َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ُِّبَِّنلا َِلئ ُ س :ِساَّنلِل َلَاق َُّمَّ ،َبَِضغ ِهَْيَلع َِثِْكُأ ا ََّمَلف ،اَهَِهرَك َءاَي ْ شَأ« ِنُِولَس
 ُْْتئِش اََّعْ » :َلَاق ؟ِبَِأ ْنَم :ٌلُجَر َلَاق« َُةفاَذُح َكُوبَأ » :َلاََقف ؟ ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ ِبَِأ ْنَم :َلاََقف ُرَخ أ َماََقف










Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu 
Musa berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu 
yang Beliau tidak suka, ketika terus ditanya, Beliau marah lalu berkata kepada 
orang-orang: "Bertanyalah kepadaku sesuka kalian". Maka seseorang bertanya: 
"Siapakah bapakku?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bapakmu 
                                                             
14Abi> ‘Abdulla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h al-Bukha<ri>, juz I (Cet. I; 
al-Qa>hirah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1400 H), h. 13. 
15
 Abi> ‘Abdulla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h al-Bukha<ri>, h. 30 
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adalah Hudzafah". Yang lain bertanya: "Siapakah bapakku wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?: "Bapakmu Salim, sahaya Syaibah" Ketika Umar 
melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata: "Wahai Rasulullah, kami 
bertaubat kepada Allah 'azza wajalla". 
 Nabi Yaqub as juga pernah marah, kisah ini diabadikan dalam al-Quran, 
sebagai berikut: 
 ِنْزُْحلا َنِم ُهاَنْيَع ْت َّضَْيباَو َفُسُوي ََلَّع ىَفَسَأ َيَ َلَاقَو ْمُْنَْع َّلَََوتَو ٌيِظَك َُوَهف     
Terjemahnya:  
Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena Kesedihan dan 
Dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).
16
 
 Marah merupakan sebuah kata yang tendensinya kearah negatif, sehingga 
pikiran-pikiran manusia terdoktrin untuk tidak marah diterapkan. Bila ditinjau dari 
aspek kesehatan, meluapkan marah atau menahannya sama-sama memiliki pengaruh 
yang membahayakan kesehatan. Sebuah studi di Amerika menjelaskan bahwa marah 
dan menahan marah memiliki bahaya yang sama terhadap kesehatan, meskipun 
berbeda tingkat keparahannya.
17
 Ketika meluapkan amarah, keadaan emosi yang 
negatif, buruk bagi kesehatan jantung, karena dapat mengakibatkan Realage(usia 
sebenarnya) manusia delapan tahun lebih tua. Jadi, bukan Cuma masalah perasaan, 
tetapi emosi-emosi tersebut dapat menaikkan tekanan darah, mengganggu 
mekanisme perbaikan dalam tubuh, menyempitkan pembuluh darah yang 
mengakibatkan sulit untuk dialiri darah.
18
Menahan marah juga memiliki pengaruh 
bagi kesehatan. Gangguan pernafasan dan hipertensi dapat  mempengaruhi tubuh 
yang sehat ketika seseorang menahan marah yang tidak terkendali, karena pada 
                                                             
16
Q.S Yusuf/ 16: 79 
17
http://Vickyblog.com, Penelitian Ilmiah Hadist Rasulullah Saw Tentang Manfaat Menahan 
Marah, di post Viki Vicky, Senin, 14 April 2014. 
18
Mehmet Dan Michael f. Roizen, Sehat Tanpa Dokter, (Cet. III; Bandung: Penerbit Qanita, 
2010), h. 59. 
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 Penjelasan di atas menunjukkan dua unsur yang saling bertolak belakang, 
antara menahan marah atau meluapkan amarah sama-sama memiliki pengaruh bagi 
kesehatan tubuh. Sementara itu marah merupakan kodrat yang memiliki 
kecenderungan merubah pribadi seseorang, pengendalian marah akan menunjukan 
sisi baik bagi manusia. Berbeda halnya dengan meluapkan marah. Menurut Dr. 
Ahmed Shawki Ibrahim, anggota dari Royal Society of Medicine di London dan 
konsultan kardiologi internal medicine, mengatakan bahwa kodrat manusia ditandai 
oleh kecenderungan dan perilaku yang berbeda. Sebagai contoh, keinginan jasmani 
mengarah kepada kemarahan, sifat dominan dilambangkan oleh kecenderungan 
terhadap kesombongan dan keangkuhan sementara mengikuti hawa nafsu seseorang 
menghasilkan kebencian dan keengganan untuk orang lain. 
 Setelah menunjukkan beberapa contoh kasus dan beberapa masalah yang akan 
ditimbulkan ketika meluapkan marah, begitupun bahaya yang diberikan serta 
manfaat ketika seseorang menahan amarahnya.  
 Penjelasan di atas memberi kesan kontradiksi ketika penerapan hadis 
pelarangan marah ini diamalkan. Hal inilah yang menjadi inisiatif penulis untuk 
mengkaji hadis  Nabi saw yang melarang marah secara lebih mendalam, sehingga 
bisa memberi pengetahuan lebih mengenai marah, serta menjawab pertanyaan yang 
timbul dari kesan kontaradiksi yang lahir mengenai pembolehan dan pelarangan 
marah. 
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http://Vickyblog.com, Penelitian Ilmiah Hadist Rasulullah Saw Tentang Manfaat Menahan 
Marah, di post Viki Vicky, Senin, 14 April 2014. 
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B. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok dalam 
kajian ini adalah “Bagaimana pemahaman hadis Nabi mengenai larangan marah?” 
untuk memudahkan penelitian, maka penulis membagi permasalahan menjadi tiga 
sub-masalah. Sebagai berikut. 
1. Bagaimana kualitas hadis mengenai larangan marah? 
2. Bagaimana kandungan hadis mengenai larangan marah? 
3. Bagaimana relevansi antara marah dan kesehatan? 
C. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul “Kajian  Tah}li>li>  Hadis Tentang Larangan Marah dan 
Relevansinya dengan Kesehatan.” Agar tidak terjadi kesalapahaman di dalam 
memahami judul, maka penulis perlu memberikan beberapa pengertian dari judul 
yang penulis teliti sebagai berikut: 
1. Tah}li>li> merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis Nabi dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta 
menerangkan makna-makna yang tercangkup di dalamnya sesuai dengan 
kecenderungan dan keahlian pesyarah.
20
 
2. Marah adalah perasaan hati yang tidak senang dengan tindakan orang lain 
karena dihina, dicaci atau beberapa perilaku yang tidak menyenangkan. 
3. Relevansi dengan kesehatan adalah keterkaitan antara hadis mengenai 
larangan marah dan pengaruhnya terhadap kesehatan yang buruk bagi 
tubuh, seperti hipertensi, gangguan tidur, serangan jantung dan melemahnya 
sistem kekebalan tubuh. 
  
                                                             
20
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 162-16.  
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D. Kajian Pustaka 
Dari penulusuran penulis terhadap referensi yang ada, belum didapatkan 
literatur yang secara khusus membahas mengenai hadis tentang larangan marah dan 
relevansinya dengan kesehatan, sekalipun demikian ada beberapa buku yang 
membahasnya secara umum. 
 Buku yang berjudul “Marah yang Bijak” buku yang dikarang oleh Bunda 
Wening, secara keseluruhan pembahasan menjelaskan tentang marah. Namun, lebih 
mengarah kepada pembelajaran untuk menjadi orang tua yang bijak dalam mendidik 
anak, juga menyinggung ayat-ayat al-Qur’an serta hadis-hadis Nabi dan pengaruh 
marah terhadap kesehatan. 
 Nadiah Tahayyarah dalam buku “Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an” yang 
diterjemahkan oleh M. Zainal Arifin, Dkk. menjelaskan mengenai menangani marah 
sesuai dengan yang diajarkan al-Qur’an dan hadis serta mempanelkan antara 
keduanya dengan pengaruhnya terhadap kesehatan. 
 “Tafsir Kebahagiaan” adalah buku yang ditulis oleh Jalaluddin Rakhmat. 
Buku ini pada bab emosi yang menyamakan dengan marah mengungkapkan bahwa  
marah yang dipelihara akan memperkeruh jiwa, dan cara mengatasinya dengan 
memaafkan. Buku ini hanya membahas secara umum mengenai marah dan 
mengatasinya. 
 Buku yang berjudul “La Tahzan For Student” yang disusun oleh Fidi 
Mahendra. Buku ini pada bab emosi yang labil memasukkan marah menjadi bagian 
dari emosi yang labil, buku Fidi Mahendra ini mengungkapkan bahwa marah adalah 
wujud nyata dari kelemahan manajemen diri serta pembahasan pada bab ini 




 Raja’ T>{aha Muhammad Ahmad mengarang buku yang berjudul “ Hifzhul 
Lisan & Penuntun Akhlak Keluarga” pada buku ini Pembahasan marah hanya 
terdapat satu bab yang pembahasannya mencakup pengaruh marah, pendapat ulama 
mengenai marah serta hal-hal yang dapat membantu menahan marah. Hanya saja, 
pada buku ini tidak membahas mengenai relevansi marah dengan kesehatan. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian 
kepustakaan atau literature yang membahas mengenai marah. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Pendekatan teologis–normatif, yaitu pendekatan yang digunakan dengan 
merujuk pada hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis. Pada 
penelitian ini penulis merujuk pada ayat al-Qur’an dan hadis yang membahas 
mengenai marah. 
b. Pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk menelusuri 
biografi para rawi yang ada pada hadis tentang larangan marah berdasarkan pada 
berbagai kitab hadis yang menujukan data pribadi perawi, jarh dan ta’dil serta 
berbagai hal lain yang mendukung diterima dan ditolaknya sebuah hadis.  
c. Pendekatan ilmu hadis, yaitu pendekatan yang menggunakan cabang  ilmu 
Ma’a>ni> al- Hadis untuk mengetahui kandungan-kandungan pada hadis tentang 
larangan marah. 
d. Pendekatan kesehatan, yaitu metode pendekatan dengan melihat hubungan yang 
terjadi antara kesehatan dan marah. 
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3. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hadis tentang larangan marah. Data sekundernya adalah ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. serta buku-buku maupun artikel-artikel 
yang terkait dengan marah dan pengaruhnya terhadap kesehatan. Namun, kurangnya 
akses informasi yang ada sehingga dalam melakukan pencarian hadis peneliti 
membatasi hanya di al-kutub al-tis’ah serta dua kitab sumber lainnya, yaitu S{ah}i>h} 
Ibn Hibba>n dan Mustadrak li al-H{a>kim.  
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h{adi>s\21 
dimana penelitiannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
4. Langkah-Langkah Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode tahlili> dengan langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij hadis yang terkait dengan judul 
yaitu hadis tentang larangan marah. 
b. Menjelaskan kualitas hadis yang membahas tentang larangan marah baik dari segi 
sanad maupun matan. 
c. Menganalisis kosa kata, frase atau syarh} al-mufrada>t hadis tentang larangan 
marah. 
d. Menerangkan hubungan antara hadis tentang larangan marah dengan ayat-ayat 
al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan hadis larangan marah. 
                                                             
21Takhri>j al-H{adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber 
asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan 
sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun mutabi. lihat Abustani 
Ilyas Dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116. lihat pula, Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru 
Memahami Hadis Nabi, (Cet.II; Ciputat: Penerbit Mmcc, 2005), h. 66- 68.  
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e. Menjelaskan sebab-sebab dikeluarkannya hadis tentang larangan marah (asba>b 
al-wuru>d). 
f. Menjelaskan kandungan hadis tentang larangan marah. 
g. Menerapkan living sunnah dari hadis tentang larangan marah dikaitkan dengan 
ilmu kesehatan. 
5. Teknik Interpretasi  
Teknik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Interpretasi tekstual, digunakan dalam memahami teks hadis tentang larangan 
marah berdasarkan lafal yang diriwayatkan oleh Nabi saw. yang diungkapkan 
oleh para mukharrij dalam kitabnya masing-masing. 
b. Interpretasi kontekstual yaitu digunakan dalam memahami teks berdasarkan 
kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis tentang larangan 
marah diucapkan dan kepada siapa hadis itu dituju atau konteks pada masa 
Nabi, pelaku sejarah dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan marah yang hasilnya dapat 
diketahui melalui kritik sanad dan matan dan juga untuk menemukan hadis-hadis 
pendukung (syahid dan muta>bi’ )  
b. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang larangan marah menurut ulama dan 
tinjauan kesehatan yang diketahui melalui penelitian-penelitian yang dilakukan 
oleh para ilmuan. 
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c. Untuk mengetahui relevansi antara marah dan kesehatan. 
2. Kegunaan 
Dari beberapa uraian di atas, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk: 
a. Memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya khasanah intelektual Islam, khususnya pemahaman hadis 
tentang larangan marah. 
b. Memberikan pemahaman mengenai hadis tentang larangan marah. Melalui 
pemahaman tersebut diharapkan dapat menghilangkan keraguan terhadap 
hadis tersebut, serta kajian ini dapat bermanfaat bagi kesehatan, agama dan 





TINJAUAN UMUM TENTANG MARAH 
A. Pengertian Marah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, marah adalah merasa (rasa hati) 
sangat tidak senang karena dihina, diperlakukan tidak sepantasnya.
 24
 
Dalam bahasa Arab kata marah disebut بضغ yang berarti marah atau 
yang lekas marah.
25
 Dalam kamus al-Munawwir, kata بضغ diartikan sebagai 
kemarahan.
26
 Sedangkan dalam kitab Al-‘Ain, بضغ memiliki pengertian 
pemarah. 
  dalam al-Qur’an kata berasal dari kata بضغ yang dalam 
berbagai bentuknya memiliki keragaman makna, namun semuanya mengesankan 
sesuatu yang bersifat keras, kukuh dan tegas. Singa, banteng, batu gunung, 
sesuatu yang merah padam (wajah yang merah padam), semuanya digambarkan 
dengan kata بضغ. Oleh karena itu, بضغ  adalah sikap keras, tegas, kukuh, dan 
sukar tergoyahkan yang diperankan oleh pelakunya terhadap obyek disertai 
dengan emosi
27
. Q.S al-Anbiya/21: 87, menegaskan bahwa nabi Yunus mengakui 




                                                 
24
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 917 
25
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Penerbit PT. Hidakarya Agung. ) h. 
297. 
26
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Penerbit 
Pustaka Progressif), h. 1008. Lihat juga. M. Kasir Ibrahim, kamus Arab,(Surabaya: Apollo 
Lestari, t.th) h. 131. 
27
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Juz I (Cet.v; Jakarta: Lentera hati, 2012) h. 86 
28
Muhammad Rusli Malik, Puasa  (Cet. II; Jakarta: Pustaka Zahra, 2003) h. 177 
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Marah merupakan perasaan jengkel yang timbul sebagai respon terhadap 
kecemasan (kebutuhan yang tidak terpenuhi) yang dirasakan sebagai ancaman.
29
 
Keadaan marah adalah salah satu keadaan yang paling berbahaya yang 
menguasai manusia, dan bila tidak mampu mengendalikan dirinya dalam keadaan 




Dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, marah adalah sekam yang tersimpan dalam 




Ulama-ulama Akhlak juga mengungkapkan pandangan mereka mengenai 
marah, menurutnya marah dibagi menjadi tiga kategori,
32
 yaitu: 
1. Tafri>t: hati menjadi benar-benar kosong dari insting amarah atau tidak 
memiliki kemampuan untuk marah. 
2. Ifrat: insting marah yang sangat intens, sehingga dapat menghilangkan 
akal dan agama seseorang. 
3. ‘itidal: moderasi yang di dalamnya manusia mampu mengambil manfaat 
dari amarah dalam situasi yang tepat kala marah sangat dibutuhkan. 
Adapun marah jika ditinjau dari sudut kemarahan, ternyata ada empat 
golongan kemarahan, yaitu: 
a) Seseorang yang lambat marah, lambat redah dan lama bermusuhannya. 
Jenis ini sungguh jelek. seseorang yang sedang marah dan durasi 
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Depkes RI, Asuhan Keperawatan pada Pasien dengan Gangguan Penyakit Jiwa. Jilid III 
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Media Eka Sarana, 2008) h. 238  
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kemarahannya sangat lama, akan kesulitan saat ia harus mengambil 
keputusan yang tepat. Selain itu, akibat kemarahannya juga, orang lain 
akan menjauhi karena takut terjerumus dalam bara permusuhan. 
33
 
b) Cepat marah dan lambat redanya. Jenis kedua ini sungguh lebih jelek 
dibanding yang pertama, sebab apapun yang terjadi akan disikapi dengan 
kemarahan. Orang seperti ini bisa dengan tiba-tiba menjadi marah dan 
membutuhkan waktu lama untuk menurunkan kemarahannya. 
34
  
c) Cepat marah dan cepat redanya. Seseorang yang memiliki sifat ini 
kondisinya cenderung turun-naik. Ia bisa marah secara tiba-tiba dan 
sedetik kemudian kembali pada kondisi semula, seolah tidak pernah 
terjadi apa-apa. awalnya orang-orang mukmin memiliki sifat demikian. 
Cepat marah ketika ada sesuatu yang tidak pantas terjadi, namun ia akan 
segera reda ketika paham akan latar belakang di balik semua masalah. 
35
  
d) Lambat marah dan cepat redanya. Orang yang memiliki sifat seperti ini 
sangat sulit tersinggung, walau di depan matanya terjadi sesuatu yang 
benar-benar salah. Ia akan mencari seribu alasan untuk memaklumi 
kesalahan orang, memaafkan lalu melupakannya. Jika dia marah, maka ia 
akan cepat sekali memaafkan kesalahan orang lain.
36
 
B. Faktor-faktor Penyebab Marah. 
Marah atau murka biasanya bermula dari rasa direndahkan, diremehkan 
atau dirugikan, dengan menggunkan kata rasa maka untuk menonjolkan sifat 
subjektifnya. Penyebab utama marah sebetulnya bukan pada objek, pada 
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lingkungan sekitar, tetapi pada diri sendiri, dan karenanya marah cenderung tidak 
objektif. Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang mudah marah, yaitu 
1. Rasa bangga terhadap diri sendiri. 
Rasa bangga terhadap pendapat, status sosial, keturunan, dan harta yang 
merupakan salah satu pangkal permusuhan yang dapat membangkitkan 
kemarahan, jika tidak diikat ataupun diarahkan dengan nilai-nilai Islam. oleh 
karena itu perasaan bangga yang berdampak negatif ini dipupus dari dalam diri. 
Ujub ini merupakan teman dekatnya kesombongan. sedangkan kesombongan 
merupakan salah satu dosa besar.
37
 
2. Perdebatan yang disebakan perselisihan pendapat. 
Debat atau perdebatan adalah saling berdialog dengan cara bersitegang dan 
saling tidak mau mengalah. Karena kedua belah pihak yang berdebat sedapat 
mungkin sama-sama berjuang mempertahankan dan membela satu ide atau sikap 
dengan berusaha melumpuhkan ide yang dipertahankan pihak lawan, disertai 
sikap tidak mau menerima argumen lawan debatnya meski lawan debatnya berada 
dalam pihak yang benar.
38
 
Saat perdebatan terjadi, terkadang seseorang tidak sadar dalam mengeluarkan 
perkataan, sehingga kata-kata yang diucapkan terdengar tidak sopan dan terasa 
keji ditelinga orang lain. Ucapan berupa celaan, umpatan, ungkapan yang 
menyesakkan dada, ataupun yang akhirnya memancing kemarahan. Sehingga 
perdebatan dianggap sebagai salah satu pemicu kemarahan. 
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3. Senda Gurau. 
Pada dasarnya, bersenda gurau itu tercela dan terlarang. Kecuali kadarnya 
kecil maka hal itu termasuk pengecualian.  Sesungguhnya senda gurau yang 
dilarang di sini adalah jika melampaui batas atau membiasakannya secara rutin. 
Apabila bergurau menjadi kebiasaan yang dirutinkan, meskipun bergurau adalah 




Bersenda gurau yang melampaui batas dapat menyebabkan tertawa 
belebihan, maka banyak tertawa dapat membawa seseorang pada kematian hati 




Seringkali terjadi senda-gurau itu melampaui batas, baik dengan 
perkataan yang tidak bermanfaat, maupun dengan tindakan yang bisa menyakiti 





Hasad atau iri hati adalah keadaan psikis seseorang yang menginginkan 
hilangnya suatu karunia atau kesempurnaan yang dianggap dimiliki oleh orang 
lain, baik seseseorang yang hasad ini memilikinya atau tidak memilikinya, baik 
ia menginginkannya ataupun tidak menginginkannya, untuk dirinya sendiri 
ataupun untuk orang lain. Sifat hasad terkadang menumbuhkan rasa kesal kepada 
seseorang yang memiliki kelebihan. Olehnya itu, sifat hasad dikatakan kekerdilan 
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jiwa dan kerendahan diri yang terwujud dalam bentuk keinginan akan musnahnya 
atau hilangnya kelebihan atau keberuntungan orang lain.
42
 
5. Bicara yang tidak sopan 
Bicara merupakan pembeda antara manusia dengan benda mati. Orang 
yang gagu ataupun bisu tidak dimengerti kehendaknya dan tidak pula diketahui 
maksudnya. Namun orang yang dapat berbicara bisa menjelaskan dengan lafal 
dan menerangkan dengan kata-kata yang tersimpan dalam perasaannya serta 
yang tersembunyi dalam hatinya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian lisan 
pada seseorang hingga ia mampu berbicara adalah nikmat yang sangat besar.
43
 
Selain itu, lisan mempunyai kemampuan untuk membentuk berbagai kata dan hal 
ini dapat dengan jelas dilihat jika kita mempelajari ribuan bahasa yang terdapat 
di dunia sekarang ini.
44
  
Orang yang dapat menjaga perkataannya akan mendapat manfaat di dunia 
maupun di akhirat. Adapun manfaat yang diperoleh manusia di dunia ketika 
menjaga ucapannya, yaitu: 
a. Orang yang menjaga lisan mendapat jaminan dari Rasulullah saw., untuk 
masuk surga. Hal ini termaktub dalam hadis riwayat Sahal bin Sa’ad: 
اََنث َّدَح  ُد َّمَحُم  ُنْب  َِبأ   رَْكب   يِم َّدَقُْملا اََنث َّدَح  ُر َُعُ  ُنْب   َِِلع  َع َِسَ  َبَأ   مِزاَح  ْنَع  ِْلهَس  ِنْب  ْنَع  دْعَس 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al Muqaddami 
telah menceritakan kepada kami Umar bin Ali dia mendengar Abu Hazim 
dari Sahl bin Sa'd dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada di 
antara jenggotnya (mulut) dan di antara kedua kakinya (kemaluan), maka 
aku akan menjamin baginya surga. 




 َِنث َّدَح  ُدْبَع  ِ َّللّا  ُنْب   يِنُم  َع َِسَ  َبَأ  ِْضَّنلا اََنث َّدَح  ُدْبَع  ِنَْحْ َّرلا  ُنْب  ِدْبَع  ِ َّللّا نَْعي  َنْبا   راَنيِد  ْنَع  ِهيِبَأ 
 ْنَع  ِبَأ   حِلاَص  ْنَع  ِبَأ  َةَرْيَرُه  ْنَع  ِِِبَّنلا  َّلَّص  ُ َّللّا  ِهَْيَلع  ََّلَّسَو  َلَاق  َّن
ِ
ا  َدْبَْعلا  ُمََّكََتََيل  ِةَم َِكَْلِب  ْنِم 
 ِناَوِْضر  ِ َّللّا  َل يِقُْلي َاَهل  ًلَب  ُهَُعفَْري  ُ َّللّا اَِبِ   تاَجَرَد  َّن
ِ
اَو  َدْبَْعلا  ُمََّكََتََيل  ِةَم َِكَْلِب  ْنِم ِطََسَ  ِ َّللّا  َل 




Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir dia mendengar Abu 
An Nadlr telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abdullah yaitu 
Ibnu Dinar dari Ayahnya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sungguh seorang hamba akan 
mengucapkan sebuah kalimat yang diridlai Allah, suatu kalimat yang ia 
tidak mempedulikannya, namun dengannya Allah mengangkatnya beberapa 
derajat. Dan sungguh, seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat 
yang dibenci oleh Allah, suatu kalimat yang ia tidak meperdulikannya, 
namun dengannya Allah melemparkannya ke dalam neraka. 
Bertolak belakang dari itu semua, lisan juga dapat menimbulkan dapak 
negatif bagi manusia. Sering kita tidak sadar dalam mengeluarkan perkataan, 
sehingga kata-kata yang diucapkan terdengar tidak sopan dan terasa keji 
ditelinga orang lain. Ucapan berupa celaan, umpatan, ungkapan yang 
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C. Dampak Marah Terhadap Kesehatan 
Secara fisik, kemarahan seringkali ditunjukkan dengan muka yang 
memerah, pandangan yang tajam, nafas pendek dan terengah-engah dan 
seringkali mengeluarkan banyak keringat.
49
  
Beberapa penyakit yang juga bisa muncul akibat dari marah yang tidak 
terkendali sebagai berikut, yaitu: 
1. Serangan jantung 
Gangguan jantung, seperti jantung berdebar atau detak jantung yang  
cepat dan tak beraturan dipicu oleh kemarahan. Jika seseorang cepat marah, 
detak jantungnya mungkin akan terus-menerus tinggi, dan ini membuatnya 
rentan terhadap stroke. Universitas North Carolina telah mengadakan penelitian 
selama enam tahun dengan melibatkan 13.000 orang di mana 256 orang di 
antaranya mengalami serangan jantung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
seseorang yang memiliki kecenderungan marah lebih besar ternyata berisiko tiga 
kali lebih tinggi terkena serangan jantung atau meninggal mendadak.
50
 
Dengan  demikian,  penyakit  jantung  masih manjadi pembunuh nomor 
satu dibandingkan penyakit lain. Jadi bagi penderita atau orang yang beresiko 
(seperti keturunan), harus berhati-hati dalam menjaga kondisi tubuhnya agar 
senantiasa diberikan kesehatan. 
2. Masalah pernapasan 
seseorang yang rawan gangguan pernapasan seperti asma, akan sulit 
untuk bernapas ketika mereka marah. Kemarahan dapat memicu serangan asma 
dan membuat seseorang terengah-engah. Selain dengan penyakit jantung, marah 
dan sikap permusuhan juga berkaitan dengan kematian, asma dan paru-paru. 
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Andetyowati Nastiti, Dkk, Gangguan marah [Explosive  Anger  Disorder-Ead] di muat 
David Susilo Nugroho’s Blog (di muat pada 14 Juli 2014)  
50
Imam Musbihin, Wudhu  sebagai Terapi (Yogyakarta: Nusa  Media, 2009) h. 219.  
22 
 
Tingkat sikap permusuhan yang tinggi semakin mempercepat terjadinya 
penurunan alami fungsi paru- paru. Kesimpulan tersebut merupakan hasil analisis 
terhadap penelitian US Normative Aging Study kepada 670 laki-laki. Dalam 
pengantar hasil penelitian tersebut, Dr. Paul Lehrer dari University of Medicine 
and Dentistry di New Jersey, Amerika Serikat menuliskan, “Sungguh sangat sulit 
menemukan suatu penyakit yang sama-sekali tidak dipengaruhi oleh emosi atau 
stres dalam hal keparahan gejala, keseringan atau kekuatan kambuhnya”. 
Pernyataan tersebut semakin mempertegas hubungan marah dan sikap 
permusuhan dengan penurunan fungsi paru-paru.
51
 
3. Sakit kepala 
Ketika marah, pembuluh darah di otak akan berdenyut tak beraturan. Hal 
ini akan menimbulkan nyeri dan sakit kepala yang parah. Cobalah untuk tenang, 
segera saat merasa nyeri di kepala karena kemarahan. Umumnya, sakit kepala 
disebabkan oleh cemas dan stres.
52
 Maka dari itu, sakit kepala sangat dipengaruhi 
oleh fikiran. Seseorang harus senantiasa menjaga emosi dan perilakunya agar 
tidak membahayakan fisiknya. 
4. Gangguan Tidur 
Ketika marah, keseimbangan hormon di dalam tubuh akan terganggu. 
Itulah mengapa salah satu resiko kesehatan terburuk dari kemarahan adalah 
gangguan tidur. Jika tubuh tidak mendapatkan cukup istirahat, maka akan 
menjadi sasaran empuk bagi berbagai macam penyakit. Jika seseorang terganggu 
dalam tidurnya, maka kondisi fisiknya akan melemah. Selain itu, kurang tidur 
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sangat berpengaruh pada kinerja otak. Para ahli menunujukkan bahwa peran tidur 
sangat penting guna memainkan fungsi otak.
53
 
Jim Horne, Ph.D, direktur laboratorium penelitian tidur di Loughborough 
University di Inggris, mencatat bahwa sebagian dari otak akan bekerja berlebihan 
di saat seseorang mengalami kurang tidur, biasanya hanya satu yang masih aktif 
dari seluruh area otak. Dengan demikian, kerugian kurang tidur diantaranya: 
a. Orang yang kurang tidur satu bagian dari otaknya ditengarai mati, 
sementara bagian lainnya akan mengambil alih untuk membantunya. 
b. Orang yang kurang tidur tidak bisa menjalankan tugas yang menuntut 
kemampuan mental dibandingkan mereka yang cukup tidur. 




Begitu banyaknya akibat atau pengaruh yang ditimbulkan oleh marah. 
Maka, berikut adalah beberapa cara untuk meredahkan atau mengendalikan 
amarah yang menyerang seseorang, yaitu: 
1. Said Hawwa di dalam buku Tazkiyatun Nafs mengajarkan ada beberapa 
cara untuk mengobati marah ketika telah bergejolak.
55
 cara-cara tersebut 
yaitu: 
a. Hendaklah berfikir dan merenungkan kisah-kisah tentang keutamaan 
menahan marah, lemah lembut, memaafkan dan menahan diri hingga 
akan merasa senang untuk mendapatkan pahala dari segala hal yang 
dilakukan, semangat untuk mendapatkan pahala dari menahan marah 
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akan menjauhkan seseorang dari balas dendam untuk kemudian 
memadamkan api amarah di dalam diri. 
b. Hendaklah menakut-nakuti dirinya sendiri akan balasan Allah seraya 
berkata “kuasa Allah kepadaku jauh lebih besar daripada kuasaku 
terhadap orang ini, jika aku menuruti amarahku kepadanya, aku tidak 
akan aman dari murka Allah kepadaku di hari kiamat, di saat aku paling 
membutuhkan maaf dan ampunan” 
c. Hendaklah seseorang memperingatkan dirinya sendiri perihal 
permusuhan dan balas dendam, dan merenungkan bahwa seseorang tidak 
akan terlepas dari musibah. 
d. Hendaklah seseorang merenungkan bagaimana buruknya wajah yang ia 
miliki ketika sedang marah dan mengingat rupa orang lain ketika sedang 
marah. 
e. Hendaklah seseorang mencari sebab mengapa ia sampai berfikir untuk 
balas dendam dan tidak menahan saja amarahnya. 
f. Hendaklah seseorang sadar bahwa pada hakikatnya, ketika ia marah 
berarti dirinya tidak terima saat sesuatu berjalan sesuai dengan 
kehendak Allah dan tidak sesuai dengan kehendaknya. 
Hal di atas adalah enam ramuan ilmu untuk mengobati amarah yang 
sedang bergejolak, adapun ramuan amal adalah pertama, hendaklah seseorang 
mengucapkan “aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk” saat marah 
menguasai dirinya. 
 ِنْب َناَمَْيلُس ْنَع ،  تِبَثَ ِنْب ِِيَِدع ْنَع ،ِش َْعَُلأا ِنَع ،َةَز َْحْ ِبَأ ْنَع ،ُناَدْبَع اََنث َّدَح  :َلَاق ،  د َُصُ
 َو ،ُه ُْجََو َّر َْحْا اَُهُُدََحَأف ،ِناََّبتَْسي ِنَلاُجَرَو َ َّلَّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص ِِِبَّنلا َعَم اًسِلاَج ُتْنُك ْتَخَفَْتنا
 َ لَاق َْول ًةَم َِكَ َُلّْع ََلأ ِِنّ
ِ
ا " : َ َّلَّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص  ِبَّنلا َلاََقف ،ُهُجاَدْوَأ :َلَاق َْول ،ُد َِيَ اَم ُهْنَع َبَهَذ اَه
25 
 
 ََّلَّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص َِّبَّنلا َّن
ِ
ا : َُل اُولاََقف " ُد َِيَ اَم ُهْنَع َبَهَذ ،ِناَطْي َّ شلا َنِم ِ َّللِّب ُذوُعَأ :َلَاق 
  نُونُج ِب ْلَهَو :َلاََقف ،ِناَطْي َّ شلا َنِم ِ َّللِّب ْذ َّوََعت
56 
Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy 
dari 'Adiy binTsabit dari Sulaiman bin Shurad berkata; "Aku sedang duduk 
bersana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam danada dua orangyang saling 
mencaci. Satu diantaranya wajahnya memerah dan urat lehernya menegang. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku mengetahui 
satu kalimat yang bila diucapkan akan hilang apa yang sedang dialaminya. 
Seandainya dia mengatakan a'uudzu billahi minasy syaithaan", (aku 
berlindung kepada Allah dari setan) ". Lalu orang-orang mengatakan kepada 
orang itu; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; 
"Berlindungkah kamu kepada Allah dari setan". Orang itu berkata: "Apakah 
aku sudah gila?". 
 Kedua, apabila setelah membaca doa ini marah belum juga hilang maka 
duduklah jika posisimu dalam keadaan berdiri dan berbaringlah jika engkau 
masih duduk dan mendekatlah kepada tanah yang mana engkau tercipta darinya 
agar dengan begitu engkau tahu kehinaan diri.
57
 
2. Melakukan teknik relaksasi napas, hal ini diajarkan oleh bunda Wening 
dalam bukunya marah yang bijak, sebagai salah satu upaya untuk meredam 
emosi yang memunjak, menurunkan kecemasan dan stres serta 
meningkatkan rasa nyaman, dengan melakukan teknik berikut: 
a. Tarik napas dalam-dalam dan tahan di dalam paru dengan hitungan 1 
sampai 4. 
b. Keluarkan udara secara perlahan-lahan. Rasakan tubuh menjadi 
kendur, lalu nikmati beberapa saat. 
c. Bernafaslah secara normal dalam beberapa waktu. 
d. Ambil napas dalam-dalam kembali, lalu keluarkan secara perlahan-
lahan. 
                                                 
56Abi> ‘Abdulla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h al-Bukha<ri>, juz IV 
(Cet. I; al-Qa>hirah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1400 H) h. 124 
57Sa’id Hawwa. Tazkiyatun Nafs[konsep dan kajian komprehensif dalam aplikasi 
menyucikan jiwa] h. 347. 
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e. Biarkan telapak kaki rileks 
f. Konsentrasikan pikiran pada kaki. 
g. Ulangi langkah ambil napas dalam-dalam sebanyak 15 kali dan 
konsentrasikan pikiran pada lengan, perut, punggung dan kelompok 
otot-otot. 
h. Setelah merasa rileks, bernapaslah secara perlahan. 
Hal inilah yang dapat dilakukan untuk mengobati atau mengurangi marah 




























PENELITIAN HADIS TENTANG LARANGAN MARAH 
A. Takhri>j Hadis tentang Larangan Marah 
1. Takhri>j 
Secara etimologis, Takhri>j (يجرتخ) berasal dari kata Kharraja (جرخ) yang 
berarti tampak atau jelas, keadaannya, terpisah, dan kelihatan.
 58
 Secara etimologi, 
Takhri>j menurut Ilmu Hadis berarti bagaimana seseorang menyebutkan dalam kitab 
karangannya suatu hadis dengan sanadnya sendiri. Jadi ketika dikatakan :  ثيدلحا اذه




Takhri>j secara terminologi adalah menunjukkan atau mengemukakan letak asal 
hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab, yang didalamnya 
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian 
untuk kepentingan penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.
60
  
Penguasaan para Ulama terdahulu terhadap sumber-sumber al-Sunnah begitu 
luas sekali sehingga mereka tidak merasa sulit jika diebutkan suatu hadis untuk 
mengetahuinya dalam kitab-kitab Al-Sunnah. Ketika semangat belajar sudah 
melemah, mereka kesulitan untuk mengetahui tempat-tempat hadis yang dijadikan 
                                                             
58Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. VI; Jakarta Timur: Pustaka al-
Kautsar, 2012) h.189. 
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Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij Hadits (Cet. I; Semarang: 
Dina Utama, 1994), h. 2. 
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sebagai rujukan para penulis dalam ilmu-ilmu syar’i. Maka sebagian dari ulama 
bangkit dan memperlihatkan hadis-hadis yang ada pada sebagian kitab dan 
menjelaskan sumbernya dari kitab-kitab al-Sunnah yang asli, menjelaskan 
metodenya, dan menerangkan hukumnya dari yang shahih atas yang daif, dan 
muncullah apa yang dianamakan dengan “Kutu>b al-Takhri>j” , diantaranya yang 
terkenal: Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Muhaz\z\ab, Takhri>j ah}a>dis\ al-Mukhtas}ar al-Kabi>r li Ibn 
al-Hajib, Tuh}fah al-Ra>wi fi> Takhri>j ah}a>dis\ al-Bada>wi>, dan masih banyak lagi.  
Kegiatan takhri>j al-hadi>s\ sangat urgen bagi seorang peneliti hadis. Asal-usul 
riwayat hadis yang akan diteliti, berbagai riwayat yang telah meriwayatkan hadis 
itu, dan ada tidaknya korroborasi (syahid atau mutabi) dalam sanad bagi hadis yang 
ditelitinya, semuanya hanya dapat diketahui melalui kegiatan takhri>j al-Hadi>s\.
61
 
Dengan demikian, minimal ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegiatan 
takhri>j al-Hadi>s\ dalam pelaksanaan penelitian hadis, yaitu: 
a. Untuk mengetahui asal usul hadis yang akan diteliti 
Kegiatan takhri>j perlu dilakukan terlebih dahulu, untuk mengetahui bagaimana 
asal usul hadis yang akan diteliti itu. Kualitas dan status hadis akan sangat sulit 
diteliti jika tidak diketahui asal usulnya lebih dahulu. Demikian pula susunan sanad 
dan matan menurut sumber pengambilannya. Penelitian sebuah hadis akan sulit 




b. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
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 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 44. 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h.44  
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Kegiatan takhri>j perlu dilakukan, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis 
yang akan diteliti. Bisa jadi hadis ysng akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad. 
Dari sanad yang lebih dari satu itu, mungkin salah satunya berkualitas dha’i>f, 
sedangkan yang lainnya berkualitas shahi>h. seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
harus terlebih dahulu diketahui agar sanad yang berkualitas dha’i>f  dan berkualitas 
shahi>h dapat ditentukan.63 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya Syahid dan Mutabi 
Salah satu bagian dari kegiatan penelitian hadis adalah menentukan ada 
tidaknya syahid atau mutabi. Kedua hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
periwayat lain yang sanadnya mendukung pada sanad yang diteliti. Dukungan itu 
dapat mempengaruhi kualitas sanad yang menjadi objek penelitian. Sebuah sanad 
yang lemah pada tingkat sahabat, dapat menjadi kuat bila ada dukungan pada sanad 
yang lain. Dalam penelitian suatu sanad, syahid yang didukung oleh sanad yang 
kuat, dapat memperkuat sanad yang diteliti. Demikian pula mutabi yang memiliki 
sanad yang kuat, maka sanad yang sedang diteliti mungkin dapat ditingkatkan 
kekuatannya oleh mutabi tersebut. Untuk mengetahui apakah suatu sanad memiliki 
syahid atau mutabi, maka seluruh sanad hadis itu harus dikemukakan. Oleh karena 
itu takhri>j al-Hadi>s\ harus dilakukan terlebih dahulu. Tanpa kegiatan ini tidak dapat 
diketahui secara pasti seluruh sanad untuk hadis yang diteliti.
64
 
Ada beberapa manfaat yang diperoleh dengan melakukan Takhri>j hadis, yaitu 
sebagai berikut: 
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 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 44.  
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1. Mengetahui referensi beberapa buku hadis. Dengan Takhri>j  seseorang dapat 
mengetahui siapa perawi suatu hadis yang diteliti dan didalam kitab hadis 
apa saja hadis tersebut didapatkan. 
2. Menghimpun sejumlah sanad hadis. Dengan Takhri>j, seseorang dapat 
menemukan sebuah hadis yang akan ditelitidisebuah atau beberapa buku 
induk.  
3. Mengetahui keadaan sanad yang bersambung (muttas}il) dan yang terputus 
(munqat}i’), dan mengetahui kadar kemampuan perawi dalam mengingat 
hadis serta kejujuran dalam periwayatan.  
4. Mengetahui status suatu hadis. Terkadang ditemukan sanad suatu hadis 
D}a’i>f, tetapi melalui sanad lain hukumnya s}ah}i>h.  
5. Meningkatkan suatu hadis yang d}a’i>f  menjadi hasan li ghairihi karena 
adanya dukungan sanad lain yang seimbang atau lebih tinggi kualitasnya. 
Atau meningkatnya hadis hasan menjadi s}ah}i>h li ghairih dengan 
ditemukannya sanad lain yang seimbang atau lebih tinggi kualitasnya. 
6. Mengetahui bagaiman para Imam hadis menilai suatu kualitas hadis dan 
bagaiman kritikan yang disampaikan. 




2. Metode-metode dalam mentakhrij hadis 
a. Metode Takhri>j al-h}adi>s\  dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan hadis 
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 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet.II; Jakarta: Amzah, 2013), h. 130.  
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dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawiy 
sebagai berikut:    
بضغ 
 .... بضغت لاخ  بدا72 ,,**ت  رب73 ,,**ط  قللخا نسح11,, حم2, 175 ,,392 
,,**466,,**3 ,484,**5 ,34,**37 ,**372,**373.
66 
 ددر 
] ةلاص م اضيا جحار165 مايص ,195 موص د ,,53 قلاط ,,27 ةلاص ن ,,5 حاتتفا ,,79 ,,
 ةمدقم يد7 قلاط ط ,,87 حم ,,2 ,4 ,84 ,3 ,213 ,5 ,63 ,,142 ,,179 ,,267[67 
 هكل لابم صيواف ,صيوافا ,صيوا]لا لاق[: 
  يااصو خ3,2 تاقتن ,1 ةيصو م ,9,8 يااصو ت ,,1 يااصو ن ,3يااصو يد ,,** 7 حم ,,1 ,,
168 ,172 ,173 ,181 ,184 ,186 ,4 ,60.
68
 
 Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui lafal yang digunakan telah 
menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat pada :   
1) (خ) S}ahi>h Bukha>ri ditempatkan pada tema “adab” pada bab 72. 
2) (ت) Sunan al-Tirmiz\i ditempatkan pada tema “kebaikan” pada bab 73. 
3) (ط) Muwat}t}a Ma>lik ditempatkan pada tema “akhlaq yang baik” nomor hadis  
11. 
4)  (حم) Musnad Ahmad ditempatkan pada juz 2 halaman 175, 397, 466, 
kemudian juz 3 halaman 484, dan juz 5 pada halaman 34, 37, 372, 373.  
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 AJ. Wensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad 
fuad Abd al_Baqi dengan judul ‘al-Mu’jam al-Mufahras li al-alfadz al-Hadis\ al-Nabawi>, Juz IV 
(Leiden: E.J. Brill, 1963) h. 523. 
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AJ. Wensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad 
fuad Abd al_Baqi, h. 246.  
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 AJ. Wensick. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad 
fuad Abd al_Baqi, h. 227. 
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5) (م) S}ah}i>h} Muslim  ditempatkan pada pembahasan “ةلاص” nomor hadis 165. 
6) (د) Sunan Abi> Daud pada pembahasan tentang “موص” pada bab 53. 
7) (ن) Sunan al-Nasa>i pada pembahasan ةلاص pada bab 5. 
8) (يد) Sunan al-Da>rimi> pada pembahasan ةمدقم pada bab 7. 
b. Metode Takhrij al-H}adis\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan pada lafal pertama matan hadis dengan 
menggunakan kitab al-Fath al-kabi>r fi> d}ammi al-Ziya>dati ila> al-Ja>mi’i al-S}agi>r 
 نع _ ت خ حم( بضغت لا )ةمادق نب ةيراج بيا نع  ك حم , ةريره بيا
69 
 
Kode di atas telah menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam (حم) Musnad 
Ima>m Ah}mad, (خ) S}ah}ih} Bukha>ri,  )ت( Sunan al-Tirmiz\i, diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah. Dan juga )ك( al-Mustadrak ‘ala al-S}ah}i>h}ain li al-H}a>kim diriwayatkan oleh 
Abi Jariyah bin Qada>mah. Demikian yang tercantum dalam kitab al-Fath} al-Kabi>r fi> 
D}amm al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi’I al-S}agi>r juz 3 pada halaman 330. 
25093/732 – ))بضغت لا(( 
 ,يوغبلا و ,حم ,ةريره بيا نع ت ,خ , حم نب ةيراج نع ض ,ك ,بط ,ع ,عناق نبا و ,يدروابلاو
 ,ورعم نبا نع بح ,اينلدا بيا نبا و ,حم ,رعم نبا نع ةبيغلا مذ في اينلدا بيا نبا ,ييمتملا ةمادق
.ديعس بيا نع ض ,ليمالمحا ,ددسم ,يفقثلا الله دبع نب نايفس نع بط
70 
Berdasarkan dari kode yang tercantum diatas, menjelaskan: 
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 Abd. al-Rahman ibn Abi Bakr Muhammad al-Khuda>iri al-Suyu>t}I, Fath} al-Kabi>r fi> D}amma 
al-Ziy>dah ila> Jami’ al-S}agi>r (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, t. th), h.316 
70
Jala>  al-Di>n  Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam al-Jawa>mi’, juz XI (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th), h. 271. 
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a). )ةريره بيا نع ت ,خ ,حم) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam 
Musnadnya, Imam Bukha>ri dalam S}ah}ih}nya, dan Imam al-Tirmi>z\i> dari Abu 
Hurairah.  
b). (  يميمتلا ةمادق نب ةيراج نع ض ,ك ,بط,ع ,عناق نبا و ,يدروبلا و ,يوغبلا و ,حم ) 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, al-Bagawi>, Ibn Qa>ni’, Abi> Ya’la>, 
T}abra>ni> dalam dalam kitabnya Mu’jam al-Kabi>r li al-T}abra>ni>, Imam Ha>kim dalam 
kitabnya Li al-H}akim fi> al-Mustadrak, al-D}iya> al-Muqaddasi> dari Ja>riyah bin 
Qada>mah al-Taemi>mi>. 
c. Metode takhrij al-hadis\ dengan menggunakan rawi pertama atau sanad 
terakhir dengan menggunakan kitab Tuhfah al-Asyraf bi ma’rifah al-At}ra>f.  
12846ت خ   ددرف ،بضغت لا :لاق ،نيصو أ : َ ىلََّسَو ِهَْيَلع ُ ىللَّا ىلََّص ّبينلل لاق ًلاجر ن أ :ثيدح
( بد لا في خ .بضغت لا لكاق ارارم76 :3 نب ركب وبا.هب هنع  ميزلا فسوي نب يىيح نع )
)ةريره بيا نع( ,لحاص بيا نع ,ينصح بيا نع ,شايع 
12846ت خ   ىلََّص ّبينلل لاق ًلاجر ن أ :ثيدح ددرف ،بضغت لا :لاق ،نيصو أ : َ ىلََّسَو ِهَْيَلع ُ ىللَّا 
( بد لا في خ .بضغت لا لكاق ارارم76 :3 .هب هنع  ميزلا فسوي نب يىيح نع )20  في ت
 لةصلاو( برلا73 هنع .بيرك بي أ نع )-  َ ىلََّسَو ِهَْيلَع ُ ىللَّا ىلََّص بينلا لى  ا لجر ءاج :لو لا نم تم أ
لاو ًائيش نيملع :لاقف: ص .ثيدلحا ....بضغت لا :لاقو .هيع أ ليعل لَّع ر كك 439 نسح :لاقو ]
.هجولا اذه نم بيرغ حيصح
71
 
Dari kode-kode yang tercantum diatas, menunjukkan bahwa hadis yang diteliti 
terdapat pada: dua nomor hadis yang berulang. Dijelaskan bahwa hadis ini terdapat 
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 Jamal al-Di>n Abu al-Hajjaj al-Mizzi>, Tuhfah al-Asyraf bi ma’rifah al-at}raf, Juz XI (Bumbai: 
Da>r al-Qayyimah, 1977) H. 437. 
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pada (خ) S}ah}i>h} Bukha>ri al-Adab pada bab ke 72 juz 3 dan (ت) dalam dan Sunan al-
Tirmi>z\i al-Bir  dan al-S}alah pada bab ke 73. 
Dan penelti juga mengambil dari kitab Siyar a’la>mi al-Nubala> karangan Syams 
al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z\ahabi>. 
بضغت لا /ةريره وب أ
72 
d. Metode Takhri>j al-Hadis\ dengan metode al-Maud}u>’I (tematik). Kitab yang 
dipakai adalah Mifta>h Kunu>z al-Sunnah. 
 ))  بضغلا دنع سفنلا لكام(( 
 ك : بخ78  ب53 
 ك : سم45  ح106- 108 
 ك : دب40  ب18 
 ك : جم37 ب 18 
 ك : ام47  ح12 
 : نثا : حم236  و268  و362  و517 : ثلثا ,438  و440 
 ح : ط2525
73 
))بضغلا(( 
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 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z\ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>, Juz XVIII (al-Qa>hirah: Da>ral-H}adi>s\, 1427 H) h.446. 
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 AJ. Wensick. A. Hand book of early Muhammadan Tradition. Diterjemahkan oleh 
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ةذاعت سالا : اضيا رظنا 
 ك : رك25  ب73  و74 
 ام–  ك47  ح11 
 حم–  : لوا327  و382 : انث ,128  و175  و362  و466  : ثلثا و19  و61  و
438  و440  و484  : عبار و226 : سماخ ,34  و ,152  و240 و244 و370 و
372 و373 و399 و408 : سداس و394 
 ط–  ح2156 و2608.
74
 
Dari kode-kode diatas menjelaskan bahwa: 
a. (بخ) S}ahi>h Bukha>ri terletak pada kitab urut 78 pada bab ke 53 
b. (سم) S}ahi>h Muslim terletak pada kitab urut 45 pada hadis ke 106-108 
c. (دب) Sunan Abi> Daud terletak pada kitab 40 pada bab 18 
d. (جم) Sunan Ibnu Majah terletak pada kitab 37 pada bab 18 
e. (ام) Muwat}t}a Ima>m Ma>lik terletak pada kitab 47 pada hadis ke 12 
f. (حم) Musnad Ahmad bin hanbal pada juz 2  pada halaman 236, 268, 362, 517 
dan juz 3 pada halaman 478 dan 440. 
g. (ط) Musnad al-T}aya>lisi> pada hadis 2525. 
h. (رك)Sunan al-Tirmiz\i> kitab 25 bab 73 dan 74. 
Dan peneliti juga menemukan pada kitab Kanz al-‘Umma>l karangan Syeikh Imam 
‘A<lim Kabi>r Muh}addis \ ‘Ali> ibn H{isa>m al-Di>n ‘Abd al-Malik ibn Qa>d}i> Khan, terkenal 
dengan sebutan Imam al-Muttaqi>. 
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 AJ. Wensick. A. Hand book of early Muhammadan Tradition. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abdul al-Baqi, h.  375.  
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8868 ا ةيراج"يدعسلا ةمادق نب ةيراج نع "يدعسل  ملاس لاا في لي لق الله لوسر يا :لاق هن أ
 الله لَّص الله لوسر هيل  ا عجري لكذ كل ،ارارم له داعف بضغت لا :لاق ،لهقع أ ليعل للق أو لاوق
 .بضغت لا لَّسو هيلع)بح بط حم(.
75 
7708  .بضغت لا(ةريره بي أ نع ت خ حم) (ةمادق نب ةيراج نع ع حم ك)
76
 
Dari kode-kode yang tercantum diatas menunjukkan: 
a. Nomor 8868 yang terdapat pada sebelah kanan adalah nomor hadis yang terdapat 
dalam kitab tersebut. 
b. (بح بط حم) diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya, 
Tabra>ni dalam alkabirnya dan Ibn Hibba>n dalam Sah}ih}. 
c. (ةريره بي أ نع ت خ حم)  diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal dalam musnadnya, 
Ima>m Bukha>ri dalam S}ah}i>h}nya, dan al-Tirmiz\i> dari Abu> Hurairah. 
d. ( نع ع حم كةمادق نب ةيراج)  diriwayatkan oleh al-Ha>kim dalam Mustadraknya, 
Ah}mad bin H}anbal dalam Musnadnya, dan Ha>ula>I al-Arba’a dari Ja>riyah bin 
Qada>mah. 
e. Metode Takhri>j al-Hadis\ dengan metode status hadis. Kitab yang dipakai adalah 
Tarti>b Aha>di>s\i S}ahi>hi al-Ja>mi’ al-S}agi>r wa ziya>datihi pada pembahasan tentang 
al-Bir wa al-S}alah.  
 بضغت لا
77 
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 ‘Ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz III (Cet II; Beirut: Muassasah al-Risalah,1986 M) h. 827 
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 ‘Ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-‘Indi> al-Burha>n al-Fauri>, h. 125 
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 al-Ha>fiz\ Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Yu>suf al-Nabha>ni> dan Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Ba>ni>, 
Tarti>b Aha>di>s\i S}ah}i>h al-Ja>mi’ al-S}agi>r  wa ziya>datihi, Juz II (Cet. I; Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif, 
1406 H), h. 403  
37 
 
Kemudian kitab yang kedua yang dipakai adalah S}ah}i>h} al-Ja>mi’ al-S}agi>r wa 
Ziya>datihi al-Fath} al-Kabi>r karangan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Ba>ni>. 
7373  ةمادق نب ةيراج نع )ك حم( ةريره بيا نع )ت خ حم( بضغت لا
78 
Adapun kode-kode yang tercantum ditas menunjukkan: 
a. )ت خ حم( diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal dalam Musnadnya, Bukha>ri> 
dalam S}ah}i>h}nya, dan al-Tirmiz\i> dalam Sunannya. 
b. )ك حم( diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal dalam Musnadnya dan al-
H}a>kim dalam Mustadrak. 
3. Merujuk ke kitab sumber 
a. Sunan al-Tirmiz\i> pada tema “برلا” pada bab 73, terdapat juga pada tema “ ءاج"
 بضغلا في ءاج ام  hadis ke 2020. 
 اََنث ىدَح :َلَاق ٍْبيَرُك ُوبَأ اََنث ىدَح :َلَاق َةَرْيَرُه ِبيَأ ْنَع،ٍحِلاَص ِبيَأ ْنَع ٍينِصَح ِبيَأ ْنَع ،ٍشاىيَع ُنْب ِرَْكب ُوبَأ
 َأ ِّليََعل ىََليع ِْر ُْكك َلاَو ًائْيَش ِنيْمِ
ّ َلع :َلاََقف َ ىلََّسَو ِهَْيلَع ُ ىللَّا ىلََّص ِِّبيىنلا َلى
ِ
ا ٌلُجَر َءاَج :َلَاق ِهيِع« َلا
 ْبَضَْغت» ىدََرف ، ٍد َُصُ ِنْب َناَمَْيلُسَو ٍديِعَس ِبيَأ ْنَع ِباَبلا ِفيَو :ْبَضَْغت َلا :ُلوَُقي َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم َِلكَذ َد
. ُّيِدَسَلا ٍِصَِاع ُنْب ُناَمْثُع ُه ُْسْا ٍينِصَح ُوبَأَو ِهْجَولا اَذَه ْنِم ٌبِيَرغ ٌحي َِصح ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَهَو
79
 
b. S}ah}i>h al-Bukha>ri pada tema “بادالا” pada bab 72 hadis ke 6116 
                                                             
78
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Ba>ni>, S}ah}i>h} al-Ja>mi’ al-S}agi>r wa Ziya>datihi al-Fath} al-Kabi>r, Juz 
I (Cet. III; Damsyiq: al-Maktabah al-Isla>mi>, 1408 H) h. 1230. 
79Abi> ‘I>sa> Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah, Sunan al-Tirmiz\i<, Juz IV (Cet. II; Mesir: Syirkah 
Maktabah, t.th) h. 371. 
38 
 
 َفُسُوي ُنْب َيى َْيح َِنيث ىدَح\ َةَرْيَرُه ِبيَأ ْنَع ٍحِلاَص ِبيَأ ْنَع ٍينِصَح ِبيَأ ْنَع ٍشاىيَع ُنْبا َوُه ٍرَْكب ُوبَأ َنَ ََبرْخَأ




c. Muwat}t}a Ma>lik, ketika pengkaji mencari hadis yang dikaji berdasarkan 
petunjuk dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z}i al-H}adis\ 
didalamnya tertulis bahwa hadis ini terdapat pada kitab Muwat}t}a’ Ma>lik pada bab “ 
قللخا نسح في ءاج ام" namun, setelah melakukan pencarian justru pengkaji mendapat 
hadis ini di bab “بضغلا في ءاج ام”> dalam kitab Muwat}t}a’ Ma>lik pada hadis ke 39. 
 ىدَحَو ِلوُسَر َلى
ِ
ا َتََأ ًلاُجَر ىنَأ ،ٍفْوَع ِنْب ِن َْحُ ىرلا ِدْبَع ِنْب ِدْي َُحُ ْنَع ،ٍباَهِش ِنْبا ْنَع ، ٍِلكاَم ْنَع َِنيث
 َع ِْر ُْكك َلاَو ، ىن ِِبِ ُشيِعَأ ٍتاَم َِكل ِنيْمِّ َلع ، ِ ىللَّا َلوُسَر َيا :َلاََقف َ ىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص ِ ىللَّا ىَلي  ،َْسََنَأف




d. Musnad Ahmad, terdapat pada hadis ke 6635 jilid ke 6, sementara yang 
tertulis dari rujukan kitab Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z}i al-H}adis\  
8744-  ُنْب ُدَوْسَأ اََنث ىدَح  َتََأ :َلَاق َةَرْيَرُه ِبيَأ ْنَع ٍحِلاَص ِبيَأ ْنَع ٍينِصَح ِبيَأ ْنَع ُلِيئا َْسْ
ِ
ا اََنث ىدَح ٍرِمَاع
 َلَاق ، َُلهِقْعَأ ىتََّح ىََليع ِْر ُْكك َلاَو ،ٍرَْمأِب ِنِْرُم :َلاََقف ،ٌلُجَر َ
ىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص ىِبيىنلا ْبَضَْغت َلا  :
 َدَاَعَأف  ْبَضَْغت َلا  :ِهَْيَلع
82 
-10011 :َلَاق ،َةَرْيَرُه ِبيَأ ِنَع ٍحِلاَص ِبيَأ ِنَع ٍينِصَح ِبيَأ ِنَع ٍرَْكب ُوبَأ اََنث ىدَح ٍرِمَاع ُنْب ُدَوْسَأ اََنث ىدَح
 :َلَاق ٍرَْمأِب ِنِْرُم :َلاََقف َ ىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص ِالله ِلوُسَر َلى
ِ
ا ٌلُجَر َءاَج  ْوَأ ىرََمف :َلَاق ْبَضَْغت َلا
                                                             
80Abi> ‘Abdulla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h al-Bukha<ri>, Juz IV, h. 
112.  
81
Ma>lik bin Anas, Muwat}t}a’ Ima>m Ma>lik, Juz II (Cet. I; al-Qa>hirah: al-Da>r al-Rayya>n li al-
Tura>t, 1988 H) h. 243.  
82Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad bin al-Syaiba>ni>, 
Musnad Li al-Ima>m Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Juz XIV (Cet. I; Beirut: Mu’sasa al-Risa>lah, 
1417 H) h. 357.  
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ِمَراًرا ُكلُّ َذِلكَ يَْرِجُع، فَيَُقوُل: " َلا  فََذَهَب ُثُى َرَجَع قَاَل: ُمْرِنِ ِبأَْمٍر، قَاَل: " َلا تَْغَضْب " قَاَل: فََردىد َ
تَْغَضْب "
 38
َة، قَاَل: أَْخَبرَ ِنِ َأِبي، َعِن اْلَْحنَِف ْبِن َحدى ثَنَا َيحْ َيى ْبُن َسِعيٍد، َعْن ِهَشاٍم يَْعِني اْبَن ُعْرو َ46951 -
َوَأْقِلْل عََليى  قَيٍْس، َعْن َعٍّ َلهُ يَُقاُل َلهُ : َجاِريَُة ْبُن قَُداَمَة، َأنى َرُجًلا قَاَل َلهُ : َيا َرُسوَل ِالله، قُْل ِلي قَْوًلا 
ْيِه ِمَراًرا ُكلُّ َذِلكَ يَُقوُل: " َلا تَْغَضْب " قَاَل َيحْ َيى: قَاَل لََعّليِ َأْعِقُلهُ ، قَاَل: " َلا تَْغَضْب " فَأَعَاَد عَلَ 
ِهَشاٌم: " قُلُْت: َيا َرُسوَل ِالله، َوُهُْ يَُقولُوَن: لَْم يُْدِرِك النىِبيى َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ "
 48
، َعِن اْلَْحنَِف ْبِن قَيٍْس َعْن َعٍّ َلهُ يَُقاُل َلهُ : َجارِيَُة َحدى ثَنَا اْبُن نَُمْيٍْ ، َحدى ثَنَا ِهَشاٌم، َعْن أَِبيه ِ -75302
قَْوًلا  ْبُن قَُداَمَة السى ْعِديُّ َأن ىُه َسأََل َرُسوَل ِالله َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ ، فََقاَل: َيا َرُسوَل ِالله قُْل ِلي 
َ : " َلا تَْغَضْب " فَأَعَاَد عَلَْيِه يَْنَفُعِني، َوَأْقِلْل عََليى لََعّليِ أَِعيِه؟ 
فََقاَل َرُسوُل ِالله َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى
َحتَّى َأعَاَد عَلَْيِه ِمَراًرا ُكلُّ َذِلكَ يَُقوُل: " َلا تَْغَضْب "
 58
ُعْرَوَة َعْن اْلَْحنَِف ْبِن قَيٍْس  َحدى ثَنَا ُحَسْينُ ْبُن ُمَحمى ٍد َحدى ثَنَا اْبُن َأِبي الّزِ َنَِد َعْن َأِبيِه َعن ْ73132 -
قَْوًلا قَاَل: َأْخَبرَ ِنِ اْبُن َعٍّ ِلي قَاَل: قُلُْت ِلَرُسوِل ِالله َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ : َيا َرُسوَل ِالله قُْل ِلي 
َليى َرُسوُل ِالله َصلَّى َوَأْقِلْل لََعّليِ َأْعِقُلهُ ، قَاَل: " َلا تَْغَضْب "، قَاَل: فَُعْدُت َلهُ ِمَرا
ِ
ًرا ُكلُّ َذِلكَ يَُعوُد ا
ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ : " َلا تَْغَضْب "
 68
َحدى ثَنَا َأبُو َكَِمٍل، َحدى ثَنَا ُزَهْيٌْ ، َحدى ثَنَا ِهَشاُم ْبُن ُعْرَوَة، َعْن َأِبيِه، َعِن اْلَْحنَِف ْبِن قَيٍْس، 36132-
 َتَ َرُسوَل اللَّى ِ َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ فََقاَل: قُْل ِلي قَْوًلا يَْنَفُعِني َوأَْقِلْل لََعّليِ َأِعيِه، قَاَل:َعْن َعٍّ َلهُ ، َأن ىُه أ َ
                                                             
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA38
 .86 .h .IVX zuJ ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA m>amI-la iL dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA48
 .033 .h .XX zuJ ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA m>amI-la iL dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA58
 .864 .h .IIIXXX zuJ ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA m>amI-la iL dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA68
 .412 .h .IIIVXXX zuJ labna}H nib damma}huM nib dam}hA m>amI-la iL dansuM
 04
 
لَْيِه َرُسوُل اللَّى ِ َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ : » َلا تَْغَضْب «
ِ
أَْن َلا «، فََعاَد َلهُ ِمَراًرا، ُكلُّ َذِلكَ يُْرِجُع ا
»تَْغَضْب 
 78
 n>abbi}H nbI }h>i}ha}S .e
أ خبرنَ أ بو يعلَّ الموصلي قال : حدثنا أ حُد بن عيسَ المصري قال : حدثنا ابن وهب قال :  -
أ خبرونِ عمروبن الحارث عن دراج عن عبد الرحُن بن جبيْ عن عبد الله بن عمرو قال : ( قلت : 
يا رسول الله ما يمنعني من غضب الله ؟ قال : لا تغضب ) 
88
 
بن سلَّ ببيت المقدس قال حدثنا حرملة بن يحيى قال : حدثنا أ خبرنَ عبد الله بن محمد  - 9865
ابن وهب قال : أ خبرنِ عمرو بن الحارث عن هشام بن عروة عن أ بيه عن ال حنف بن قيس عن 
ابن ع له ـ وهو جارية بن قدامة ـ أ نه قال : يا رسول الله قل لي قولا ينفعني الله به وأ قلل لعلي لا 
 عاد له مرارا كل ذلك يرجع ا  ليه رسول الله صلَّ الله عليه و سلَّ : ( لاأ غفله قال : ( لا تغضب ) ف
تغضب ) قال شعيب ال رنؤوط : ا  س ناده صحيح 
98
 
أ خبرنَ أ حُد بن علي بن المثنى قال : حدثنا أ بو خيثمة قال : حدثنا يحيى بن سعيد قال :  - 0965
ة بن قدامة أ ن رجلا قال حدثنا هشام بن عروة قال : حدثني أ بي عن ال حنف بن قيس عن جاري




 mik>a}H-la iL kardatsuM .e
 ْبُن َأْخَبرَ َنَ عَِليُّ ْبُن َأْحَُ َد ْبِن قَْرقُوٍب التىمى اُر، ِبَِْمَداَن، ثَنَا ُمَحمى ُد ْبُن ُمَعاٍذ الَْحلَِبيُّ ، ثَنَا ع َ -
ْبُد اللَّى ِ
يٍْس، َعْن َجاِريََة ْبِن َمْسلََمَة الَْقْعنَِبيُّ ، َحدى ثَِني َأِبي، َعْن ِهَشاِم ْبِن ُعْرَوَة، َعْن َأِبيِه، َعِن اْلَْحنَِف ْبِن قَ 
                                                             
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA78
 .132 .h .IIIVXXX zuJ ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA m>amI-la iL dansuM
88
 nbI }h>i}ha}S ,>im>imaT-la dab’aM nib \ z>a’uM nib n>abbi}H nib dam}hA nib n>abbi}H nib damma}huM 
 .135 .h )H 4141 ,halasiR-la hasassauM :turieB ;II .teC( I zuJ ,n>ablaB nbI b>itraT ib n>abbi|H
98
 nbI }h>i}ha}S ,>im>imaT-la dab’aM nib \ z>a’uM nib n>abbi}H nib dam}hA nib n>abbi}H nib damma}huM 
 105 .h .IIX zuJ ,n>ablaB nbI b>itraT ib n>abbi|H
09
 nbI }h>i}ha}S ,>im>imaT-la dab’aM nib \ z>a’uM nib n>abbi}H nib dam}hA nib n>abbi}H nib damma}huM 
 .405 .h .IIX zuJ ,n>ablaB nbI b>itraT ib n>abbi|H
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 َأ ِّليََعل ىََليع ْلِلْقَأَو ِنيُعَفَْني ًلاَْوق ِلي ُْلق 
ِ ىللَّا َلوُسَر َيا ُتْلُق :َلَاق ،ُهْنَع ُ ىللَّا َِضَِر َةَماَدُق :َلاََقف ،ِهيِع
§« ْبَضَْغت َلا » :ُلوَُقي ،اًراَرِم ىََليع اَهَدَاعَأَو« ْبَضَْغت َلا »
91 
4. I’tibar 
 setelah peneliti melakukan pengelompokan hadis berdasarkan kitab sumber 
maka peneliti menemukan hadis dengan lafal. 
رارم ددرف بضغت لا 
atau yang semakna dengannya, terdapat pada} 4 kitab kutubu al-tis’a, dengan jumlah 
jalur sanad terdapat pada S}ahi>h Bukha>ri 1 riwayat, Muwat}t}a Ma>lik 1 riwayat, Sunan 
al-Tirmizi 1 riwayat, Musnad Ahmad 6 riwayat. Dan terdapat juga diluar dari kitab 
sumber diantaranya: Kitab S}ah}i>h Ibn Hibba>n 3 riwayat, dan Mustadrak li al-H}a>kim 1 
Riwayat. 
 Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 4 
syahid dalam hadis tersebut. 4 dari kutubu al-tis’a Abu> Hurairah, Ja>riyah bin 
Qadamah, dan ‘Ammi al-Ah}naf bin Qais. dan 1 dari di luar kutubu al-tis’ah.  
 Setelah dilakukan perincian sebagaimana diatas maka selanjutnya adalah 
melakukan I’tibar92, melalui I’tibar dapat diketahui dengan jelas ada atau tidaknya 
periwayat yang berstatus Syahid93, dan Muta>bi’94 selain itu, melalui I’tiba>r juga 
                                                             
91
 Abu> ‘Abdulla>h al-H}a>kim Muh}ammad bin ‘Abdulla>h} bin Muh}ammad bin H}amduwi>hi bin 
Nu’aim al-Naisabu>ry, al-Mustadrak ‘ala al-S}ah}i>h}ain, Juz III (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1411 H) h. 713.  
92
 I’tibar ialah merupakan masdar dari kata برتعا. Menurut bahasa, arti I’tibar adalah peninjau an 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Lihat Syuhudi 
Ismail, Metode penelitian hadis Nabi (Cet. I;  Jakarta: Bulan Bintang, 1992) h. 51. 
93
Syuhudi Ismail, Metode penelitian hadis Nabi. h. 52. 
94
Syuhudi Ismail, Metode penelitian hadis Nabi. h. 52. 
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a. Syahi>d  
Jumlah sahabat yang meriwayatkan ada 4 sahabat, diantaranya Abu> Hurairah, 
Ja>riyah bin Qadamah, Abdullah bin ‘Umar dan ‘Amm al-Ah}naf bin Qais. 
1) Abu> Hurairah yang meriwayatkan sebanyak 5 kali, dengan pengklasifikasian 
1 dalam kitab Muwat}t}a Ma>lik, 1 di Sunan al-Tirmiz\i>, 2 pada Musnad 
Ahmad bin Hanbal, dan 1 di kitab S}ah}i>h Bukha>ri>. 
2) ‘Amm al-Ah}naf bin Qais yang meriwayatkan 2 kali, dengan 
pengklasifikasian 2 pada Musnad Ah}mad bin Hanbal. 
3) Jariyah bin Qadamah yang meriwayatkan sebanyak 6 kali, dengan 
pengklasifikasian 2 pada Musnad ah}mad, 2 pada S}ah}i>h Ibn Hibba>n, 1 pada 
Mustadrak li al-H}a>kim. 
4) ‘Abdulla>h bin ‘Umar yang meriwayatkan sebanyak 1 kali, dengan 
pengklasifikasian pada S}ah}i>h Ibn Hibba>n. 
b. Muta>bi’. 
 Sedangkan perawi yang bersifat Muta>bi’ (pendukung dibawah sahabat) 
berjumlah 4 orang rawi, diantaranya H}umaid, Abu S}a>lih}, al-Ah}naf bin Qais, dan 
‘Abdulla>h bi  Jubair. 
                                                             
95
 Gharib ialah Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam 
meriwayatkan, dimana saja penyendirian didalam sanad itu terjadi. Lihat Fatchur Rachman, Ikhtishar 
Musthalahul Hadits (Cet. V; Bandung:  PT. al-Ma’arif, 1987) h. 77. 
96
 Masyhu<r ialah hadis yang diriwayatkan tiga orang atau lebih, serta belum mencapai derajat 
mutawatir. Lihat Fatchur Rachman, Ikhtishar Musthalahul Hadits. h. 67. 
97
 Mutawatir ialah suatu hadis tanggapan panca indera, yang diriwayatkan oleh sejumlah besar 
rawy, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat dusta. Lihat Fatchur 






B. Kualitas Hadis tentang Larangan Marah 
1. Kritik Sanad  
Sanad atau thariq ialah jalan yang dapat menghubungkan matan hadis kepada 
Rasulullah saw. dalam bidang ilmu hadis, sanad itu merupakan neraca untuk 
menimbang s}ah}i>h atau daifnya suatu hadis. Andaikata salah seorang dalam sanad-
sanad itu ada seorang yang fasiq atau tertuduh dusta, maka daiflah hadis itu, hingga 
tak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu hukum.
98
  
Interpretensi atau menyimpulkan hasil penelitian sanad menjadi titik 
perhatian adalah unsur-unsur sanad itu sendiri dan yang diteliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Ittis}al al-Sanad (bersambungnya sanad) 
Sebuah sanad disebut bersambung apabila tiap-tiap periwayatan dalam sanad 
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. 
 
1. Ibnu Hibba>n  
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin H}ibba>n bin Ahmad bin Hibba>n bin 
Mu’az bin Ma’bad bin Sa’id bin Hadiyah bin Murrah bin Sa’di bin Yazi>d bin Murrah 
bin Zaid bin Abdillah bin Da>rimi bin Hanz}alata bin Ma>lik bin Zaidi Mana>ta bin 
Tami>mi.
99
 beliau dilahirkan di Busti pada tahun 270 H.
100
 Beliau adalah seorang 
Ima>m, Ulama, al-H}a>fiz}, seorang yang haus akan ilmu, Muh}addis\, ahli sejarah, ahli 
                                                             
98
A. Syahraeni, kritik Sanad dalam Prespektif Sejarah (Cet. I;  Makassar: alauddin Press, 2011) 
h. 134.   
99
‘Abdu al-Rah}man bin Hasan bin Muh}ammad bin Sulaima>n al-Tami>mi>, Fath al-Maji>d Syarh 
Kita>b al-Tauh}id, Juz I (Cet. VII; Mesir: Mat}ba’ah al-Sunnah al-Muh}ammadiyah, 1377 H) h. 52. 
100
Abu> al-Fad}l Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-AsQala>ni>, Lisa>n al-
Mi>za>n, Juz V (Cet. II; Liabon: Muassasah al-A’la>m al-Mat}bu>’a>h, 1390 H) h. 114. 
45 
 
kitab yang terkenal, ilmu bumi, ilmu kalam, ilmu perbintangan dan filsafat dan 
beliau juga pernah menjadi Hakim di Samarkand.
101
 
 Di antara guru-gurunya adalah Abu> Khali>fah al-Fad}l al-H}ubba>b dan dia 
mendengarnya di Bashrah, Abu ‘Abdi al-Rahman al-Nasa>I, Ishaq bin Yu>nus al-
Minjani>qiyyi> dan bersambung dari Abi> Ya’la Ahmad bin ‘Ali>  yang mendengarnya 
langsung ketika beliau berguru ke Mesir
102
. Sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan 
oleh al-Ha>kim, Abi> ‘Abdilla>h bin Mandah, al-Mans}u>r bin ‘Abdi al-Kha>lidi, Abu> 
Mu’a>z \ ‘Abd al-Rahman bin muhammad bin Rizqilla>h al-Sijista>ni, Abu> H}asan 
Muhammad bin Ahmad bin Ha>ru>n al-Zawzani>, Muhammad bin Ahmad bin Mans}u>r 
al-Nuqa>t}I, dan lain-lain. Adapun tempat-tempat yang pernah dikunjungi beliau 
diantaranya Bakhrasa>n, Ira>q, Hija>z, Sya>m, Mesir, Jazi>rah dan masih banyak lagi. 
Dan beliau tutup usia di umur 80 tahun,
103
 pada tahun 354 H
104




Adapun karya-karyanya diantaranya S}ah}i>h} Ibn H}ibba>n106, al-S|iqa>h107, Ma’rifah 
al-Qiblah, al-T}abaqa>h al-As}baniyah,108 dan masih banyak lagi. 
                                                             
101
 Muhammad bin H}ibba>n bin Ahmad bin Hibba>n bin Mu’az bin Ma’bad al-Taimi>my, al-
S\iqa>h (Cet: I; t.t: Da>irah al-Ma’a>rif al-Us\ma>niyah, 1393 H) h. 354. 
102
 Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin U\ma>n bin Qaimas\ al-Z\ahabi>, 
Siyar a’La>mi al-Nubala>, Juz XII. h. 183. 
103
 Muqbal bin Ha>di bin Muqbil bin Qa>idah al-Hamdani> al-Wa>di’i>, Rija>l al-H}a>kim fi> al-
Mustadrak, Juz II (Cet. II; t.t: Maktabah S}un’a>, 1425 H) h. 191. 
104
 Abu> al-H}asan Nu>r al-Di>n al-Qa>ry, Syam al-‘Wa>rid} fi> al-Z|am al-Ruwa>fid}, Juz I (Cet. I; t.t:  
Markaz al-Furqa>n li al-Dira>sah al-Isla>miyah, 1425 H) h. 145. 
 
105
 Syamsu al-Di>n Abu> Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin Us\ma>n bin Qaima>z al-Z\ahbi>, 
Mi>za>n al-I’tida>l, Juz III (Cet. I; Libanon: Da>r al-Ma’rifah, 1382 H) h. 506.  
106
 Ah}mad bin ‘Ali> bin ‘Abd al-Qa>dir, Tajri>d al-Tauh}i>d al-Mufi>d, Juz I (Madi>nah al-
Munawwarah: al-Ja>mi’ah al-Isla>miyah, 1409 H) h. 19. 
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Adapun penilaian Ulama tentang dirinya: 
a). Al-H}a>kim mengatakan ia adalah salah seorang Bendaharawan ilmu dalam bidang 
Fiqh, bahasa, nasehat dan dakwah. 
b). Abu> Bakr al-Khat}i>b mengatakan bahwa Hibba>n adalah seorang yang S\iqah yang 
baik pemahamannya. 
Periwayatan ini menggunakan shigat نَبرخا, setelah peneliti melihat dari penilaian 
para Ulama tentang Perawi maka peneliti menyimpulkan bahwa Perawi tersebut 
D}abit dan di golongkon oleh peneliti layak diterima hadisnya. 
2. Ah}mad bin ‘Ali> bin al-Mus\anna> 
Nama lengkapnya adalah al-Ima>m al-H}a>fiz} al-Syaikh Isla>m Abu> Ya’la> Ahmad 
bin ‘Ali bin al-Mus\anna> bin yahya bin ‘I>sa bin Hila>l al-taimi>mi>, lahir pada bulan 
Syawwa>l pada tahun 210 H
109
 dan wafat pada tahun 307 H
110
 pada umur 99 tahun. 
Dan al-Sula>mi> menilainya S|iqa>t Ma’mu>n, Abi> H}ani>fah menilainya S|iqa>t al-As\ba>t, 
Ibn Mandah menilainya S|iqa>t, al-Barqany mengatakan “tidak ada yang saya ketahui 
tentang dia kecuali kebaikan” (dapat dipercaya),111 
                                                                                                                                                                             
107
 Muh}ammad bin’Ali> bin Ibra>hi>m bin al-Murtad}a> bin al-Qa>simy, al-‘Awa>s}im wa al-Qawa>s}im 
fi> al-Z|ibby ‘an al-Sunnah Abi> al-Qa>sim, Juz IX (Cet III; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1415 H) h. 
246. 
108
 Umar bin Rid}a> bin Muhammad Ra>gib bin Abd al-Gani> al-Damsyiq, Mu’jam al-Muallifi>n, 
Juz IX, (Beirut: Maktabah al-Mus\anna>, t. th) h. 173. 
109
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, T}abaqa>h al-H}uffaz}, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1403 H) h. 309. 
110Nas}ir bin’Ali> ‘A>id} H}asan al-Syaikh, ‘Aqi>dah Ahl al-Sunnah, wa al-Jama>’ah fi> al-S}ah}abah al-
Kara>mi, Juz III, (Cet. II; Saudi ‘Arabi: Maktabah al-Rusyd, 1421 H) h. 1823. 
111Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Bag}da>dy, Ta>rikh Bag}da>d, Juz 
VIII (Cet. I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi, 1422 H) h. 518. 
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Dan diantara guru-gurunya adalah Amr bin ‘Us \ma>n bin ‘Affa>n bin Abi> al-
‘A>s}>y,112  Da>ud bin ‘Amr al-D}abbiy, Da>ud bin Rusyaid, Abu> Khi>s\amah Zuhair bin 
Harb,
113
 Zakariya>h bin Yahya, Abi> al-Rabi>’i al-Zahra>ni>, Ahmad bin H}a>tim al-T}awi>li>, 
Ahmad bin Jami>li, Ahmad bin Ibra>him al-Maws}u>lid, suraij bin Yu>nus, ‘Ali> bin al-




Adapun murid-muridnya Abu> ‘Abd al-Rahman al-Nasa>i, al-H}afiz} Abu> Zakariya>h 
Yazi>d bin Muhammad al-Azdi>, Abu> Ha>tim Hibba>n, Hamzah bin Muhammad al-
Kina>ni,
117
 Abu> al-Husain ‘Ali> bin Ah}mad al-T}arkhaba>z\i>,118 Ibra>hi>m bin ‘Ali> Abu> 
Isha>q al-Qasa>niy.
119
 Muh}ammad bin al-Husain binAh}mad bin al-H}usain bin 
‘Abdulla>h bin Yazi>d bin al-Nu’ma>n Abu> al-Fath al-Azdi> al-Maus}uly,120 Abu> al-
                                                             
112
Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-H}asan,Ta>rikh Damsy, Juz XXXXVI (t.t: Da>r al-Fikr li al-T}aba>’ah, 
1415 H) h. 285. 
113
Muqbal bin Ha>di bin Muqbil bin Qa>idah al-Hamdani> al-Wa>di’i>, Rija>l al-H}a>kim fi> al-
Mustadrak, Juz I (Cet. II; t.t: Maktabah S}un’a>, 1425 H) h. 163. 
114Majmu>’ min Muallifi>n, Mawsu>’ah aqwa>l Abi> al-H}asan al-Da>rqut}ni> fi> Rija>l al-H}adi>s\ wa 
‘Ilalihi, Juz I (Cet. I;  Libanon: ‘Alim al-Kutub li al-Nusyr wa al-Tawzi>’I, 2001 M) h. 75. 
115Sai’d al-Malik, al-Ikma>l fi Raf’I al-Irtiyab al-Mukhtalif wa al-Mukhtalif fi> al-Asma> wa al-
Kuna> wa al-Ansa>b, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H) h. 202. 
116
Syam al-Di>n Abu > ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Us \ma>n al-Z|ahby, Mi>zan al-I’tida>l, 
Juz III (Cet. I; Liba>non; Da>r al-ma’rifah li al-T}aba>’ah, 1382 H) h. 453. 
117
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin U \ma>n bin Qaimas\ al-Z\ahabi>, 
Siyar a’La>mi al-Nubala>, Juz XII. h. 107. 
118
Abu> Qa>sim H}amzah bin Yu>suf bin Ibra>hi>m al-Jarja>ni>, Ta>rikh Jarja>n, Juz I (Cet. IV; Beirut: 
‘A>lim al-Kutub, 1407 H) h. 305. 
119Abu> Na’i>m Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Mu>sa bin Mihra>n al-As}baniy, Ta>rikh 
As}baha>n, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1410 H) h. 245. 
120Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S}a>bit bin Ah}mad bin Mahdi al-Khat}ib al-Bag}da>dy, Ta>rikh al-
Bag}da>d, Juz III. h. 36. 
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H}asan ‘Ali> bin H}asan bin ‘Ala>ni al-H}arany,121 Ah}mad bi Muh}ammad bin Sya>riq,122 
al-Da>rqut}ni> mengatakan S|iqah ma’mu>n Maws\u>q.123 
Beliau pernah belajar di Ira>q, Bag}hda>d. 
Periwayatan ini menggunakan shigat انثدح setelah peneliti melihat dari penilaian 
para Ulama tentang Perawi maka peneliti menyimpulkan bahwa Perawi tersebut 
D}abit dan di golongkan oleh peneliti layak diterima hadisnya. 
3.  Abu> Khi>s\amah 
Zuhair bin Harb bin al-Syadda>d al-Nasa>I tinggal di Baghda>d,
124
 yang dikenal 
dengan kunniyahnya Abu Khais\amah. Beliau lahir pada tahun 160 H
125
 dan wafat  di 
Bag}da>d pada Rabi>’ul al-Awwa>l 234 H. 126 
Gurunya diantaranya adalah al-Wali>d bin Muslim,
127
 Waki>’, ‘Uyaiynah, al-
Jara>h},
128
 Isma>’i>l bin ‘Ulyah, jari>r bin ‘Abd al-H}ami>d, Yazi>d bin Haru>n, ‘Amr bin 
Yu>nus al-hanafi, Sufya>n bin ‘Uyainah, Yahya bin Sa’i>d, ‘Abd S}amad bin ‘Abd al-
                                                             
121
 ‘Abd al-‘Azi>z Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Tami>my, Z}i>l Ta>rikh Maulu>d al’Ulama> wa 
Wafaya>tihim, Juz I (Cet. I; t.t:  al-Riyad}: Da>r al-‘A>s}imah, 1409 H) h. 87. 
122Muh}ammad bin ‘Abd al-Gani> binAbi> Bakr bin Syuja>’, Ikma>l al-Ikma>l li Ibn al-Nuqtah, Juz 
III (Cet. I; Makkah al-Mukarramah: Ja>,mi’ah Umm al-Qura>, 1410 H) h. 385. 
123Majmu>’ min Muallifi>n, Mawsu>’ah aqwa>l Abi> al-H}asan al-Da>rqut}ni> fi> Rija>l al-H}adi>s\ wa 
‘Ilalihi, Juz I. h. 75. 
124
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khlaf bin Sa’d bin Ayyu>b al-Indilisy, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h, Juz 
II (Cet. I; Riyad}: Da>r al-Lawa>’I li al-Nusur wa al-Tawzi>’I, 1406 H) h. 594 
125
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin U \ma>n bin Qaimas\ al-Z\ahabi>, 
Siyar a’La>mi al-Nubala>, Juz XI. h. 489. 
126Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’d Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h, juz II (Cet. I; al-
Riya>d}: Da>r al-Lawa>I li al-Nusyuri wa al-Tawzi>’I, 1406 H) h. 594. 
127‘Amr bin Ah}mad bin Hiballa>h bin Abi> al-Jara>dah al-‘Aqi>ly, Bugyah al-T}alibi fi> T}ari>kh H}alb, 
Juz XI (t. t: Da>r al-Fiqr, t. th) h. 489. 
128
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Naisabu>ry, al-Kuna> wa al-Asma>, Juz I (Cet. I; Saudi 
Arabiyah: ‘Amada>h al-Bas}ri al-‘Ummah, 1404 H) h. 290. 
49 
 
Wa>ris\, H}a>syim bin Qasim, Ya’qu>b bin Ibrahi>m,129 Abu> ‘Ubaidah al-Syakki,130 Jurair 
bin Sa’d, Jurair bin ‘Abd al-H}amid bin Jurair bin Qart} bin H}ila>l bin Qais,131 Yah}ya 
bin ma’i>n bin ‘Awn bin Ziya>d bin Bast}am bin ‘Abd al-Rah}man,132 lahir pada tahun 
160 H. Berkata Abu> Hurairah beliau wafat pada tahun 234 H Rabi> al-A>khir 
sedangkan Abu> Da>ud mengatakan beliau wafat pada bulan Sya’ba>n,133 pada umur 
74. 
Murid-muridnya diantaranya Ibn Ah}mad, Ya’qu>b bin Syaibah, Abu> Ibra>hi>m 
Ah}mad bin al-Sa’d al-Zuhry, Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, Muslim bin al-
H}ajja>j, Abu> Zar’a, Abu> H}atim al-Ra>zaya>n, ‘Abba>s al-Dawry, Ibra>hi>m al-H}arb, Ja’far 
al-T}aya>lisy, Mu>sa bin Ha>ru>n, Abu> Bakr bin Abi> al-Dunya>, al-Bukha>ry, Muslim, Abu> 
Da>ud, Ibn Ma>jah, Abu> Ya’la> al-Maws}uli>.134 
Penilaian Ulama tentang dirinya mengatakan Abu> bakr al-Khat}i>b S|iqah S|a>bitan 
H}a>fiz}a>n Muttaqina>n, Yah}ya bin Mu’i>n dan Zubair mengatakan S|iqah, Husain bin 
fahmi mengatakan S|iqah S|abit, Syu’aib al-Nasa>I berkata S|iqah Ma’mu>n,135 Abu> 
H}a>tim al-Ra>zy mengatakan S}udu>q, al-Nasa>I S|iqah Ma’mu>nan,   
                                                             
129Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ibra>hi>m, Rija>l S}ah}i>h Muslim, Juz I (Cet. I, Beirut: Da>r 
al-Ma’rifah, 1407 H) h. 223. 
130
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Naisabu>ry, al-Kuna> wa al-Asma>, Juz II. h. 775. 
131Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m, Rija>l al-S}ah}i>h} Muslim, Juz I. h. 177.  
132
Abu> al-h}usain Ibn Abi> Ya’la>, T}abaqa>t al-H}ana>balah, Juz I (t. c., Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t. 
th.) h. 403. 
133
 Abu> Na>s}ir al-Bukha>ry, al-Hida>yah wa al-Irsy>ad fi> ma’rifah ahli al-S}iqat wa al-Sadad, juz I 
(Cet I, Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407 H) h. 273. 
134
 Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu> H}a>tim al-Tami>my al-Busty, al-S|qa>t, Juz VIII(Cet. 
I, t. t., Da>r al-Fikr, 1395 H) h. 256. 
135
 Abu> bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi al-Bag}da>di>, Tari>kh al-Bag}da>d wa 
z}i>walihi, Juz VIII (Cet. I, Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H) h. 484. 
50 
 
Beliau pernah belajar di Baghda>d,
136 
Periwayatan ini menggunakan shigat انثدح, setelah peneliti melihat dari penilaian 
para Ulama tentang Perawi maka peneliti menyimpulkan bahwa Perawi tersebut 
D}abit dan di golongkon oleh peneliti layak diterima hadisnya. 
4. Yah}ya bin Sa’id al-Qat}t}a>n 
Yahya bin Sa’i>d bin Faru>kh al-Qat}t{a>n Abu> Sa’i>d Bas}raya>n,137 Lahir pada tahun 
120 H Rabi>’ al-Awwa>l dan wafat pada tahun 198 H. 
Gurunya Ab>na bin S}a,’at, Usamah bin Zaid al-lais|i>,138 Sulaima>n al-Taimi>, 
Humaid bin al-T}awi>l, Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, Yazi>d bin Abi> ‘Ubaid, ‘Ikrimah, 
Hisya>m bin ‘Urwah,139 ‘Abd al-Rah}i>m bin Sulaima>n, al-Dara>wardi>,140 Jurair bin 
‘Abd al-H}amid bin Jurair bin Qart} bin H}ila>l bin Qais,141Sufya>n, syu’bah, 
Mu’tamar,142Abu? H}ana>bah Yah}ya bin Abi> Hayyah al-Kalby.143 
                                                             
136
Abu> al-H}asan Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S}alih} al-Ku>fy, Ta>rikh al-S|iqa>t, Juz I (Cet. I, t. t., 
Da>r al-Ba>zi, 1405 H) h. 32. 
137‘Abd al-Muh}sin bin Hamd bin al-Muh}sin bin ‘Abdulla>h, ‘Isyru>na H}adi>s\an min S}h}i>h al-
Bukha>ry, Juz I (Cet. I, madi>nah al-Munawwarah: al-Ja>mi’ah al-Isla>miyah, 1409 H) h. 129. 
138
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mazzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXI (Cet. II, Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1408 H) h. 330. 
139
Abi> al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Syiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tahz\i>b, Juz IV, 
(t. c., Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1416 H) h. 357. 
140
Abu> al-H}asan ‘Ali> bin Abi> Karim bin ‘Abd al-Wah}i>d al-Syaiba>ni>, Usd al-Ga>bah, Juz I(t. c., 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H) h. 533. 
141Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m, Rija>l al-S}ah}i>h} Muslim, Juz I (Cet. I, Beirut: 
Da>r al-Ma’rifah, 1407 H) h. 177.  
142
Abu> Sahl Muh}mmad bin Abd al-Rah}man al-Mag}rawy, Mawsu>’ah Mawa>qif al-Salaf fi al-
‘Aqi>dah wa al-Manhaj, Juz III (Cet. I, Mag}rib: Maktabah al-Isla>miyah, t. th) h. 164. 
143‘Ali> bin Habbatilla>h bin Abi> Nas}r bin Ma>ku>la>, al-Ikma>l, Juz II (Cet. I, Beirtu: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1411 H) h. 134. 
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Muridnya Ibnuhu Muhammad bin Yahya Bin Sa’i>d, Hafi>dah Ahmad bin 
Muhammad, Ahmad, Isha>q, ‘Ali> bin Madi>ni, Yahya bin Ma’i>n, Abu> Khais\amah, Abu 
Bakr bin Abi> Syaibah.
144
 
Penilaian tentang Ulama Aba> ‘Abdulla>h طخ لقا دحا تيارام, Ahmad bin Hanbal 
ام تبثا تيارييح نم ,145 Ahmad لهثم انكردا ام اللهو لا, Ibn Mahdi> لهثم كنيع كرك لا.146 
Muh}ammad bin Sa’id mengatakan S|iqah Ma>mu>nan Rafi>’an hujjah, Abu> H}atim S|iqah 
H}afiz}, dan Ima>m Ah}mad menilainya dengan mengatakan “tidak pernah melihat 
keslahan yang dilakukan Yah}ya sedikitpun, al-‘Ijl S|iqah. 
Periwayatan ini menggunakan shigat انثدح, setelah peneliti melihat dari penilaian 
para Ulama tentang Perawi maka peneliti menyimpulkan bahwa Perawi tersebut 
D}abit dan di golongkon oleh peneliti layak diterima hadisnya. 
5. Hisya>m bin ‘Urwah 
Namanya Hisya>m bin ‘Urwah,147 bin al-Zubair bin al-‘Awwa>m al-Qarsyi> al-
Asad al-Madani> yang dikenal dengan kunniyahnya Abu> al-Munz\i>r.
148
beliau lahir 
pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 146 H dan wafat di Bag}da>d dan di makamkan 
di pekuburan al-Khi>zara>ni,
149
 beliau merupakan orang yang S|iqah150 saat hidup 
                                                             
144
 Abi> al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Syiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tahz\i>b, Juz 
IV, h. 357. 
145
 Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mazzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXI (Cet. II, Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1408 H) h. 337. 
146
Abi> al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Syiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tahz\i>b, Juz IV, 
h. 358 
147Muh}ammad bin ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahby, al-Ma’i>n fi> T}abaqa>t al-
Muh}addis\i>n, Juz I, h. 13. 
148Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ibra>hi>m, Rija>l S}ah}i>h Muslim, Juz II, h. 318. 
149
 Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’d Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}, Juz III, h. 1171.  
150Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S}alih}, Ma’rifah al-S|iqa>t, Juz II (Cet. I, al-Madi>nah al-
Munawwaraha, 1405 H)h. 332. 
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beliau pernah bertemu dengan Anas bin malik, jabir, dan ibnu umar akan tetapi tidak 
mengambil hadis darinya.
151
beliau mempunyai istri yang juga seorang Perawi 
bernama Fa>t}mah binti al-Munz\i>r.
152
  
Gurunya:  Abihi, Abdullah bin zubair, yahya bin abada’, umar bin khuzimatu, 
Abi salamah bin Abdirrahman, Abdulla>h bin Abi> Bakr bin Hazm,
153
 Asma> binti Abi> 
Bakr al-S}iddi>q,  
adapun murid-muridnya : Muhammad bin ishaq, Muhammad bin Basyir, 
Muhammad bin khazim, Muhammad bin Rabiah, Muhammad bin Ajalan, Yahya bin 
Sa’id al-Qat}t}a>n dan lain-lain,154 Qara>n bin Tama>m al-Asadi>,155 Yah}ya bin Ha>syi>m,156 
Ah}mad bin Yazi>d bin ‘Abdulla>h.157 
Adapun pendapat Ulama tentang beliau, Ibn Sa’ad dan al-‘Ijl mengatakan 
S|iqa>t, Abu> H}a>tim s\iqa>t, Ya’qu>b bin Syaibah s\iqa>t, tidak ditemukan 
kemungkaran,
158Yah}ya bin Ma’i>n.  
 
                                                             
151
S}ala>h al-Di>n Abu> Sa’id Khali>l bin ‘Abdulla>h al-Damsyi>q, Ja>mi’ al-Tah}s}i>l fi> ahka>m al-
Mara>sil, Juz I (Cet. II, Beirut: ‘A>lim al-Kutub, 1407 H) h. 293. 
152Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajr  Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, Juz I, h. 752. 
153
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mazzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz XXXI, h. 337. 
154
Abi> al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Syiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tahz\i>b, Juz IV, 
h. 275 
155
Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad abu> H}a>tim al-Tami>my al-Buaty, al-S|iqa>t, Juz IX, h. 23. 
156
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin U \ma>n bin Qaimas\ al-Z\ahbi>, 
Siyar a’La>mi al-Nubala>, Juz X,  h. 160. 
157Ah}mad bin ‘Ali> bin H}ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n, juz I, h. 325. 
158
 Abi> al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Syiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tahz\i>b, Juz 
IV, h. 275.  
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Periwayatan ini menggunakan shigat نِبرخا, setelah peneliti melihat dari 
penilaian para Ulama tentang Perawi maka peneliti menyimpulkan bahwa Perawi 
tersebut D}abit dan di golongkon oleh peneliti layak diterima hadisnya. 
6. ‘Urwah bin Zubair 
‘Urwah bin Zubair bin al-‘Awwa>m Abu> ‘Abdulla>h al-Asadiy,159 beliau wafat 
pada masa pemerintahan Bani Umayyah,
160
pada tahun 154 H. 
Adapun nama-nama gurunya diantaranya Abdullah bin Umar bin Khatt}ab, 
Abdullah bin Amru bin A>sh, Abdul al-Rahman bin Abdil Qari>, Abu Huraira, 
Ubaidillah bin Adi> bin khiyari, Us|man bin t}alha al-Hajabi>, Ali bin Abi t}alib, Umar 
bin Salamah, Amru bin A>sh, Qis}u bin sa’di bin Ubadah, A>isyah Ummul al-
Mu’minin, Umrah binti abdul al-Rahman, al-Ahnaf bin Qais, Fat}imah. 
Dan nama-nama muridnya anaknya ‘Abdulla>h dan Us \ma>n dan Hisya>m bin 
Urwah Tami>mi bin Salamah Sulami>, Ja’far bin A’li bin Husain, Abdullah bin al-




 Urwah merupakan ayah dari Hisya>m bin ‘Urwah yang merupakan muridnya 
sendiri.
162
 Jadi sangat memungkinkan dalam pemberian dan penerimaan hadis. 
Adapun penilaian Ulama tentang dirinya Muhammad bin sa’ad yang 
berpendapat bahwa kepribadian beliau s|iqah, faqih, alim.163 Adapun pendapat 
                                                             
159
Abu> al-H}ajjaj al-Mizzy, Tuh}fah al-Asyraf bi ma’rifah al-at}ra>f, Juz I, h. 52 
160
 Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Sa’d bin Mani>’I al-H}a>syimiyyi, T}abaqa>t al-Kubra> , juz I 
(Cet. II, Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-Hukm, 1408 H) h. 314. 
161
 Abi> al-Fadhl Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Syiha>b al-Di>n al-Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tahz\i>b, Juz 
III, h. 93. 




Ahmad Abdullah bin al-A’jliyu: Madaniyu adalah tabiin yang s|iqah, dan termasuk 
orang s}alih}. Menurut al-A’masy beliau adalah salah satu fuqaha” madinah, adapun 
pendapat Khalid bin Nazari, dari Sufya>n bin Uyaynah beliau adalah salah satu dari 
diantara tiga orang yang mengetahui hadis yang diriwayatkan dari istri rasullullah 
yaitu A’isyah Ummu al-Mu’minin r.a,164  
7. Al-Ah}naf bin Qais 
Al-Ah}naf bin Qais al-Sa’di al-Tami>mi> al-Bas}ri>(adalah laqab),165 beliau lahir di 
Bas}rah. Yang dikenal sebagai al-Ah}naf166 dan namanya al-D}ih}a>k,167tidak bertemu 
dengan Nabi dan hidup pada masa pemerintahan Us\ma>n bin ‘Affa>n.168wafat pada 
umur 67 tahun di Ku>fah. Ada juga yang mengatakan 71, 77, dan ada juga yang 
mengatakan 68 tahun,
169
 dari Ta>bi’i>n aka>bir. Beliau adalah Tabi’i>n aka>bir tidak 
pernah melihat Nabi karena umurnya pada saat itu masih mencapai akil baligh.
170
  
                                                                                                                                                                             
163Ahmad bin ‘Abdulla>h bin Abi> al-Khair Abdu al-khair al-Khuzurji>, Khula>s}ah tahz\i>b al-
Tahz\i>b al-kama>l fi asma> al-Rija>l,Juz I (Cet. V, Beirut: Makatabah Mat}bu>’a>h al-Isla>miyah, 1416 H). h. 
264. 
164
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVII, 
h. 18. 
165
Majdu al-Di>n Abu> al-Sa’a>dati Abu> al-Muba>raq bin Muh}ammad al-Syaiba>ni>, Ja>mi’ al-Us}u>l fi> 
ah}adi>s\ al-Rasu>l, Juz XII (Cet. I, t. t, al-Maktabah al-H}alawani>, t. th) h. 196. 
166Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ry al-Ju’fy, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, 
Juz II (t. c., t. t.,: Da>r al-Fikq, t. th) h. 50. 
167Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ibra>hi>m, Rija>l S}ah}i>h Muslim, (Cet. I, Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, 1407 H) h. 83 
168‘Izz al-Di>n bin al-As\i>r Abi> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jazari>, Usd al-G}a>bah,  Juz I (t. 
c., Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th) h. 179. 
169
Abu> al-‘Abba>s Syam al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Khalka>n, Wafaya>t al-
a’ya>n wa Anba>a abna> al-Zama>n, Juz II (Cet. VII, Beirut: Da>r S}a>dir, 1994 H) h. 504. 
170Ibn ‘Abd al-Bir, al-Isti>’a>b fi> ma’rifah al-As}h}a>b, Juz I (t. d) h. 45. 
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Adapun guru-gurunya diantaranya Umar, ‘Ali>, Abi> Z|ar, ‘Abba>s, Abi> Mas’u>d, 
‘Us\ma>n,‘Addah dan Ja>riyah bin Qada>mah,171H}asan al-Bas}ri,  
Dan murid-muridnya diantaranya al-H}asan al-Bas}ri>, ‘Urwah bin Zubair, T}ulq 
bin H}abi>b, dan lain-lain,
172
 Yazi>d bin al-Sakhi>r, Khali>d al-‘As}ri>, ‘Abdulla>h bin Yazi>d 
bin al-Aqna al-Ba>hily, 
Beliau pernah belajar di Kufah, Bas}rah, ‘Ira>q, Damsyiq, Mesir, Hija>z, Sya>m,  
Adapun penilaian Ulama tentang dirinya, Ibn Sa’ad berkata S|iqah ma’mu>nan, 
Mas}’ab Ibn al-Zubair S}adi>qan,173 al-‘Ijl berkata dia merupakan tabi’i>n yang S|iqah.174  
8. Ja>riyah bin Qada>mah 
Jariyah bin Qada>mah bin Zuhair bin al-H}usain
175
 bin Zira>’I bin As’ad bin Baji>r 
bin Rabi>’ah bin Ka’ab bin Sa’d bin Zaid Mana>h bin Tami>mi,176 al-Bas}ri, dia adalah 
penunggang kuda dan seorang pemberani. Merupakan seorang sahabat,
177
 beliau 
berasal dari Bani> Rabi>’ah bin Ka’ab bin Sa’ad. Beliau wafat pada masa 
pemerintahan Yazi>d bin Mu’awiyah.178 
                                                             
171
 Sa’id al-Malik, al-Ikma>l fi> al-Raf’I al-Irtiyab ‘an Mu’talif wa al-Mukhtalif, Juz II (Cet II, 
Libanon:Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H) h. 1. 
172
Sahl Muh}mmad bin Abd al-Rah}man al-Mag}rawy, Mawsu>’ah Mawa>qif al-Salaf fi al-‘Aqi>dah 
wa al-Manhaj, Juz I, h. 373. 
173
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Ahmad bin U\ma>n bin Qaimas\ al-Z\ahabi>, 
Siyar a’La>mi al-Nubala>, Juz IV, h.86. 
174Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S}al>ih} Abu> al-H}asan al-‘Ijl al-Ku>fah, Ma’rifah al-S}iqa>t al-‘Ijl, Juz 
I, h. 212. 
175‘Izz al-Di>n bin al-As\i>r Abi> al-H}asan ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jazari>, Usd al-G}a>bah,  Juz I, h. 
166. 
176Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-H}as>ymi>, al-T}abaqa>h al-Kubra>, Juz VII, h. 
39. 
177‘Abdu al-Rah}man bin Abi> H}a>tim Muh}ammad bin Idri>s Abu> Muh}ammad al-Ra>zy, al-Jarh wa 
al-Ta’di>l, Juz II, h. 520. 
178
 Muhammad bin H}ibba>n bin Ahmad bin Hibba>n bin Mu’az bin Ma’bad al-Taimi>my, al-
S\iqa>h, Juz III, h. 60.  
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Adapun Guru-gurunya diantaranya Rasululla>h, anaknya Namra>n, dan ‘Aqi>l bin 
Di>na>r. 
Adapun muridnya diantaranya ‘Urwah bin Zubair, al-Ah}naf bin Qais,179 Isma>’i>l 
bin Abi> Kha>lid, Isma>’i>l bin Muslim dan Abu> Juaraij,180 Suraij Bis}ri>,181 Beliau pernah 
belajar di Madi>nah, Bas}rah. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
ketersambungan periwayat dari sahabat sampai ke mukharrij. Selain itu, pertemuan 
dan periwayatan hadis dari sahabat sampai ke mukharrij juga dilihat dari tempat 
para perawi tinggal maupun rihlah. Dan juga dapat ditinjau dari daftar guru dan 
murid para rawi memungkinkan ketersambungan sanad karena adanya nama guru 
maupun murid diberbagai biografi para rawi di atas serta rawinya dinilai adil dan 
d}a>bit}. Dengan demikian memenuhi syarat untuk melakukan kritik pada matan hadis.  
2. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan kajian terhadap sanad hadis maka ditemukan 
bahwa sanad hadis yang telah diteliti Sahi>h karena memenuhi beberapa syarat yaitu: 
Ittis}a>l al-Sanad (sanad bersambung), ‘Ada>lah al-Ruwa>t (keadilan para rawi), dan 
Ta>m al-D}abt (kesempurnaan hafalan perawi), Sehingga memenuhi syarat untuk 
melakukan kritik terhadap matan hadis.  
Dilihat dari segi objek penelitian, matan dan sanad hadis memiliki 
kedudukan yang sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam hubungannya 
                                                             
179
Al-H}asan al-Da>ruqut}ni>, Mawsu>’ah Aqwa>l al-Da>ruqut}ni>, Juz X,  h. 8. 
180Sa’id al-Malik, al-Ikma>l fi> al-Raf’I al-Irtiyab ‘an Mu’talif wa al-Mukhtalif, Juz II (Cet II, 
Libanon:Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H) h. 1. 
181‘Ali> bin Habbatilla>h binAbi> Nas}ri bin Maku>la>, al-Ikma>l, Juz IV (Cet. I, Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1411 h) h. 271. 
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dengan status kehujjahan hadis. Dalam urutan kegiatan penelitian, ulama hadis 
mendahulukan penelitian sanad atas penelitian hadis. 
Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan bahwa unsur-unsur yang 
harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas s}ah}i>h} ada dua macam, yakni 
terhindar dari syuz\u>z (kejanggalan) dan terhindar dari illah (cacat). Itu berart untuk 
meneliti matan, maka kedua unsur tersebut harus menjadi acuan utama.
182
 
Adapun yang dapat dijadikan patokan dalam penelitian matan hadis untuk 
mengetahui adanya ‘Illat pada matan hadis adalah yang dikemukanan oleh al-Khatib 
Al-Bagdadi, sebagaimana yang dikutip oleh M. Syuhudi Ismail sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran yang muhkam. 
b. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir  
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama salaf. 
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 
f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih kuat. 
Kaidah minor bagi matan yang mengandung illat
183
 adalah: 
1. Matan hadis bersangkutan tidak mengandung idraj (sisipan) 
2. Matan hadis bersangkutan tidak mengandung ziyadah (tambahan) 
3. Tidak terjadi maqlub bagi matan yang bersangkutan 
4. Tidak terjadi keracuan lafad dan penyimpanan makna yang jauh dari matan 
hadis yang bersangkutan. 
                                                             
182
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi , h. 124.  
183
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 124. 
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Jika illat hadis itu mengandung pertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat, 
maka matan hadis tersebut sekaligus mengandung syudzudz.
184
 
Berikut ini peneliti akan memulai melakukan pemotongan pada matan hadis-hadis 
yang dikaji. 
a. Sunan al-Timizi 1 riwayat  
1.  ِهيِعَأ ِّليََعل ىََليع ِْر ُْكك َلاَو ًائْيَش ِنيْمِ
ّ َلع 
       :َلَاق« ْبَضَْغت َلا»، 
      ْبَضَْغت َلا :ُلوَُقي َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم َِلكَذ َد ىدََرف 
b. Sahih Bukhari 1 riwayat 
2.  ِنيِصْوَأ 
   :َلَاق« ْبَضَْغت َلا 
  ْبَضَْغت َلا :ُلوَُقي َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم َِلكَذ َد ىدََرف 
c. Muwatta’ Malik 1 riwayat 
3. ع َْسََنَأف ىََليع ِْر ُْكك َلاَو ، ىن ِِبِ ُشيِعَأ ٍتاَم َِكل ِنيْمِ
ّل 
 َىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص ِ ىللَّا ُلوُسَر َلاََقف« : ْبَضَْغت َلا 
d. Musnad Ahmad 6 riwayat 
4.   ِالله َلوُسَر َيا ْلِلْقَأَو ًلاَْوق ِلي ُْلق ،، ُُلهِقْعَأ ِّليََعل ىََليع 
" ْبَضَْغت َلا " :َلَاق 
                    ِهَْيَلع َدَاَعَأف  اًراَرِم َِلكَذ ُُّكل  
 ُلوَُقي ْبَضَْغت َلا " : 
،ِالله َلوُسَر َيا :ُتْلُق " :ٌماَشِه َلَاق :َيى َْيح َلَاق " 
                    " َ ىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص ىِبيىنلا ِكِرُْدي َْمل :َنُولوَُقي ُْهَُو 
                                                             
184
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I., Jakarta: Bulan Bintang, 1992 
M) h. 118 
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  عََليى لََعّليِ َأِعيِه؟َوَأْقِلْل  يَْنَفُعِني،قُْل ِلي قَْوًلا  َيا َرُسوَل الله ِ .5
 : " َلا تَْغَضْب "فََقاَل َرُسوُل ِالله َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ
 ِمَراًرا ُكلُّ َذِلكَ يَُقوُل: " َلا تَْغَضْب " َحتَّى َأعَاَد عَلَْيه ِ فَأَعَاَد عَلَْيه ِ                   
 ،عََليى لََعّليِ َأْعِقُله ُ، قُْل ِلي قَْوًلا َوَأْقِلْل : َيا َرُسوَل الله ِ .6
 قَاَل: " َلا تَْغَضْب " 
 يَُقوُل: " َلا تَْغَضْب "  ِمَراًرا ُكلُّ َذِلك َ فَأَعَاَد عَلَْيه ِ 
قَاَل َيحْ َيى: قَاَل ِهَشاٌم: " قُلُْت: َيا َرُسوَل ِالله، َوُهُْ يَُقولُوَن: لَْم يُْدِرِك النىِبيى َصلَّى ُالله 
 عَلَْيِه َوَسلَّى َ
 عََليى لََعّليِ َأِعيِه؟، َوَأْقِلْل يَْنَفُعِني قُْل ِلي قَْوًلا  َيا َرُسوَل الله ِ .7
 :  َلا تَْغَضْب َرُسوُل ِالله َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ فََقال َ 
 عَلَْيِه ِمَراًرا ُكلُّ َذِلكَ يَُقوُل:  َلا تَْغَضْب َحتَّى َأعَاَد  فَأَعَاَد عَلَْيه ِ
 لََعّليِ َأْعِقُله ُقُْل ِلي قَْوًلا َوَأْقِلْل  َيا َرُسوَل الله ِ .8
 
 
 قَاَل:  َلا تَْغَضْب  
َليى َرُسوُل ِالله َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ ِمَراًرا ُكلُّ َذِلك َ قَاَل: فَُعْدُت َله ُ                       
ِ
 : يَُعوُد ا
 َلا تَْغَضْب 
 لََعّليِ أَِعيِه، َوَأْقِلل ْ يَْنَفُعِني  : قُْل ِلي قَْوًلا  .9
 ،» َلا تَْغَضْب «قَاَل:       
لَْيِه َرُسوُل اللَّى ِ َصلَّى ُالله عَلَْيِه َوَسلَّى َ : ِمَراًرا، ُكلُّ َذِلك َ َله ُفََعاَد  
ِ
 يُْرِجُع ا
 َلا تَْغَضْب  َأن ْ 
 tayawir 3 nabbiH nbI .e
                                 01  قلت : يا رسول الله ما يمنعني من غضب الله ؟                                     
 قال : لا تغضب  
60 
 
11  الله لوسر يا  لاوق لي لقهب الله نيعفني  للق أولهفغ أ لا ليعل 
 ) بضغت لا ( : لاق 
  داعفله  ارارملَّس و هيلع الله لَّص الله لوسر هيل  ا عجري لكذ كل : 
 لا ( ) بضغت 
12 للق أو لاوق لي لق 
  ) بضغت لا ( : لاق 
 )بضغت لا ( : لاق هيلع داع أف 
f. Al-H}a>kim 1 riwayat 
13.  الله لوسر يا تلق  لاوق لي لقنيعفني  للقا وهيع أ ليعل ليع  
 بضغت لا : لاقف 
و داع أاه  ارارملوقي بضغت لا : 
 
Adapun perbedaannya secara umum, ada yang bentuk periwayatannya 
panjang dan ada yang bentuk periwayatannya pendek. Adapun perbedaan-perbedaan 
yang lain yang peneliti temukan, diantaranya sebagai berikut. 
1). Bentuk-bentuk pertanyaan yang dilontarkan sahabat kepada Nabi berbeda-
beda. Sebagaimana yang diteliti oleh peneliti yang terdapat pada riwayat 1 
ditemukan kata  ِعَأ ِّليََعل ىََليع ِْر ُْكك َلاَو ًائْيَش ِنيْمِ
ّ َلع ِهي  , namun peneliti menemukan lafadz-
lafadz yang berbeda, sebagaimana yang terdapat pada riwayat 2 نيصوا , riwayat 3 
 َْسَنَأف ىََليع ِْر ُْكك َلاَو ىن ِِبِ ُشيِعَأ ٍتاَم َِكل ِنيْمِ
ّلع , pada riwayat 4 ْلِلْقَأَو ًلاَْوق ِلي ْلُق ،ِالله َلوُسَر  َيا
 ُُلهِقْعَأ ِّليََعل ىََليع,  riwayat 5, 7, dan 9 ؟ِهيِعَأ ِّليََعل ىََليع ْلِلْقَأَو ِنيُعَفَْني ًلاَْوق ِلي ُْلق ِالله َلوُسَر َيا , 
hanya saja riwayat 5 dan 7 menggunakan kalimat  ِالله َلوُسَر َيا dan  ىََليع,  riwayat 6 dan 
8  ُُلهِقْعَأ ِّليََعل ىََليع ْلِلْقَأَو ًلاَْوق  ِلي ُْلق الله َلوُسَر َيا  yang membedakan hanyalah kata  ىََليع 
yang tidak digunakan pada riwayat 8 , riwayat 10  نم نيعنيم ام الله لوسر يا : تلق
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؟ الله بضغ , riwayat 11 لهفغ أ لا ليعل للق أو هب الله نيعفني لاوق لي لق الله لوسر يا , 
riwayat 12 hanya menyebutkan للق أو لاوق لي لق , riwayat 13  لي لق الله لوسر يا تلق
هيع أ ليعل ليع للقا و نيعفني لاوق . 
2). Pada riwayat 10 dan 13 menyebutkan kata تلق sedangkan pada riwayat 
lainnya tidak. 
3). Pada riwayat 4,5,6,7,8,10,11, dan 13 menyebutkan kata الله لوسر يا 
sedangkan pada riwayat yang lain tidak disebutkan. 
4). Pada kalimat  َِلكَذ َد ىدََرف pada riwayat  1 dan 2 menggunakan lafadz fi’il 
ma>d}i> dengan menggunakan bina> mud }a>’af sedangkan riwayat lain tidak, melainkan 
menggunakan kalimat  داعفله  atau اهداع أ yang sama-sama menggunakan lafadz fi’il 
ma>d}i> dengan menggunakan Bina> ajwa>f .  
5). Lafadz yang digunakan Perawi sebelum masuk perkataan Rasulullah 
adalah لاق namun pada riwayat 13 perawi menambahkan huruf ف diawal kata لاق . 
Selain itu juga riwayat 3, 5 dan 7 menambahkan huruf ف diawal kata لاق dan 
menambahkan kalimat الله لوسر يا setelah kata لاق . 
6). Pada riwayat 1 dan 2 menggunakan kalimat  ُلوَُقي َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم َِلكَذ َد ىدََرف 
sedangkan pada riwayat 5 dan 7   ِهَْيَلع َدَاَعَأف لوَُقي َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم ِهَْيَلع َدَاعَأ ىتََّح , riwayat 4 
dan 6   َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم ِهَْيَلع َدَاَعَأف , riwayat 8  ِالله ُلوُسَر ىَلي
ِ
ا ُدوَُعي َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم َُله ُتْدَُعف :َلَاق
 َىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص , riwayat 9 dan 11  َداََعف  ُالله ىلََّص ِ ىللَّا ُلوُسَر ِهَْيل
ِ
ا ُعِجُْري َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم َُله
 َىلََّسَو ِهَْيَلع , riwayat 12 هيلع داع أف sedangkan riwayat 13 ارارم اهداع أ و . 
7). Adapun lafadz yang digunakan perawi pada lafadz sebelum perkataan 
Rasulullah yang mengulang nasehatnya adalah lafadz  ُلوَُقي dalam bentuk fi’il mud}a >ri>  
pada riwayat 1, 2, 4, 5, 6,  dan 13 sedangkan riwayat yang lain menggunakan lafadz 
لاق dalam bentuk fi’il ma>d}i>.  
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Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain 
penulis dapat menyimpulkan  bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara al-ma‘na> 
karena matan-matan tersebut berbeda satu sama lain meskipun kandungannya sama.   
Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang penulis teliti 
benar-benar memenuhi kaidah kesahihan matan atau tidak. Dikenal istilah kaidah 
mayor dan kaidah minor dalam kesahihan matan suatu hadis sebagai titik temu.
185
 
Kaidah mayor penelitian hadis ada dua yaitu terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, yang 
masing-masing mempunyai kaidah minor. 
1. Kaidah minor terhindar dari \‘Illah 
a). Tidak maqlu>b
186
 (Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf’ul dari kata 
‘Qalb’ yang berarti memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain 
atau membalik sesuatu dari bentuk semestinya.) artinya hadis tersebut tidak 
mengalami pemutar balikan lafal, misalnya yang terakhir diawalkan begitupun 
sebaliknya. Dan hadis yang diteliti oleh peneliti tidak menemukan Inqila>b diantara 
hadis-hadis yang diteliti. 
b). Tidak mudraj  artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik dari 
matan hadis lain maupun dari periwayat. Namun pada matan hadis yang penulis 
teliti terjadi idraj. misalnya dalam riwayat Ahmad nomor 4  َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم ِهَْيَلع َدَاَعَأف 
dengan riwayat Ahmad juga nomor 5  َِلكَذ ُُّكل اًراَرِم ِهَْيَلع َدَاعَأ ىتََّح ِهَْيَلع َدَاَعَأف , dan juga 
riwayat Ibn H}ibba>n nomor 12 هيلع داع أف dengan riwayat al-H}a>kim nomor 13  اهداع أ و
ارارم  namun tidak sampai merubah maknanya. 
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Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I., Jogjakarta: GRHA GURU, 2011) h. 97. 
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Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 114. 
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c). Tidak mus{ah}h}af artinya tidak mengubah suatu kata dalam hadis dari bentuk 
yang telah dikenal kepada bentuk lain. Peneliti tidak menemukan terjadinya 
mus{ah}h}af pada matan hadis yang peneliti teliti. 
d). Tidak muh}arraf artinya tidak berubah hurufnya, meski terjadi perubahan syakal. 
Peneliti tidak menemukan terjadinya muh}arraf dalam hadis yang peneliti teliti. 
e). Tidak ada ziya>dah. Ziya>dah ialah tambahan perkataan rawi yang s\iqah yang 
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas matan 
jika dapat merusak makna matan.
187
 Pada hadis diatas terdapat ziya>dah pada riwayat 
Ah}mad nomor 9  ْبَضْغ َت َلا  ْنَأ dan nomor 6  ُْهَُو ،ِالله َلوُسَر َيا :ُتْلُق " :ٌماَشِه َلَاق :َيى َْيح َلَاق
 َىلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ىلََّص ىِبيىنلا ِكِرُْدي َْمل :َنُولوَُقي akan tetapi kalimat ini tidak merusk ma’na. 
2. Kaidah minor terhindar dari syuz\u>z  
a). Tidak bertentangan dengan al Qur‘an 
hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an, sebagaimana yang ditemukan 
oleh peneliti bahwa hadis ini diperkuat dengan adanya dalil al-Qur’an tentang 
seseorang yang hendaknya lebih menahan dirinya ketika dalam keadaan marah 
karena Allah lebih menyukai orang-orang yang lebih mampu menahan amarahnya 
karena hal itu dapat menghindarkannya dari perbuatan yang keji. Allah berfirman 
dalam Surah Asy-Syu>ra> ayat 37 dan  
                          188    
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Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf. 
 
                                  
        
Terjemahan: 
 (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 
b). Tidak bertentangan dengan hadis lain yang sahih 
peneliti tidak menemukan hadis-hadis yang bertentangan justru peneliti 
menemukan hadis yang menguatkannya di antaranya: 
 ِبَضَْغلا َدْنِع ُهَسَْفن ُِلَِْمي ي ِ ىلَّا ُديِد ىشلا اَمى ن  ا َِةع َ ُّصرلِبِ ُديِد ىشلا َسَْيل
189 
Artinya:  
Tidaklah dikatakan kuat orang yang cepat marah, sesungguhnya orang kuat 
adalah yang dapat menahan diri ketika marah. 
 ُةىنَْجلا ََلكَو ْبَضَْغت َلا :َلَاق ،َةىنَْجلا ُِنيلِخُْدي ٍل ََعم ََلَّع ِنيى لُد ِ ىللَّا َلوُسَر َيا :ُتْلُق
190 
Artinya : 
Ya Rasulullah tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat memasukkanku 
kedalam surga Rasul berkata: Janganlah engkau marah/tahanlah amarahmu 
maka engkau akan masuk surga. 
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 Muh}ammad bin Isma>’i<l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ry al-Ju’fi>, S}ah}i>h al-Bukha>ry, Juz V, h. 
2267.}  
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 Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin Rajab bin al-H}asan, Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-
Hukm fi> Syarh} Khamsi>na H}adi>s\a>n min Jawa>mi’I al-Kalami, Juz I (Cet. VII., Beirut: Muassasah al-




تُمْصَِيل ْوَأ ا ًْيَْخ ْلُقَْيَلف ِرِخآْلا ِمْوَْيلاَو ِ ىللَِّبِ ُنِمُْؤي َنَكَ ْنَم
191 
Artinya : 
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka katakanlah hal 
yang baik atau hendaklah engkau diam. 
 هِسْفَنِل ُّب ُِيح اَم ِهيِخَِل ىب ُِيح ىتََّح ُْكُُدَحَأ ُنِمُْؤي َلا
192 
Artinya:  
Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga ia lebih mencintai 
saudaranya sendiri daripada dirinya sendiri.  
Hadis diatas menjelaskan tentang pentingnya seseorang sebelum berbicara 
hendaklah merenungkan atau berfikir terlebih dahulu tentang apa yang ingin dia 
katakan karena jangan sampai perkataan yang dilontarkannya membuat saudaranya 
tersinggung sehingga menimbulkan perasaan marah pada dirinya.   
d). tidak bertentangan dengan sejarah  
sejarah merupakan salah satu unsure penting yang digunakan oleh Ulama hadis 
dalam menentukan kualitas suatu hadis. Bagi mereka, sejarah dapat dijadikan 
sebagai kaidah yang sah, jika sejarah itu telah diyakini kebenarannya, bukan dugaan. 
Kalau hanya dugaan saja, maka tidak ada dasar untuk menjadikannya sebagai alat 
ukur menentukan kualitas hadis. Hadis ini tidak bertentangan dengan sejarah, 
dimana seorang laki-laki mendatangi Rasulullah dan meminta nasehat. 
d). Tidak bertentangan dengan akal sehat
193
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 Abu> Zakariya> Mah}yi al-Di>n Yah}ya bin Syarf al-Nawawi>, Syarh} al-Nawawi> ‘Ali> Muslim, 
Juz II (Cet. II., Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H) h. 19.  
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 Abu> Zakariya> Mah}yi al-Di>n Yah}ya bin Syarf al-Nawawi>, Syarh} al-Nawawi> ‘Ali> Muslim, 
Juz II, h. 19. 
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Hadis yang diteliti bercerita tentang seorang laki-laki yang datang kepada Nabi 
dan meminta nasehat dan nasehatnya diulang beberapa kali dengan mengatakan 
“janganlah engkau marah”, hadis ini tidak bertentangan dengan Al-Qur’an jika 
dilihat dari segi maknanya, sebagai mana Allah memerintahkan kita untuk berbuat 
baik kepada seluruh makhluk Allah. Dan menahan marah juga merupakan salah satu 
amalan yang dapat memasukkan seseorang kedalam surga.   
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dan matan yang 
lain, jika dilihat dari kaidah minor kes}ah}ih}an matan hadis yang tidak mengandung 
illah diantaranya tidak maqlu>b, tidak mudraj akan tetapi matan hadis yang diteliti 
terjadi idra>j tapi tidak merubah makna matan hadisnya, tidak mus}ah}h}af/muh}arraf, 
terjadi ziya>dah, matan hadis yang diteliti terjadi ziya>dah tetapi tidak merubah 
makna. Kemudian dilihat dari kaidah minor terhindar dari Syuyu>z\ diantaranya tidak 
bertentangan dengan al-Quran, tidak bertentantangan dengan hadis Nabi yang lebih 
s}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan sejarah dan tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Maka peneliti menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian berstatus 
S}ah}i>h} dan hadis ini merupakan riwa>yah bi al-ma’na. 
Setelah peneliti melakukan penelitian dari hadis yang diteliti, diriwayatkan 
oleh Ibn H}ibba>n setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhrij hadis 
tentang larangan marah (menahan amarah) dan yang terdapat pada kitab sumber 
yang digunakan adalah Kutub al-Tis’ah dan kitab diluar dari Kutub al-Tis’ah, maka 
pengkaji menyimpulkan bahwa: 
1. Setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhrij hadis tentang 
tentang larangan marah (menahan amarah) dan peneliti tidak membatasinya dalam 
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 Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 136. 
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Kutub al-Tis’ah saja, akan tetapi diambil dari kitab S}ah}i>h} Ibn H}ibba>n dan al-
Mustadrak ‘ala al-S}ah}i>h}ain li al-H}a>kim serta memiliki 13 jalur. Adapun rinciannya: 
S}}ah}i>h} al-Bukha>ri> satu riwayat, Muwat}t}a’ Ma>lik satu riwayat, Sunan al-Tirmiz\i> satu 
riwayat, Musnad Ah}mad enam riwayat, S}a}ih} Ibn H}ibba>n tiga riwayat, Mustadrak 
‘ala al-Sa}h}i>h}ain satu riwayat. 
2. 13 jalur yang diteliti itu terdapat Sya>hid nya ada empat, diantaranya Abu> 
Hurairah, Ja>riyah bin Qada>mah, ‘Abdulla>h bin ‘Umar, ‘Amm al-Ah}naf bin Qais dan 
Mutabi’ nya ada empat, diantaranya H{umaid, Abu> S}alih}, al-Ah{naf bin Qais, dan 
‘Abdulla>h bin Jubair. 
3. Berdasarkan data-data di atas, maka hadis yang menjadi objek kajian telah 
memenuhi tiga syarat kesahihan hadis apabila ditinjau dari segi sanad. Kesimpulan 
dari analisa sanad yang dilakukan pengkaji adalah s}ah}i>h} dan jalur yang diteliti adalah 
jalur Ibn H}ibba>n. Adapun kesahihannya, telah memenuhi tiga persyaratan yaitu 
sanadnya bersambung, perawinya adil dan d{a>bit} rawi sempurna. 
4. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\ dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan 
dengan matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tentang larangan marah berstatus s}ah}i>h}. 
5. Penilaian Ulama mengenai status hadis yang dikaji, menurut al-Alba>ni> 
menilainya S}ah}i>h},194 al-Khat}i>b menilainya S}ah}i>h},195 
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Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S}ah}i>h} al-Targi>b wa al-Tarhi>b, Juz III (Cet. V., al-Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif, t. Th) h. 29. Lihat juga Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, S}ah}i>h} wa D}a’i>f al-
Tirmiz\i>, Juz V (t. Dt) h. 20. Lihat juga Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n, S}ah}i>h} wa D}a’i>f al-Ja>mi’ al-S}agi>r, 
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HADIS MENGENAI LARANGAN MARAH 
 
A. Kandungan Hadis tentang  Larangan Marah 
Adapun teks matan hadis yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
 يلاَص يبَِأ ْنَع ٍين يصَح يبَِأ ْنَع ٍشاَّيَع ُنْبا َوُه ٍرَْكب ُوبَأ َنَ ََبَْخَأ َفُسُوي ُنْب َيَ َْيَ يَنِث َّدَح َةَرْيَرُه يبَِأ ْنَع ٍح
 َدَّدََرف ْبَضَْغت َلا :َلَاق ينِ يصْوَأ : َ َّلََّسَو يهَْيلَع ُالله َّلََّص يي يبَّنليل َلَاق الًُجَر َّنَأ ُهْنَع ُ َّللَّا َ يضَِر َلا :َلَاق ا اراَر ِي  




Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Abu Bakr yaitu Ibnu Ayyasy dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam; "Berilah aku wasiat?" beliau bersabda: "Janganlah 
kamu marah." Laki-laki itu mengulangi kata-katanya, beliau tetap bersabda: 
"Janganlah kamu marah." 
1. Syarah Kosa Kata 
a. لا 




1) La> na>hiy, yaitu huruf t}alab yang menunjukkan makna larangan. la> na>hiy 
selalu ber-‘amal men-jazam-kan pada satu fi’il (mud}a>ri‘).  
2) La> ‘at}af, yaitu huruf la> yang bertujuan menafikan hukum ma‘t}u>f setelah 
terjadinya is\ba>t pada ma‘t}u>f ‘alai>h.  
3) La> na>fiyah, yaitu huruf la> yang masuk pada fi’il ma>d}i>.  
                                                             
196Abi> ‘Abdulla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h al-Bukha<ri>, juz IV (Cet. 
I; al-Qa>hirah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1400 H) h. 112.  




4) La> na>fiyah yang ber-‘amal seperti lai>sa, yaitu huruf yang ber-‘amal seperti 
halnya fi’il-fi’il na>qis yang me-rafa‘-kan isim dan me-nasab-kan khabar-nya.  
5) La> na>fiyah liljins, yaitu huruf la> yang meniadakan seluruh (umum) jenis. La> 
tersebut ber-‘amal seperti halnya inna, tansib al-isma wa tarfa‘ al-khabar. 198  
  Huruf لا dalam ilmu nahwu memiliki beberapa fungsi, yang pertama adalah 
apabila kalimat setelahnya adalah isim, maka ia berfungsi li al-na>fiyah yang berarti 
peniadaan atau penafikan. Contoh:  ُْتب ََضَ ا اْديَز  َلا ا ار َْعَ  (saya telah memukul Zaid, 
bukan ‘Amar). Kemudian yang kedua adalah apabila kalimat setelahnya adalah fi’il 
mud}a>ri’, maka ia berfungsi li al-nahyi yang berarti larangan. Contoh:  َلا  َبَرَْقت  يه يذَه 
 َةَرَج َّشلا (janganlah kalian berdua mendekati pohon ini).
199
  
 Sedangkan huruf  َلا yang terdapat pada kalimat tersebut merupakan salah satu 
huruf jazam200 yang berfungsi untuk larangan (li al-nahyi).201 
b.  ْبَضَْغت 
 ْبَضَْغت  berasal dari kata بضغ, Ibn Faris berkata bahwa lafal gad}aba yang 
terdiri dari huruf al-ga’ , al-d}a’, dan al-bā’ mengandung dua makna yaitu kekerasan 
dan kekuatan.
202
 Di sisi lain, Abū Ḥayyān berpandangan bahwa al- gad}aba  itu 
                                                             
198
Ah}mad Zai>ni> Dah}la>n, Syarh} Mukhtas}ar Jiddan (Cet. IV; t.t: al-Haramain Jaya Indonesia, 
t.th.), h. 25.  
199
 Lihat Abu> Bakr Muh}ammad bin al-Siri> bin Sahl al-Nahwi> Ibn al-Sira>j, al-Us}u>l Fi> al-Nahwi, 
Juz I (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, t.th), h. 400. Lihat juga Saiful Mu’minin, kamus ilmu nahwu dan 
saraf, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 214 
200Muh}ammad bin Yazi>d bin ‘Abd al-Akbar al-S|ama>li> al-Azdi>, al-Muqtad}ib, Juz II (Beirut: 
‘A<lim al-Kutub, t.th), h. 44. 
201
Abu> Muh}ammad Badar al-Di>n H{asan bin Qa>sim bin ‘Abdillah bin ‘Ali> al-Mis}ri>, Taud}i>h} al-
Maqa>s}id Wa al-Masa>lik Bi Syarh} Alfiyah Ibn Ma>lik, Juz III (Cet. I; t.t: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 2008 
M), h. 1265. Lihat juga Syamsuddin Muhammad Araa’ini, Ilmu Nahwu.  (cet; V, Bandung:penerbit 
sinar baru algensindo, 2013) , h. 198 
202
Abu al-H{asan Ah{mad ibn Faris ibn Zakariyyah,  Mu’jam Maqayis al-Lugah, juz 4 (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1399 H), h. 428 
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merupakan perubahan sifat manusia karena melihat atau mengatahui hal yang 
dibenci.
203
 Dalam kamus Arab- Indonesia kata بضغ memiliki pengertian pemarah 
atau yang lekas marah.
204




Dalam kitab Al-‘Ain, rangkaian huruf  ءابلاو داضلاو ينغلا memiliki defenisi 
berbeda-beda tetapi memiliki maksud yang sama. بضغ memiliki pengertian 
pemarah, kata بغض memiliki pengertian pekikan,menyalak atau melolong, dalam 
kitab Al-‘ain didefenisikan kata بغض adalah kucing yang menyalak, memekik, 
menakuti dengan memanjangkan raungannya. Kata ضبغ di defenisikan sebagai 
kemarahan seseorang yang ingin menangis tapi tidak mampu. Kata ضغب diartikan 
sebagai kemarahan yang disebabkan kuatnya kebenciaan.
206
  
Penggunaan kata   بضغ juga terdapat dalam al-Qur’an surah Al-Fa>tihah: 
                         
 
Terjemahnya:  
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
207
 
 Kata    berasal dari kata بضغ yang dalam berbagai bentuknya 
memiliki keragaman makna, namun kesemuanya mengesankan sesuatu yang bersifat 
keras, kukuh dan tegas. Singa, banteng, batu gunung, sesuatu yang merah padam 
                                                             
203
Lihat Abū Ḥayyān Muḥammad Ibn Yūsuf al-Andūlisī, Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīṭ, jilid 1 (Cet.I; 
Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413 H/1993 M), h. 148.  
204
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Penerbit PT. Hidakarya Agung. ) h. 297. 
205
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Penerbit 
Pustaka Progressif), h. 1008. Lihat juga. M. Kasir Ibrahim, kamus Arab,(Surabaya: Apollo Lestari, 
t.th) h. 131. 
206Abu ‘Abd Al-Rahman Al-Khali>l bin Ahmad bin ‘Umar bin Tami>m Al-Farahi>di Al-Bas{ari>, 





(wajah yang merah padam), kesemuanya di gambarkan dengan kata بضغ. Oleh 
karena itu, بضغ  adalah sikap keras, tegas, kukuh, dan sukar tergoyahkan yang 
diperankan oleh pelakunya terhadap obyek disertai dengan emosi
208
. 
Dalam menafsirkan lafal al-magḍūb, Abū Ḥayyān berpandangan bahwa al- 
gad}aba itu merupakan perubahan sifat tabiat manusia karena melihat atau 
mengatahui hal yang dibenci
209
. Adapun antonim dari al- gad}aba adalah al-rid}a, 
rela.
210  
Dalam hadis ini penggunaan kata بضغ diartikan sebagai marah/ pemarah. 
Dari beberapa redaksi baik dari al-Qur’an juga Hadis. Ada beberapa kosa kata yang 
memiliki pengertian marah, diantaranya, yang pertama, ظيغ. Dalam Mu‘jam 
Maqa>yis al-Lugah, kata   ظيغ didefenisikan sebagai kesusahan yang mengikuti 
manusia dari selain darinya. Selain darinya menunjukkan jika kemarahan itu 
disebabkan oleh orang lain.
211
 Penggunaan kata ظيغ mengisyaratkan bahwa 
kesusahan atau susahnya seseorang memahami orang lain yang menyebabkan 
terjadinya marah. Susah menerima jika seseorang mengkritik, mencela atau hal apa 
saja dari orang lain dapat menjadi pemicu munculnya marah. Sementara dalam 
kamus Arab kata ظيغ ini di artikan sebagai marah.212 
                                                             
208
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Juz I (cet.v; Jakarta Lentera hati. 2012) h. 86 
209
Lihat Abū Ḥayyān Muḥammad Ibn Yūsuf al-Andūlisī, Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīṭ, jilid 1 (Cet.I; 
Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1413 H/1993 M), h. 148.  
210
Lihat Abū Ḥayyān Muḥammad Ibn Yūsuf al-Andūlisī, Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīṭ, jilid 1, h. 
526.   
211
Abu al-H{asan Ah{mad ibn Faris ibn Zakariyyah, Maqa>yis al-Lugah, Juz IV (t.t: Ittiha>d al-
Kitab al-‘Arab, 2002) h. 405. 
212
M. Kasir Ibrahim, kamus Arab, (Surabaya: Apollo Lestari, t.th) h. 440. Lihat juga, Mahmud 
Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Penerbit PT. Hidakarya Agung. ) h. 305. Ahmad Warson 
Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Penerbit Pustaka Progressif), h. 1026. 
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Contoh penggunaannya dalam Al-Qur’an pada QS Ali Imran/3: 134 sebagai 
berikut: 
                                  




(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.
213
  
Penggunaan kata ظيغ pada ayat ini menggunakan terjemah menahan 
amarah dan disandingkan dengan pemberian maaf, jika kembali pada makna kata 
dasarnya yaitu kesusahan, seraya ayat ini ingin menunjukkan kepada seluruh 
makhluk jika seseorang susah untuk menerima kesalahan orang lain maka orang 
tersebut tidak akan mampu menahan marahnya, dan akan susah memaafkan orang 
lain, begitupula sebaliknya, jika seseorang mudah untuk menerima kesalahan orang 
lain, maka orang tersebut akan mampu menahan marahnya dan jika demikian maka 
tidak akan sulit bagi makhluk tersebut untuk memaafkan orang lain. Yang ke-dua, 
طسخ. Dalam kamus Al-Munawwir kata طسخ berarti marah.214 Pendapat lain 
menjelaskan jika kata طسخ adalah kebalikan dari kata rela dan dari bentuk fiilnya 
طخستو .طخسي طسخ bermakna tidak Ridah (tidak rela) kepadanya.  هيرغ هطَْسخَأو
اطاسخ ا membuatnya marah, bukan pemarah, ُطَخَْسلماو adalah bentuk masdar dari kata 
طسخ, maka kamu mengatakan, ini yang membuat kemarahan, maksudnya orang 
yang terlihat padanya sesuatu yang membuatnya marah kepadanya.
215
 
                                                             
213QS. Ali ‘Imran/3:134 
214
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia, h. 618 
215
Abu Mans}ur, Tahzib Al-Luga>t Juz VII (Beirut: Da>r Ih{ya>l Al-tira>s|i>, 2001), h. 74 
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Menurut Abū Ḥayyān, lafal al-gaiz{a merupakan sumber (cikal bakal) dari al-
gad}aba. Lafal al-gaiz{a merupakan sikap jiwa yang tidak nampak dengan gerakan 
tubuh. Sedangkan lafal al- gad}aba  mengarah kepada makna perbuatan yang nampak 
dengan gerak tubuh dan tindakan. 
216
 
2. Syarah Kalimat 
a.  ْبَضَْغت َلا 
Al-H{afiz} Ibnu H{ajar berkata Ibnu Ti>n berkata. Janganlah engakau marah 
karena sesungguhnya marah itu mengakibatkan hilangnya dan tercegahnya kelemah 
lembutan, dan marah sering kali mendatangkan kerugian. 
Hadis ini bersifat jawami’ al-kalim, karena hanya menyatakan la> Tagd}ab 
tetapi mencegah keburukan-keburukan yang banyak. Yang dimaksud dengan 
jawami’ al-kalim adalah matan hadis yang memiliki kandungan makna yang padat 
tetapi dinyatakan dengan ungkapan yang pendek.
217
Hanya saja tidak semua hadis 
yang dinyatakan dengan ungkapan pendek merupakan jawami’ al-kalim, tetapi 
dalam bentuk kata-kata hikmah. Hadis dalam bentuk kata-kata hikmah juga 
mengandung makna yang sarat dengan ungkapan yang tidak terlalu panjang. 
Perbedaannya jika yang mengandung hikmah menekankan kepada kemaslahatan, 
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Lihat Abū Ḥayyān Muḥammad Ibn Yūsuf al-Andaūlisī, Tafsīr al-Baḥr al-Muḥīṭ, jilid 3, h. 
63.  
217
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; kajian ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 54 
218
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; kajian ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 56. 
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3. Syarah al-hadis\ 
Pada marah itu berhimpun semua urusan jahat.
219
 Dari Abu Hurairah: 
bahwasanya seorang lelaki berkata kepada nabi Muhammad saw. berikanlah saya 
sebuah wasiat, Nabi Muhammad saw. bersabda: jangan marah. Lalu lelaki itu 
mengulangi lagi (meminta wasiat), Nabi Muhammad saw. bersabda: jangan marah. 
Allah swt. memuji orang yang memberikan maaf ketika dia marah dan 
menyanjung mereka. Allah swt. mengabarkan bahwasanya apa yang ada di sisi-Nya 
lebih baik dan lebih kekal bagi mereka daripada kesenangan dunia dan perhiasannya. 
Allah swt. memuji orang yang mampu menahan marahnya dan memberi maaf kepada 
manusia. Allah swt. mengabarkan bahwasanya Dia mencintai manusia dengan 
kebaikan mereka terhadap hal itu.  
Mu‘az bin Jabal telah meriwayatkan dari Nabi saw. bahwasanya beliau 
bersabda:  
اََنث َّدَح   ساَّبَع ، ُّي يرو ُّلدا  َُْيرغَو ،ٍد يحاَو اُولَاق :َاَنث َّدَح  ُدْبَع  يالله  ُنْب  َدييَزي ،ُئيرْقُْملا  َلَاق :اََنث َّدَح  ُدي يعَس  ُنْب 
 َأ يبِ  َبوُّ يَأ  َلَاق : يَنِث َّدَح ُوبَأ  ٍموُحْر َِ  ُدْبَع  يي يح َّرلا  ُنْب ،ٍنوُمْي َِ  ْنَع  يْلهَس  ينْب  يذاَع ُِ  ينْب  ٍَسنَأ ، يي ينَُِهلجا  ْنَع 
، يهييبَأ  ينَع  يي يبَّنلا  َّلََّص  ُ َّللَّا  
يهَْيَلع  ََّلََّسَو  َلَاق : ْن َِ  َمَظَك ا اظَْيغ  َوُهَو  ُعي يطَت ْ َسي  ْنَأ  َذييفَُني ُه  ُهَاعَد  ُ َّللَّا  َمَْوي 




Barang siapa yang mampu menahan amarahnya padahal dia mampu untuk 
meluapkannya, maka Allah memanggilnya di depan para makhluk sebagai 
pemimpin pada hari kiamat hingga diberitahukan padanya silahkan engkau 
memilih bidadari yang engkau sukai.” 
                                                             
219
Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud terj. Suwarta wijaya dan 
Zafrullah Salim (Cet. 6; Jakarta: Kalam Mulia, 2010) h. 424   
220Abi> ‘I>sa> Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah, Sunan al-Tirmiz\i<, Juz III (Cet. II; Mesir: Syirkah 
Maktabah, t.th) h. 440 
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Para ulama berpendapat mengenai (لًلجر) Seorang lelaki yang dimaksud 
dalam hadis ini Adalah Ja>riah bin Quda>mah.
221
 Imam Ahmad telah mengeluarkan 
daripada Quda>mah, sebagai berikut: 
اََنث َّدَح  ُنْبا  ٍْيرَُمن اََنث َّدلَح   مالَش يه  ْنلَع  يهلييبَأ  ينلَع  يفَلنْحَْلْا  ينلْب  ٍسْ َلق  ْنلَع  ٍيَع  ُلالَُقي  َُل  ُةَلييراَج  ُنلْب  َةل َِ اَدُق 
 ُّي يدْع َّسلا  ََلأَس ُهَّ نَأ  َلوُسَر  ي َّللَّا  َّلََّص  ُ َّللَّا  يهَْيَلع  ََّلَّلَسَو  َلالََقف  َي  َر َلولُس  ي َّللَّا  ْللُق  يل  الاْوَلق  ينِلُعَفَْني  ْلليلْقَأَو 
 َََّلع  ييلََعل  
يهي يعَأ  َلاََقف  ُلوُسَر  ي َّللَّا  َّلََّص  ُ َّللَّا  يهَْيَلع  ََّلََّسَو  َلا  ْبَضَْغت  َداَلَعَأف  يهلَْيَلع ا اراَرل ِي  ُُّك  َ يلَذ  ُلولَُقي  َلا 
 ْبَضَْغت.222 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam dari Ayahnya dari Al Ahnaf bin Qais dari pamannya yang dikenal 
dengan Jariyah bin Qudamah Al-Sa'di bahwa ia bertanya pada Rasulullah 
Shallalahu 'Alaihi Wasallam."Wahai Rasululah, katakanlah padaku satu 
kalimat yang dengannya dapat memberi manfaat untukku, dan tunjukan yang 
tidak baik agar aku dapat berpaling darinya!." Beliau bersabda: "Jangan kamu 
marah." Ia pun mengulangi pertanyaannya terus-menerus." Namun Beliau tetap 
menjawab: "Jangan kamu marah." 
Dikatakan bahwa yang dimaksud rijal dalam hadis ini adalah Ja>riah bin 
Qada>mah, diriwaya tkan di oleh Ahmad bin Hanbal, Ibnu Hibban, At-Tabrani>.  
Rasulullah memberikan nasihat agar jangan marah karena mengetahui celah perilaku 
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Abu> Muhammad Mahmu>din bin Ahmad bin Mu>sa bin Ahmad bin Husain Al-Gaitabi Al-
H{anif Badaruddi>n Al-‘Ain, ‘Umdah al-Qa>ri> Syarah} S{ah{ih} al-Bukha>ri>, Juz XXII, (Baerut: Da>r Ih}ya>I 
Al-Tura>s|I Al-‘Arabi>, t.th) h. 164 
222
Al-Mausu>’ah al-H}adis\ Nabawi Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin 
Hanbal, Juz XXXIII (Cet. I; Beirut: Mu’sasa al-Risa>lah, 1417 H) h. 468 
223
Abu> Muhammad Mahmu>din bin Ahmad bin Mu>sa bin Ahmad bin Husain Al-Gaitabi Al-
H{anif Badaruddi>n Al-‘Ain, ‘Umdatul Qa>ri> Syarah} S{ah{ih} al-Bukha>ri>, Juz XXII, h. 164 
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Menurut al-Baid}awi> keburukan yang dihadapai manusia bersumber hanya 
dari dua hal saja ialah karena syahwat dan kemarahannya.
224
 
Syahwat atau nafsu merupakan hal yang sangat manusiawi bagi manusia, hal 
ini dapat menjadi sumber keburukan apabila tidak disalurkan pada tempatnya, 
seperti berzinah. Sementara penyaluran syahwat tidak akan menghasilkan keburukan 
apabila dilakukan oleh pasangan suami dan istri. 
S{a>h}ib al-Ifs}a>h} berkata, dari hal yang diketahui, Nabi saw. mengetahui perihal 
lelaki tersebut bahwasanya dia gampang marah. Maka Nabi saw. mengkhususkan 
wasiat ini kepadanya. Sesungguhnya Nabi saw. memuji orang yang mampu 
mengendalikan dirinya ketika marah. Sabda Nabi saw.:  
 وُسَر َّنَأ ،َةَرْيَرُه يبَِأ ْنَع ، يبييَْسُْملا ينْب يدي يعَس ْنَع ،ٍباَه يش ينْبا ينَع ،  يلا َِ  اََنث َّدَح ،  حْوَر اََنث َّدَح يالله َل
 يع ُهَسَْفن ُ يلَِْمي ي ي َّلَّا َدي يد َّشلا َّنيَكلَو ، يَةع َ ُّصُّل يب ُدي يد َّشلا َْس َل " :َلَاق َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص يبَضَْغلا َدْن 
225 
Artinya:  
Bukanlah orang yang kuat itu yang pandai bergulat/berkelahi, tetapi orang kuat 
itu ialah yang mampu menguasai dirinya ketika marah. 
Cepat marah dan tunduk kepadanya adalah petanda lemahnya insan sekalipun 
dia memiliki lengan yang besar dan tubuh badan yang perkasa. Nabi Muhammad 
saw. juga bersabda, bukanlah orang yang kuat itu yang pandai bergulat. ةعلصُّلا 
(gulat) adalah sesorang yang bergulat dengan manusia dan dia unggul dalam hal itu. 
Sebagaimana ketika dikatakan kepada seseorang yang banyak tidur dan banyak 
menghafal. Nabi saw. menginginkan bahwa seseorang yang kuat dalam menguasai 
dirinya ketika marah dan mampu menahannya, dialah sesungguhnya yang ‘kuat’ 
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yang mampu menahan dan mengalahkan nafsu amarahnya yang telah dihembuskan 
oleh setan yang sesat. Hal ini menunjukkan bahwa  سفنللا ةدلهامج  (jihad melawan 
hawa nafsu) lebih berat daripada ودلعلا ةدلهامج (jihad melawan musuh) karena Nabi 
saw. menjadikan orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah memiliki 
kekuatan dan kekuasaan, dari apa yang tidak dimiliki orang yang mampu 
mengalahkan sesamanya (pandai berkelahi).
226
 
Dari hadis ini H{asan al-Bas}ri> berkata, ketika ditanya jihad mana yang paling 
afdal, beliau menjawab: jihad melawan jiwa dan hawa nafsu. Sedang hadis dari 
Sulaima>n bin S{ard, bahwasanya berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 




Imam Ah}mad meriwayatkan dari ‘At}iyyah al-Sa‘di> ra. Sesungguhnya Nabi 
saw. Bersabda, sesungguhnya marah itu dari setan, dan setan itu berasal dari api. Api 
dapat padam dengan air. Jika salah seorang di antara kalian marah berwudulah. 
Hadis dari Rafi‘ bahwasanya dia melewati Hasan  bin Ali yang sedang salat 
sementara rambutnya tergulung dan diletakkan di tengkuknya. Abu Rafi’ kemudian 
mengulurkannya kembali, maka Hasan bin Ali menoleh kepadanya dengan marah. 
Lalu Abu Rafi berkata, lanjutkan salatmu dan jangan marah karena sesungguhnya 
saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: marah itu bagian dari setan. Al-Tirmizi 
berkata: ini hadis hasan.
228
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Menurut Al-Khat}abi> makna laa Tagd}ab disini ialah ingin menjelaskan bahwa 
marah adalah memang tabiat manusia. Maka janganlah melakukan hal-hal yang bisa 
membawa pada kemarahan.
229
 dengan kata lain menghindari hala-hal yang dapat 
membuat marah.  
4. Kandungan Hadis Mengenai Larangan Marah 
Banyak hal yang terkandung dalam hadis yang membahas mengenai larangan 
marah ini, seperti: 
1. Larangan Marah 
Hal yang paling penting dan sangat menonjol yang terkandung dalam hadis 
ini adalah larangan untuk marah. Dengan sangat jelas Rasulullah dalam sabdanya 
melarang marah, hingga ketika ditanya berulang kali dari sahabat yang meminta 
nasihat, Rasulullah saw mengulang kmbali sabdanya “janganlah engkau marah”. 
Hadis yang juga merupakan salah satu bagian dari hadis arba’in al-nawawi  ini 
seraya sejalan dengan  firman Allah swt yang  memberi indikasi larangan marah, 
dalam al-Qur’an surah Al-syura: 37 Allah swt berfirman: 
                              
Terjemahnya: 
Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi maaf.
230
 
Ayat ini mengurai orang-orang yang akan mendapatkan kenikmatan abadi, 
pada ayat sebelumnya juga telah digambarkan sifat orang-orang mukmin yang akan 
merasakan kenikmatan abadi. Tetapi demikianlah sifat mereka dalam segala kondisi 
yang dihadapi. Karena itu bisa saja seseorang tidak memberi maaf kalau memang 
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tidak ada perlakuan yang mengundang amarah. Bisa saja mereka tidak 
bermusyawarah jika tidak ada hal yang perluh dimusyawarahkan.
231
 
Ayat tersebut juga berbicara tentang sebagian cirri-ciri orang bertakwa, yaitu 
mudah memaafkan. Dan sesungguhnya, maaf itu menguntungkan orang yang 
member maaf sendiri. Bukan orang yang diberi maaf. Sebab emosi yang dipelihara 
dalam hati akan memperkeruh jiwa, membuat hati tidak sehat, dan menjadi pupuk 
yang menyuburkan kebencian. Lalu seperti yang disabdakan Rasul, jika segumpal 
daging (hati) itu sakit, akan sakit pula seluruh tubuh, maka Al-Qur’an memberi 
petunjuk, obat untuk semua itu adalah memaafkan.
232
 
Huruf mim  yang yang mendahului kata بضغ, berfungsi sebagai penguat, 
yang berarti benar-benar mereka dibuat marah sedangkan kata hum setelah kata 
بضغ untuk mengisyaratkan bahwa sikap batin mereka serupa dengan lahirnya. 
Yakni pemaafkan yang mereka berikan benar-benar tulus dari hati mereka. Dalam 
ayat lain juga dijelaskan jika menahan diri (memaafkan) jauh lebih baik jika 
dibandingkan dengan melampiaskannya. 
Secara tidak langsung hadis ini berbicara tentang anjuran agar bersabar. 
Karena kesabaran adalah salah satu jalan untuk mengendalikan marah. Karena 
kemarahan muncul berkat ketidak mampuan diri untuk menahan gejolak emosi yang 
menyerangnya.  
Dalam QS al-Baqarah/2: 153 disinggung mengenai kesabaran: 
 َنييريبا َّصلا َع َِ  َ َّللَّا َّن
ِ
ا يةَلً َّصلاَو يْبَ َّصل يب اوُني يعَت ْ سا اُون َِ  أ َني ي َّلَّا اَ ُّيَُّأ َي 
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
Menyatakan sabar dan meminta bantuan Allah. Perluh diketahui bahwa 
kesabaran bukan berarti menerim nasib tanpa usaha. Allah telah menganugrahkan 
kepada makhluknya pontensi membela diri. Tujuan kesabaran adalah menjaga 
keseimbangan emosi agar hidup tetap stabil dan pada gilirannya melahirkan 
dorongan untuk menanggulangi problema yang dihadapi atau melihat dari celahnya 
untuk mendapatkan yang baik atau yang lebih baik.
233
 Dikatakan dengan jelas bahwa 
sabar kepada seseorang yang di dalam hatinya tidak bergejolak rasa untuk melawan 
tetapi karena pengendalian yang baiklah maka emosi tertahan dengan sabar. Sabar 
juga diartikan menahan kehendak nafsu demi mencapai sesuatu yang baik. Secara 
umum kesabaran dapat dibagi menjadi dua bagian pokok yaitu sabar jasmani dan 
sabar ruhani. Sabar jasmani adalah kesabaran dalam menerima dan melaksanakan 
perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam 
melaksanakan ibadah haji yang mengakibatkan keletihan atau kesabaran dalam 
peperangan membela kebenaran, termasuk pula sabar dalam menerima cobaan yang 
menimpa jasmani, seperti penyakit, penganiayaan dan semacamnya.
234
 Kedua, sabar 
ruhani menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang mengantar kepada 




Sabar bukan berarti lemah atau menerima apa adanya, tetapi sabar 
merupakan perjuangan yang menggambarkan kekuatan jiwa pelakunya sehingga 
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mampu mengalahkan keinginan nafsunya. karena esensi pokok dari ibadah ini adalah 
pengendalian diri yang berakhir pada kemenangan.
236
 
Hampir semua keadaan dan situasi yang dihadapi manusia membutuhkan 
kesabaran, karena situasi dan keadaan tersebut tidak keluar dari dua kemungkinan. 
Pertama, sejalan dengan kecenderungan jiwanya, seperti ingin sehat, kaya, meraih 
popularitas, dan sebagainya. Pada saat ini, kesabaran dituntut bukan saja guna 
memperoleh apa yang disenangi itu, tetapi juga ketika telah memperolehnya. Ketika 
itu manusia harus mampu menahan diri agar kecenderungan tersebut tidak 
mengantarkannya melampaui batas sehingga membawanya hanyut dan terjerumus 
dalam bahaya. Kedua, tidak sejalan dengan kecenderungan jiwa manusia, yang selalu 
ingin terbawa kepada debu tanah bukan pada ruh Ilahi. Pada saat ini, manusia juga 
membutuhkan kesabaran. Dapat pula dikatakan bahwa sesuatu yang tidak sejalan 
dengan tuntunan-tuntunan Ilahi, juga dapat dikatakan sebagai malapetaka dan 
gangguan satu pihak terhadap pihak yang lain, terhadap keluarga, atau harta benda. 
Pada saat ini kesabaran dituntut untuk menekan gejolak nafsu agar bahaya-bahaya 
yang ditimbulkan dapat terelakkan, baik manusia mampu untuk membalas gangguan 
itu maupun tidak mampu.
237
 
Orang-orang yang sabar dalam menghadapi cobaan akan disampaikan kabar 
gembira kepadanya, seperti dalam firman Allah surah Al-Baqarah ayat 155: 
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dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar. 
 Di dalam kamus Al-Munawir kata  يريبا َّص berarti sabar. Secara etimologi, lafal 
sabar berasal dari tiga komponen huruf, yaitu al-s}a>d, al-ba>’, dan al-ra>’. Pada 




 Di sisi lain, Abu> Bakr al-Bagda>di> berkata bahwa sabar adalah keteguhan 
dalam sesuatu.
239
 Sedangkan lawan kata dari s}abr  adalah jaz’, keluh-kesah.240 
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, sabar dan derivasinya diartikan sebagai 
berikut: 
 Sabar adalah tahan menghadapi cobaan tidak lekas marah, tidak lekas putus 
asa, tidak lekas patah hati, tidak tergesah-gesah dengan menuruti hawa nafsu, serta 
sabar adalah orang yang tidak cepat marah terhadap segala persoalan.
241
 
Allah swt. memuji mereka dalam firman-Nya QS Ali ‘Imra>n/3: 134 
ا ُّب يُيَ ُ َّللَّاَو يساَّنلا ينَع َين يفاَْعلاَو َظَْيْغلا َين يم يظَكَْلاَو يءا َّ َّضَّلاَو يءا َّ َّسَّلا يف َنوُقيفُْني َني ي َّلَّا َينين ي سْحُْمل    
 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 
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  Telah diriwayatkan dari Nabi saw.  
 َع َولُهَو ،ال اظَْيغ َملَظَك ْن َِ  " :َلَاق َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص يالله َلوُسَر َّنَأ ، يهييبَأ ْنَع ،ٍذاَع ُِ  ينْب يْلهَس ْن 




Dari Sahal bin Mu’a>z dari bapaknya, bahwasanya Rasulullah saw., bersabda: 
Barang siapa yang mampu menahan amarahnya padahal dia mampu untuk 
meluapkannya, maka Allah memanggilnya di depan para makhluk sebagai 
pemimpin pada hari kiamat hingga diberitahukan padanya silahkan engkau 
memilih bidadari yang engkau sukai. 
2. Meminta dan Memberi Nasihat 
Dalam hadis ini juga memberikan indikasi tentang anjuran meminta dan 
memberi nasihat, apalagi nasihat untuk orang yang meminta atau yang 
membutuhkannya.  
Menurut Abu Amr bin al-S{alah berkata, nasihat ialah kata universal yang 
mencakup pengerjaan oleh pemberi nasihat terhadap sejumlah kebaikan, dalam 
bentuk keinginan dan amal perbuatan, untuk pihak penerima nasihat.
243
 
Di dalam Al-Qur’an juga diperintahkan untuk saling menasihati, dalam 
Firman Allah swt disebutkan, bahwa: 
                                 
Terjemahnya: 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 




Kata     terambil dari kata was}a> (صىو) yang secarah umum diartikan 
berarti menyuruh kepada baik. Kata ini berasal dari kata ard} wa>s}iyah yang berarti 
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tanah yang dipenuhi atau bersinambung tumbuhnya. Berwasiat adalah tampil kepada 
orang lain dengan kata-kata yang halus agar yang bersangkutan bersedia melakukan 
sesuatu pekerjaan yang diharapkan daripadanya secara berkesinambungan.
245
 
Dari hal ini dapat dipahami jika sekiranya isi wasiat hendaknya dilakukan 
secara berkesinambungan bahkan juga yang menyampaikan melakukannya secara 




Pada ayat ini manusia dituntut, di samping mengembangkan kebenaran 
dalam diri sendiri, manusia juga dituntut untuk mengembangkannya pada diri orang 
lain.  Manusia disamping sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial.
247
  
Ayat di atas memberi kejelasan bahwa seseorang yang saling menasihati 
merupakan ciri orang-orang yang beriman. Diantara bentuk nasihat teragung ialah 
memberi nasihat kepada orang yang meminta pertimbangan dalam urusannya, 
seperti yang disabdakan nabi Muhammad saw. Hal ini sesuai sabda Rasulullah yang 
menunjukkan hak muslim terhadap muslim yang lain. 
اََنث َّدَح  ُناَّفَع  َلَاق اََنث َّدَح  ُدْبَع  ينَْحْ َّرلا  ُنْب  َي يهاَرْب
ِ
ا  ُّصاَْقلا  َلَاق اََنث َّدَح  ُءَلًَْعلا  ُنْب  يدْبَع  ينَْحْ َّرلا  ْنَع  يهييبَأ
 ْنَع  يبَِأ  َّنَأ َةَرْيَرُه  َلوُسَر  ي َّللَّا  َّلََّص  ُ َّللَّا  يهَْيَلع  ََّلََّسَو  َلَاق  ُّقَح  ي يلَّْسُْملا  ََلَّع  ي يلَّْسُْملا   ت يس اُولَاق ا َِ َو  َّنُه 
 َي  َلوُسَر  ي َّللَّا  َلَاق اَذ
ِ
ا  ُهَتي يَقل  ْ ييلََّس  يهَْيَلع اَذ
ِ
اَو  َكَاعَد  ُهْب يَجَأف اَذ
ِ
اَو  َكَحَصَْنتْسا  ْحَْصنَاف  َُل اَذ
ِ
اَو  َسَطَع 
 َد يمََحف  َ َّللَّا  ُهْت ييمََشف اَذ
ِ
اَو  َضير َِ  ُهْدَُعف اَذ
ِ
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Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahman bin Ibrahim Al Qash berkata; telah menceritakan kepada kami 
Al 'Ala` bin Abdurrahman dari bapaknya dari Abu Hurairah berkata; 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hak muslim 
atas muslim lainnya ada enam, " para sahabat bertanya; "Apa saja wahai 
Rasulullah?" beliau bersabda: "Jika kamu bertemu ucapkan salam kepadanya, 
jika ia mengundangmu maka datangilah, jika ia meminta nasihat maka berilah 
nasihat, jika ia bersin dan mengucapkan pujian kepada Allah maka doakanlah, 
jika ia sakit maka jenguklah dan jika ia meninggal maka iringilah." 
3. Perintah agar bertanya pada ahlinya.  
Muhammad saw adalah Rasul terakhir yang diutus oleh Allah untuk 
menyempurnakan risalah agama yang sempurna. Juga untuk menyempurnakan 
akhlak seluruh manusia. Diriwayatkan, sejak kelahiran beliau ada beberapa bukti 
pendukung kerasulan, bertepatan dengan saat kelahiran beliau, sepuluh balkon di 
istana Kisra dan padamnya api yang biasa disembah orang-orang Majusi, serta 
runtuhnya beberapa gereja di sekitar Buhairah.
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Setelah usia beliau genap 40 tahun, suatu awal kematangan dan ada yang 
berpendapat bahwa pada usia inilah Muhammad saw diangkat menjadi Rasul. 
Muhammad saw dianugerahi berbagai macam kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
semua manusia, olehnya itu Rasulullah disebuat sebagai manusia paripurna. 
Rasulullah memiliki sifat-sifat yang mulia diantaranya, siddiq, fatanah, amanah dan 
tablig. Hal ini pula yang menjadikan Rasulullah sebagai ahli disegala persoalan, serta 
sabda-sabdanya juga dapat dijadikan sebagai hujjah. 
Pada masa Nabi Muhammad saw. masih hidup segala persoalan yang kurang 
jelas dikembalikan kepada Rasulullah saw. Begitu pula pada umat-umat dari Nabi 
dan Rasul sebelumnya, maka ketika ada hal yang tidak diketahui maka Allah 
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memerintahkan bertanya kepada Nabi saw. mereka yang memiliki pengetahuan. Hal 
ini dua kali ternukil dalam al-Qur’an QS al-Nahl/14: 43 dan QS al-Anbiya/21:7 
 ْم يَْيْل
ِ
ا يحُِون الااَجير َّلا
ِ
ا َ يلَِْبق ْن ِي  اَْنلَسْرَأ ا َِ َو َف َنوَُملَْعت َلا ُْتُْنُك ْن
ِ
ا يرْك ي يلَّا َلْهَأ اُوَلأْسا 
  
Terjemahnya: 
dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 




Dalam ayat ini kata  يرْك ي يلَّا َلْهَأ dipahami oleh banyak ulama dalam arti para 
pemuka agama Yahudi dan Nasrani, mereka adalah orang-orang yang dapat memberi 
informasi mengenai kemanusiaan para Rasul yang diutus oleh Allah. Mereka ditanya 
karena mereka tidak dapat dituduh berpihak pada informasi al-Qur’an sebab mereka 
juga termasuk yang tidak mempercayainya. Kendati demikian, persoalan 
kemanusiaan para Rasul, mereka akui. Ada juga yang memahami istilah ini sebagai 
sejarahwan, baik muslim maupun non-muslim.
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Walaupun ayat ini turun dalam konteks tertentu, yakni obyek pertanyaan, 
serta siapa yang ditanyai tertentu pula, karena redaksinya yang bersifat umum, ia 
dapat dipahami pula sebagai perintah bertanya apa saja yang tidak diketahui atau 
diragukan kebenarannya kepada siapapun yang tahu dan tidak tertuduh 
obyektivitasnya.  
Bertanya kepada ahlinya juga sejalan dengan Firman Allah dalam QS. Al-
Hujurat ayat 6, ketika manusia mendengar suatu berita yang membuatmu ragu maka 
bertanya pada ahlinya. 
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 اوُح يبْصَُتف ٍَلَاَه َ يبِ ا ِا َْوق اوُبي يُصت ْنَأ اُونَّ ََْبَتف 
ٍ
اََبنيب  ق يسَاف ُْكَُءاَج ْن
ِ
ا اُون َِ  أ َني ي َّلَّا اَ ُّيَُّأ َي َين ِي يدَنَ ُْْتُلََعف ا َِ  ََلَّع 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
  Ayat di atas memberikan pelajaran agar ketika datang satu berita kepada 
manusia maka hendaklah meneliti kebenaran informasi dengan menggunakan 
berbagai cara. Ayat di atas juga merupakan salah satu dasar yang di tetapkan agama 
dalam kehidupan social sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerima dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah didasarkan hal-hal yang yang diketahui dengan jelas. Manusia sendiri tidak 
dapat menjangkau segala informasi. Karena itu, seseorang membutuhkan pihak lain. 
Pihak lain itu adalah yang jujur dan memiliki integritas
252
sehingga hanya 
menyampaikan hal-hal yang benar.
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Sebagai seorang yang dipercaya untuk member nasehat atau dipercaya untuk 
menjawab pertanyaan. Maka, hendaklah menyampaikan kejujuran, yang berguna 
untuk merubah sesorang atau member pengetahuan kepada seorang yang tidak 
mengetahui permasalahan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Nabi Muhammad saw. bersabda. 
 َع ، يت ِي ا َّصلا ينْب يالله يدْبَع ْنَع ،ٍع يساَو ينْب يد َّمَح ُِ  ْنَع ، ير يذْنُْملا ُوبَأ  م َّلًَس َاَنث َّدَح ،ُناَّفَع اََنث َّدَح يَبِأ ْن
 ٍيرَذ ْمُْنْ ِي  ي يُون ُّلداَو ، يينيكاَسَْملا ييبُ يبِ ينَِر َِ َأ" :ٍعْب َ سيب َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص يلييلَخ ينَِر َِ َأ :َلَاق ، ينَِر َِ َأَو ،
 ْن
ِ
اَو َم يح َّرلا َل يصَأ ْنَأ ينَِر َِ َأَو ، يقَِْوف َوُه ْن َِ  َلَ
ِ
ا َرُْظنَأ َلاَو ، ينِوُد َوُه ْن َِ  َلَ
ِ
ا َرُْظنَأ ْنَأ  ،ْتََربْدَأ
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 َلا ْنَأ ينَِر َِ َأَو ،ا ًّر ُِ  َنَكَ ْن
ِ
اَو ي يقَْحل يب َلُوقَأ ْنَأ ينَِر َِ َأَو ،اائْ َش ا ادَحَأ ََلأْسَأ َلا ْنَأ ينَِر َِ َأَو يالله يف َفاَخَأ
 َف ، يلله يب َّلا
ِ




Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Sallam Abul Mundzir dari Muhammad bin Wasi' dari Abdullah bin Shamit dari 
Abu Dzar berkata, "Kekasihku (Rasulullah) menyuruhku dengan tujuh hal; 
mencintai orang-orang miskin dan dekat dengan mereka, melihat kepada orang 
yang di bawah dan tidak melihat yang di atasku, menyambung silaturrahim 
walau dibenci, dan tidak meminta-minta pada seorang pun. Dan beliau juga 
menyuruhku untuk berkata benar walau pahit rasanya, tidak takut cacian 
karena Allah, dan memperbanyak untuk mengucapkan LAA HAULA WALAA 
QUWWATA ILLA BILLAHI (Tiada daya dan upaya kecuali karena Allah) ', 
sebab itu adalah simpanan dari simpanan surga.” 
4. Jawaban sesuaikan kebutuhan bertanya 
Hadis ini menunjukan jika seseorang datang bertanya maka berikanlah 
jawaban sesuai dengan kebutuhan. Seperti pada hadis larangan marah ini, Rasulullah 
memberikan nasihat kepada Ja>riah bin Qada>mah karena mengetahui bahwa Ja>riah 
adalah seseorang yang mudah marah.  
Ada banyak hal yang menyebabkan perbedaan-perbedaan jawaban Nabi atau 
hadis Nabi ketika ditanya mengenai satu permasalahan, dalam buku Metodologi 
pemahaman hadis yang dikarang Prof. Dr. H. Ariuddin Ahmad, M.Ag. dijelaskan 
beberapa hal yang menyebabkan perbedaan jawaban, yaitu: 
a.) Perbedaan budaya: perbedaan budaya sahabat juga sangat berpengaruh 
terhadap hadis-hadis Nabi saw.  
b.) Perbedaan kapasitas intelektual: dalam memahami hadis hal urgen yang 
harus di perhatikan adalah memperhatikan kapasitas intelektual audience/ 
lawan bicara Nabi saw. Hal tersebut penting karena Nabi saw akan 
berbicara dengan sahabat-sahabat sesuai dengan kapasitas intelektualnya. 
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c.) Perbedaan keyakinan (orang Yahudi dan Nasrani): Nabisaw, selaku 
manusia yang paling sempurna akhlaknya dan sebagai suri teladan bagi 
siapapun tentu akan memperlakukan orang lain sama dalam hal interaksi 
sosial, tanpa memilah dan memilih karena agama, suku, warna kulit dan 
jenis kelamin. 
d.) Perbedaan kondisi psikologi: hal urgen lain yang harus diperhatikan 
adalah kondisi psikologi audience/ lawan bicara Nabi saw. Hal tersebut 
penting karena Nabi saw. Akan berbicara dengan mereka sesuai dengan 
kondisi psikologi audience/ lawan bicara Nabi saw. Hal ini yang 
menyebabkan jawaban Nabi saw berbeda-beda pada pertanyaan yang 
sama karena Nabi menjawab sesuai kondisi psikologis audience/ lawan 
bicara Nabi saw. 
Selain dari hal ini, untuk memudahkan dan memperjelas makna yang di 
kandung oleh sabdanya, maka Nabi saw. Terkadang mengulangi kata-kata atau 
pernyataan penting. Salah satu gaya bahasa yang digunakan dalam menyampaikan 
pesan agar mudah dipahami yaitu dengan pengulangan kata atau pernyataan yang 
dianggap penting dan menjadi kata kunci atau repetisi
255
. 
5. Cara Rasulullah Mengekspresikan Marahnya 
Marah merupakan sifat dasar bagi manusia, setiap manusia pasti pernah 
merasakan kemarahan, hingga Rasulullah saw. Yang merupakan manusia paripurna 
pernah mengalami marah, hanya saja manusia bermacam-macam cara dan sifat 
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ketika mengalami kemarahan, berikut adalah beberapa cara Rasulullah saw dalam 
mengekspresikan marahnya. Yaitu: 
a. Ketika Rasulullah marah, maka wajahnya menjadi memerah, hal ini 
dijelaskan dalam beberapa hadis, yaitu: 
b.  :َْتلَاق ،َةَشيئَاع ْنَع ، يهييبَأ ْنَع ،ٍماَش يه ْنَع ،ُةَدْبَع َنَ ََبَْخَأ :َلَاق ،ٍمَلًَس ُنْب ُد َّمَح ُِ  اََنث َّدَح
اُولَاق ،َنوُقي يُطي اَميب يلا َْعََلْا َن ِي  ُْهَُر َِ َأ ، ُْهَُر َِ َأ اَذ
ِ
ا َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص ي َّللَّا ُلوُسَر َنَكَ :
 َن ْ َسل َّنَ
ِ
ا ،َر ََّخَأت ا َِ َو َك يْبنَذ ْن ِي  َم َّدََقت ا َِ  ََل َرَفَغ َْدق َ َّللَّا َّن
ِ
ا ، ي َّللَّا َلوُسَر َي َكيَتئْيَهَك ا





Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah 
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah 
berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila memerintahkan kepada 
para sahabat, Beliau memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu 
mereka kerjakan, kemudian para sahabat berkata; "Kami tidaklah seperti 
engkau, ya Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan 
yang akan datang". Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjadi marah 
yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya yang 
paling taqwa dan paling mengerti tentang Allah diantara kalian adalah aku". 
 Riwayat lain menceritakan bahwa Rasulullah juga pernah marah. Riwayat 
dari imam Bukhari. 
 َح :َلَاق ، يءَلًَعلا ُنْب ُد َّمَح ُِ  اََنث َّدَح :َلَاق ،َسَو ُِ  يبَِأ ْنَع ،َةَدُْرب يبَِأ ْنَع ،ٍْديَرُب ْنَع ،َة َِ اَسُأ ُوبَأ اََنث َّد
 يل َلَاق َُّثُ ،َب يَضغ يهَْيَلع َ يثِْكُأ ا ََّمَلف ،اَهَهيرَك َءاَي ْ شَأ ْنَع َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص ُّ يبَّنلا َليئ ُ س : يساَّنل« ينُِولَس
 ُْْتُئ يش اََّعَ » َلَاق :َلَاق ؟ يبَِأ ْن َِ  :  لُجَر« َُةفاَذُح َكُوبَأ » :َلاََقف ؟ ي َّللَّا َلوُسَر َي يبَِأ ْن َِ  :َلاََقف ُرَخ أ َماََقف








Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu 
Musa berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu 
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yang Beliau tidak suka, ketika terus ditanya, Beliau marah lalu berkata kepada 
orang-orang: "Bertanyalah kepadaku sesuka kalian". Maka seseorang bertanya: 
"Siapakah bapakku?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bapakmu 
adalah Hudzafah". Yang lain bertanya: "Siapakah bapakku wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?: "Bapakmu Salim, sahaya Syaibah" Ketika Umar 
melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata: "Wahai Rasulullah, kami 
bertaubat kepada Allah 'azza wajalla". 
b. Ketika Rasulullah marah, nabi Muhammad saw mengubah posisi ketika 
sedang marah. hadis Nabi menjelaskan, sebagai berikut: 
 ْنَع  يبَِأ  ٍيرَذ  َلَاق  َنَكَ ييقَْسي  ََلَّع  ٍضْوَح  َُل  َءاََجف   مَْوق  َلاََقف  ُْكُُّيَأ  ُد يرُوي  ََلَّع  يبَِأ  ٍيرَذ  ُب يَست َْيََو  ٍتاَرَعَش 
 ْن ِي  يه يسْأَر  َلاََقف   لُجَر  َنََأ  َءاََجف  ُلُج َّرلا  َدَرَْوَأف  يهَْيَلع  َضْوَْحلا  ُهَّقََدف  َنَكََو ُوبَأ  ٍيرَذ  اميئَاقا  ََسلََجف  َُّثُ 
 َعَجَطْضا  َلييَقف  َُل  َي  َبَأ  ٍيرَذ  َميل  َتَْسلَج  َُّثُ  َتْعَجَطْضا  َلَاق  َلاََقف  َّن
ِ
ا  َلوُسَر  ي َّللَّا  َّلََّص  ُ َّللَّا  يهَْيلَع  ََّلََّسَو 
 َلَاق اََنل اَذ
ِ
ا  َب يَضغ  ُْكُُدَحَأ  َوُهَو   يئَِاق  ْسيلْجَْيَلف  ْن
ِ
َاف  َبَهَذ  ُهْنَع  ُبَضَْغلا  َو َّلا
ِ
ا  ْع يجَطْضَْيَلف
258
 
Artinya: Dari Abu Dzar dia berkata, "Ketika dia sedang mengambil air di kolam 
miliknya, datanglah sekelompok orang yang salah seorang dari mereka berkata, 
"Siapakah di antara kalian yang akan menghampiri Abu Dzar dan mengambil 
rambut kepalanya?" lalu seseorang berkata, "Saya!" Kemudian laki-laki itu 
mendatangi Abu Dzar, ia lalu melewati kolam dan memukul airnya. Saat itu 
Abu Dzar dalam kondisi tegak berdiri, kemudian dia duduk dan berbaring, maka 
ditanyalah ia, "Wahai Abu Dzar, kenapa kamu duduk kemudian berbaring?" Abu 
Dzar berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
bersabda kepada kami: "Jika salah seorang di antara kalian marah sementara ia 
sedang berdiri, maka hendaklah ia duduk, jika kemarahan itu reda (itulah yang 
diharapkan), jika tidak maka hendaklah ia berbaring." 
c. Rasulullah tidak pernah membalas dengan fisik ketika marah, akan tetapi 
dengan ketegasa yang diperlihatkan kepada umatnya, seperti pada saat 
perang Tha’if, kaum Anshar yang mulai memberikan komentar negatif pada 
Rasulullah dengan menuduh Rasulullah berbuat tidak adil, maka pada saat itu 
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rasulullah menasehati kaum Anshar, mereka menangis sesenggukan hingga 
jenggot mereka basah oleh air mata.  
B. Relevansi Marah terhadap Kesehatan 
Sebagaimana yang telah dibahas dalam bab II, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan marah. marah merupakan hal yang tidak baik untuk kesehatan mental 
dan fisikal kerana ia mendatangkan tekanan pada emosi serta diri. 
Beberapa pengaruh marah bagi kesehatan, baik pengaruh ketika menahan 
marah ataupun saat meluapkan marah. Beberapa macam penyakit yang akan 
menyerang kekebalan tubuh ketika meluapkan marah, diantaranya: 
1.  Hipertensi 
Amarah dan kekecewaan yang terjadi akan memengaruhi kesehatan 
seseorang. Dalam keadaan marah, darah bergejolak dan naik ke rongga kepala yang 
bisa memerahkan wajah dan kedua mata. Jika berulang-ulang, itu akan 
mengakibatkan hipertensi, bahkan bisa menyebabkan terpecahnya pembuluh darah 
dan menyebabkan kelumpuhan.
259
 Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan 
penyakit yang cukup banyak penderitanya di dunia. Hipertensi terjadi ketika 
persediaan darah berlebihan, sehingga memberikan tekanan yang lebih pada 
pembuluh darah tersebut. Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang serius. 
Hipertensi merupakan faktor risiko terhadap berbagai penyakit lain, seperti penyakit 
jantung, gagal ginjal, maupun stroke.
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Penyakit gangguan tidur ini boleh terjadi jika kamu dalam keadaan marah 
atau sering marah-marah. Hal ini disebabkan oleh hormon
261
 dalam tubuh yang tidak 
stabil sehingga mengakibatkan metabolisme menjadi terganggu dan membuatmu 
tidak bisa  tidur. 
3. Penyakit Jantung 
Jantung bagaikan pompa yang mengalirkan darah dan memompa darah 
melalui paru-paru untuk oksigenasi dan dari situ maka darah akan dialirkan 
keseluruh tubuh. Saat kita marah, maka denyutan jantung akan menjadi semakin 
cepat,jika kita sering marah-marah, maka hal ini membuat jantung menjadi tidak 
stabil sehingga lebih mudah terkena serangan jantung dan penyakit lain yang 
berhubungan  dengan organ vital tersebut. Dalam dunia medis perubahan detak 
jantuk yang disebabkan karena emosi disebut denyut jantung ektopik atau 
Extrasistole, yaitu kontraksi tambahan yang disebabkan jaringan ventrikel untuk 
menghasilkan sistole. Hal ini dapat mengakibatkan adanya ketidak teraturan 
jantung, terlebih apabila denyutan ektopik sering terjadi. Denyutan ektopit bis saja 
terjadi pada usia manapun.
262
 
Salah satu hal yang menyebabkan terjadinya serangan jantung ialah karena 
hipertensi. Hipertensi merupakan kondisi medis yang mengakibatkan terjadinya 
peningkatan tekanan darah secara kronis.
263
 Seseorang yang mudah marah 
                                                             
261
Hormon merupakan zat kimia yang dihasilkan oleh kelenjar endokrin yang mengatur 
homeostasis, reproduksi, metabolism dan perilaku. 
262
John F. Knight, Jantung Kuat Bernafas Lega , terj. M. Panjaitan dan Lina Limanto, 
(Bandung: Indonesia Publishing House, 2009), h. 98. 
263
Emmy Bujawati, Penyakit Tidak Menular; Faktor Resiko dan Pencegahannya, (Makassar: 
Alauddin University prees, 2012) h. 123 
94 
 
merupakan gejala awal terserang penyakit hipertensi yang akan berdampak buruk 
pada jantung. Tekanan darah tinggi menyebabkan tekanan pada jantung dan sirkulasi 
hal ini juga dapat menimbulkan stroke. Tekanan darah tinggi di pembuluh nadi akan 
merusak dinding pembuluh darah dan merangsang timbulnya ateroma. Jantung juga 
harus bekerja lebih keras untuk memompa darah yang bertekanan tinggi tanpa 




4. Melemahnya system kekebalan tubuh sehingga menyebabkan timbulnya 
kanker akibat gangguan hormonal. 
Oleh sebab itu, para dokter menganjurkan kepada pasien yang mengalami 
tekanan darah tinggi atau penyempitan pembuluh arteri agar menghindari emosi dan 
marah. Begitu juga pada penderita diabetes dianjurkan untuk menghindari marah 
karena hormon adrenalin dapat menambah gula darah pada saat marah.  
Secara ilmiah terbukti bahwa sejumlah hormon nor-adrenalin dalam darah 
dapat bertambah dua sampai tiga kali lipat dalam posisi berdiri selama lima menit. 
Sementara hormon adrenalin, hanya akan naik ketika berdiri dan tekanan jiwa atau 
marah dapat menyebabkan penambahan kadar adrenalin dalam jumlah yang besar. 
Oleh sebab itu, nabi Muhammad saw. menganjurkan kepada orang yang marah untuk 
duduk jika sedang berdiri, apabila amarahnya belum juga reda maka ia harus 
membaringkan diri. 
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 َح ،ََةي يواَع ُِ  ُوبَأ اََنث َّدَح ،ٍلَْبنَح ُنْب ُد َْحَْأ اََنث َّدَح ، يدَوْسَْلْا يبَِأ ينْب يبْرَح يبَِأ ْنَع ،ٍدْن يه يبَِأ ُنْب ُدُواَد َاَنث َّد
 َق َوُهَو ُْكُُدَحَأ َب يَضغ اَذ
ِ
ا :اََنل َلَاق َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص ي َّللَّا َلوُسَر َّن
ِ
ا :َلَاق ، ٍ يرَذ يبَِأ ْنَع  يئِا
 َو ُبَضَْغلا ُهْنَع َبَهَذ ْن
ِ






jika salah seorang dari kalian marah dan ia sedang berdiri maka duduklah, jika 
amarahnya belum juga mereda maka hendaklah ia membaringkan dirinya. 
 Dari hadis di atas dapat disimpulkan jika tidak ada jalan lain yang dapat 
dilakukan untuk mengontrol amarah kecuali dengan duduk dan berbaring. Akan 
tetapi sujud lebih baik daripada berbaring, karena sujud dapat menguatkan jantung. 
Pada posisi sujud, jantung menjadi tegak dengan kemiringan hingga 45 derajat. Saat 
itu, jantung tidak membutuhkan energi untuk memompa darah, Karena ia akan 
mengalirkan darah ke bawah secara spontan.
266
 
 Di antara media pengobatan dan penyembuhan yang bisa digunakan manusia 
untuk mengurangi amarah adalah dengan diam. Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda. 
 يالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍساَّبَع ينْبا ينَع ،ٍسُواَط ْنَع ،ٍثَْيل ْنَع ،ُناَيْفُس َنَ ََبَْخَأ ، يقا َّز َّرلا ُدْبَع اََنث َّدَح 
 َتْب يَضغ اَذ
ِ
اَو ،او ُ ييسََُّعت َلاَو ،او ُ ييَسَّيَو اوُميي َلع " : َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُالله َّلََّص َْتب يَضغ اَذ
ِ
اَو ،ْتُكْسَاف






Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami 
Sufyan dari Laits dari Thawus dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ajarkanlah pada orang lain, 
permudahlah dan jangan mempersulit, apabila engkau marah, maka diamlah, 
bila engkau marah, maka diamlah, bila engkau marah, maka diamlah." 
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 Para ahli jiwa menyarankan orang-orang yang mudah marah untuk 
melakukan relaksasi otak. Hal itu bisa dilakukan misalnya dengan menghitung 1 
sampai 30 sebelum berbicara. Hakikat ini diungkapkan Rasulullah saw bertahun-
tahun yang lalu, yaitu saat beliau menyuruh orang marah untuk diam sesaat, lalu 




  Kedokteran modern menunjukkan bahwa amarah timbul dari suhu yang 
panas, sekresi keringat dan perasaan tertekan oleh sebab itu wudu atau mandi 
dengan air dingin juga dapat meringankan gejala-gejala dan menenangkan sistem 
saraf.
269
Riset menyimpulkan bahwa amarah, baik yang tampak maupun yang 
terpendam dapat membahayakan kesehatan.
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Meninjau dari segi kesehatan mengenai masalah marah telah banyak 
menujukan bahaya yang dihadapi kesehatan tubuh bagi seseorang yang tidak bisa 
mengendalikan amarahnya, sementara itu meski penjabaran mengenai gangguan 
kesehatan belum terjabarkan secara gamblang, pada pembahasan di atas 
menunjukkan bahwa pada bahwa hasil penelitian seseorang baik menahan ataupun 
melampiaskan marah sama-sama memiliki pengaruh terhadap tubuh seseorang.  
Berikut adalah penjelasan mengenai marah yang dibolehkan dan marah yang 
dilarang, yaitu: 
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a.) Marah yang dilarang. 
Melihat fenomena di zaman sekarang orang-orang sangat mudah mengumbar 
kemarahan karena hal yang sepele dan tak jarang rasa marah itu berujung pada 
pertikaian. Hanya karena rebutan jalur saat mengendara, atau suporter sepakbola 
saat jagoannya dikalahkan, dalam pilkada, para pendukung tidak sedikit yang 
kemudian melakuan anarkis dan perusakan ketika kalah dalam pertarungan. 
Marah yang dilarang adalah marah yang bersumber dari hawa nafsu seperti 
masalah-masalah pribadi, karena mendapat hinaan atau tersinggung dengan 
perkataan orang lain. Emosi yang tidak terkendali hanya akan melelahkan, 
menyakitkan, dan meresahkan diri sendiri. Sebab, ketika marah, meluap akan sulit 
dikendalikan. Dan itu membuat seluruh tubuhnya gemetar, mudah memaki siapa 
saja, seluruh isi hatinya tertumpah ruah, nafasnya tersengal-sengal, dan ia akan 
cenderung bertindak sekehendak nafsunya. Adapun saat mengalami kegembiraan, ia 
menikmatinya secara berlebihan, mudah lupa diri, dan tak ingat lagi siapa dirinya.
271
 
Dalam menghadapi marah, manusia terbagi menjadi tiga macam, yaitu 
berlebihan, meremehkan dan seimbang: 
1) Berlebihan, sikap berlebihan terhadap amarah sama sekali tidak terpuji, 
sebab sikap seperti itu membuat pelakunya menyimpang dari akal sehat 
dan tuntunan agama. Ketika itu terjadi, orang yang bersangkutan tidak 
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2) Meremehkan, sikap meremehkan terhadap amarah juga tidak terpuji, 
sebab sikap seperti itu membuat orang yang bersangkutan tidak mampu 
melindungi dirinya dan orang lain. Siapa pun yang kehilangan daya untuk 
marah, tidak akan mampu melatih jiwanya. Karena olah jiwa dapat 
dilakukan antara lain dengan menguasai amarah yang didasari nafsu. 
Ketika seseorang mampu memarahi dirinya sendiri ketika  dirinya 




3) Seimbang, sikap marah yang seimbang adalah yang mampu 
mengendalikan dan menenpatkan marah sesuai pada tempatnya. 
Betapa buruknya sikap marah yang tidak terkendali sehingga “Iblis berkata” 
betapa lemahnya anak Adam. Mereka tidak akan melawanku dalam tiga keadaan. 
Pertama, jika salah seorang di antara kalian mabuk, kami mencucuk hidungnya dan 
kami seret ia kemanapun yang kami mau sehingga ia melakukan apa yang kami 
sukai. Kedua, ketika marah maka ia mengucapkan sesuatu yang tidak diketahuinya 
dan melakukan sesuatu yang disesalinya. Ketiga, kami membuatnya kikir terhadap 
apa yang ada di kedua tangannya dan membuatnya mengangan-angankan sesuatu 
yang tidak mampu diraihnya.
274
 
b.) Marah yang dibolehkan 
Marah yang tercela adalah marah yang seorang muslim dituntut untuk 
mengobati dan menjauhi sebab-sebabnya yaitu marah yang mengandung unsur balas 
dendam, bukan karena Allah dan bukan untuk menolong agama Allah, adapun marah 
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karena Allah adalah marah sebab dilanggarnya kehormatan agama, seperti 
menghujat akidah, melecehkan salah satu akhlak islam dan mengolok-olok suatu 
bentuk ibadah atau karena merusak kehormatan dan harta seorang muslim, maka 
dalam kondisi seperti ini marah adalah terpuji dan perilaku yang dianjurkan.
275
Allah 
berfirman QS. Al-Tauba 14-15: 
 َينين ِي ْؤ ُِ  ٍمَْوق َروُدُص يفَْشيَو ْم يَْيَْلع ُْكُ ُْصَُّْنيَو ْ يهُ يز ُْيَُو ُْكُي يْدَيأيب ُ َّللَّا ُمُْبْ ي يذَُعي ُْهُُوليتَاق   َظَْيغ ْب يهُْذيَو
  ييكَح  ييلَع ُ َّللَّاَو ُءاََشي ْن َِ  ََلَّع ُ َّللَّا ُبوَُتيَو ْم ي يبُْولُق    
Terjemahnya:14.Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka 
dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 
beriman.15. Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. dan Allah 
menerima taubat orang yang dikehendakiNya. Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 
Umat Islam seharusnya meneladani nabi Muhammad saw., kapan dan 
bagaimana cara beliau marah serta sikapnya ketika dalam keadaan marah. Nabi 
Muhammad saw. adalah manusia yang paling mampu mengendalikan dirinya dan 
paling bagus akhlaknya. Beliau adalah orang yang paling penyayang dan lembut. 
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Sa’id al-Khudri>: 
 َداََتق ْنَع َةَبْعُش ْنَع َيَ َْيَ اََنث َّدَح  د َّدَس ُِ  اََنث َّدَح يي يرْدُْخلا ٍدي يعَس يبَِأ ْنَع َةَبْتُع يبَِأ ينْب ي َّللَّا يدْبَع ْنَع َة
 َلَاق ُهْنَع ُ َّللَّا َ يضَِر اَهيرْد يخ يف يءاَرْذَْعلا ْن ِي  اءاَيَح َّدَشَأ َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ُّ يبَّنلا َنَكَ  ُد َّمَح ُِ  يَنِث َّدَح
 َيَ َْيَ اََنث َّدَح ٍرا ََّشب ُنْب  يه يْجَْو يف َفيرُع اائْ َش َهيرَك اَذ
ِ





Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Yahya dari 
Syu'bah dari Qatadah dari 'Abdullah bin Abu 'Utbah dari Abu Sa'id Al Khudriy 
radliallahu 'anhu berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang yang 
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lebih pemalu dari pada anak gadis perawan yang dipingit di kamarnya". Telah 
bercerita kepadaku Muhammad bin Basysyar telah bercerita kepada kami 
Yahya dan Ibnu Mahdiy keduanya berkata telah bercerita kepada kami Syu'bah 
seperti hadits ini; "Dan apabila beliau tidak menyukai sesuatu maka dapat 
dikenali dari wajah beliau. (HR. al-Bukha>ri>). 
Sikap marah mengantarkan seseorang untuk melakukan banyak keburukan, 
cacian,  umpatan dan  kata-kata kotor; bahkan pemukulan, perusakan fasilitas umum 
hingga melakukan tindak pembunuhan. Karena itu, menghindari marah sebagaimana 
diajarkan Rasulullah saw., hidup pemaaf dan berkasih-sayang terhadap sesama,  akan 
menghindarkan seseorang dari banyak keburukan dan kejahatan. Namun dalam 
kondisi tertentu, nabi Muhammad saw. pun bisa marah, tentu semata-mata karena 
Allah swt.  
Dalam hadis lain dinyatakan:  
 َر َةَشيئَاع ْنَع يَْيرب ُّزلا ينْب َةَوْرُع ْنَع ٍباَه يش ينْبا ْنَع  يلا َِ  َنَ ََبَْخَأ َفُسُوي ُنْب ي َّللَّا ُدْبَع اََنث َّدَح ُ َّللَّا َ يضِ
 َْتلَاق اَ َّنََّأ َاْنَْع  َذَخَأ َّلا
ِ
ا ينْيَر ِْ َأ ََْينب َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ي َّللَّا ُلوُسَر َ يييرُخ ا َِ  ا امْث
ِ
ا ْنَُكي َْمل ا َِ  اَُهُ ََْسَّيَأ




َاف ََك ََ ْ ُنت ْنَأ َّلا
ِ
ا يه
اَ يبْ ي َّ يللَّ َميقَتَْنَيف ي َّللَّا ُة َِ ْرُح.)يراخبلا هاور( .277 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 
'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi pilihan dari dua perkara yang dihadapinya, melainkan beliau mengambil 
yang paling ringan selama bukan perkara dosa. Seandainya perkara dosa, beliau 
adalah orang yang paling jauh darinya, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan 
kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena menodai kehormatan 
Allah, dan apabila kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang 
paling membenci (memusuhi) nya. (HR. al-Bukha>ri>). 
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Nabi Muhammad saw., sempat marah ketika Perang Hunain berakhir karena 
kaum Anshar merasa kecewa dan menganggap Rasul tidak adil. Penyebabya adalah 
pembagian ghanimah yang sebagian besar diberikan kepada kaum Muhajirin, orang-
orang yang baru masuk Islam di Mekah dan bukan pada kaum Anshar. Nabi 
Muhammad saw., kala itu memerah mukanya sampai-sampai berkata “Jikalau Allah 
saw., dan Nabi Muhammad saw., dianggap tidak adil, maka siapa lagi yang adil. 
Padahal mereka pulang dengan hanya membawa harta sedangkan kalian pulang 
dengan membawa Nabi Muhammad saw.
278
 
Kemarahan Nabi Muhammad saw. itu memang disebabkan oleh beberapa hal. 
Namun dapat dipastikan, kesemuanya bermuara pada satu sebab, yaitu sesuatu yang 
berhubungan dengan kepentingan agama, bukan kepentingan pribadinya. Nabi 
Muhammad saw., perlu marah untuk memberikan penekanan bahwa hal tertentu tak 
boleh dilakukan umatnya. Sebagai guru seluruh manusia dan pemberi petunjuk ke 
jalan yang lurus, Nabi Muhammad saw., perlu marah agar mereka menjauhi segala 
perbuatan yang buruk. 
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Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat tiga 
poin kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, yaitu: 
1. Hadis tentang larangan marah berkualitas sahih sebab sanadnya 
bersambung, periwayatnya adil dan d}a>bit} serta tidak ditemukan sya>z dan 
illah. Di dalam melakukan Takhri>j hadis tersebut ditemukan 13 jalur 
periwayatan dan memiliki syahid dan mutabi’, karena dari jalur sahabat 
terdapat empat orang yang meriwayatkannya dan dari jalur tabi’in 
terdapat empat orang yang meriwayatkannya. 
2. Maksud dari matan hadis yang menjadi objek kajian ialah larangan marah 
berlaku untuk semua umat manusia. Tetapi, pelarangan itu tertuju pada 
marah yang diakibatkan urusan individual, masalah perseorangan yang 
merujuk kepada hawa nafsu, seperti masalah-masalah duniawi, 
pertemanan, percintaan dan sebagainya, tetapi marah dibolehkan pada 
hal-hal yang menyangkut masalah agama, melecehkan agama, menghina 
serta merusak agama. karena marah seperti  membela agama juga pernah 
dilakukan oleh Rasulullah saw., untuk kemaslahatan umat dan agama. 
3. Marah memiliki pengaruh bagi kesehatan, seperti hipertensi, serangan 
jantung, sulit bernafas, gangguan tidur dan sebagainya, hal ini 
diakibatkan ketika seseorang meluapkan amarah dan juga saat menahan 
marah. 
4. Implikasi 
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai hadis tentang larangan marah, yakni tidak serta 
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merta marah dilarang, tetapi tergantung pada hal yang menyebabkan terjadinya 
marah, dilarang marah apabila penyebabnya karena masalah individual, tetapi 
dibolehkan ketika menyangkut masalah agama. 
Peneliti juga berharap dengan adanya skripsi ini, dapat memberikan 
manfaat kepada pembaca, terutama memberikan pencerahan bahwasanya segala 
sesuatu memiliki sisi baik dan buruk, begitu pun dengan marah, ada kalanya 







‘Abdulla>h, ‘Abd al-Muh}sin bin Hamd bin al-Muh}sin bin.‘Isyru>na H}adi>s\an min 
S}h}i>h al-Bukha>ry, Juz I (Cet. I, madi>nah al-Munawwarah: al-Ja>mi’ah al-
Isla>miyah, 1409 H) h. 129. 
al-‘Ain, Abu> Muhammad Mahmu>din bin Ahmad bin Mu>sa bin Ahmad bin Husain 
Al-Gaitabi Al-H{anif Badaruddi>n, ‘Umdatul Qa>ri> Syarah} S{ah{ih} al-Bukha>ri>, 
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